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Di era globalisasi ini sering dijumpai sejumlah tindakan amoral dan 
jauh dari nilai-nilai akhlak. Misal, adanya beberapa kenakalan remaja, seperti 
pencurian, perampokan, penganiayaan, serta pelanggaran asusila yang 
menyalahi hukum atau undang-undang yang berlaku. Hal ini banyak faktor 
yang melatar belakanginya, yaitu pendidikan akhlak sangat kurang 
diperhatikan, salah satunya adalah kurangnya peminat dalam mempelajari 
karya-karya ulama’ klasik. Sejatinya karya-karya ulama’ ini sangat cocok 
diterapkan dalam pendidikan di era sekarang ini, guna menanggapi 
permasalahan krisis jati diri bangsa. Dari hal  tersebut maka  dalam penelitian 
ini dieksplorasi dan dikaji secara mendalam salah satu karya ulama yang 
menguraikan tentang akhlak seperti dalam Kitab Maraqiy Al-‘Ubudiyah karya 
Imam An-Nawawi Al-Jawi ini. Maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Maraqiy Al-‘Ubudiyah 
karya Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research) 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif, data dalam penelitian ini 
diperoleh menggunakan data primer dan sekunder. Data primer berupa Kitab 
Maraqiy Al-‘Ubudiyah dan terjemahnya, secara spesifik membahas tentang 
akhlak. Sedangkan sumber sekunder berupa literatur-literatur yang menunjang 
sumber primer. Metode pengumpulan data dengan dokumentasi, adapun 
dokumen yang digunakan berupa kitab Maraqiy Al-‘Ubudiyah dan referensi 
lain yang relevan. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi teori. Teknik analisis dengan analisis isi (content analysis) 
yaitu suatu metode atau teknik untuk membuat kesimpulan atau hasil penelitian 
dengan mengidentifikasikan karakteristik khusus secara objektif dan sistematis.  
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang terdapat dalam kitab Maraqiy Al-‘Ubudiyah Karya Syaikh 
Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi pada bagian adab meninggalkan 
maksiat yaitu: Taqwa, Amanah, Shidiq, Khauf, Syukur, Tawadhu’dan Adil. 
Sedangkan pada bab adab pergaulan terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak 
berupa: Taqwa, Ridho, Dzikrullah, Ikhlas, Khauf, Sabar, Tawadhu’, Birrul 






A. Latar Belakang Masalah 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati posisi yang 
sangat penting, baik manusia sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat, sebab jatuh bangunnya sebuah masyarakat bergantung kepada 
bagaimana akhlaknya, apabila akhlaknya baik, maka sejahterahlah lahir 
batinnya, namun bila akhlaknya rusak, maka rusak pulalah lahir batinnya. 
 Sebagai generasi penerus bangsa, anak harus diberikan pendidikan 
sejak dini, terutama perkembangan akhlak pribadinya. Untuk itu  pendidikan  
akhlak bagi generasi muda sangatlah penting sebagai pembimbing  
kematangan dan kesempurnaan pribadi yang berakhlak mulia. Dalam  Islam,  
pendidikan itu diarahkan untuk membimbing anak agar berkembang menjadi  
manusia yang berkepribadian muslim yang saleh atau taqwa. Muttaqin  atau  
orang yang bertaqwa merupakan predikat yang paling luhur dan mulia di sisi  
Allah. Muttaqin adalah mereka yang mempunyai aqidah atau keimanan yang  
berkualitas tinggi, dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada ketentuan-
ketentuan Allah melalui amal saleh, baik yang berwujud ibadah ritual  
personal (hablumminAllah), maupun ibadah sosial (hablumminannas), yaitu 
menjalin persaudaraan, memelihara, mengelola dan menggunakan semua 




Generasi saleh dan salehah, generasi yang bermanfaat dunia akhirat 
yang harus diterjemahkan dalam dunia pendidikan. Terbentuknya suatu 
pribadi utama merupakan tujuan dari pendidikan Islam dan pendidikan 
nasional. Hasan Langgulung (2004:56) mengatakan, tujuan dari pendidikan 
Islam adalah pembentukan pribadi khalifah bagi anak didik yang memiliki 
fitrah, ruh di samping badan, kemauan yang bebas, dan akal, dengan kata lain  
tugas pendidikan adalah mengembangkan keempat aspek ini ada pada 
manusia  agar ia dapat menempati kedudukan sebagai khalifah. Sedangkan 
pengertian  pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk 
suasana  belajar  dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan  potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, aklak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Depdiknas, 2003:6).  
Nabi Muhammad  saw dalam salah satu sabdanya mengisyaratkan 
bahwa kehadirannya di muka bumi ini membawa misi pokok untuk 
menyempurnakan akhlak manusia yang mulia. Misi Nabi ini bukan misi yang 
sederhana, tetapi misi yang agung yang ternyata untuk merealisasikannya 
membutuhkan waktu yang cukup lama, yakni kurang lebih 23 tahun. Nabi 
melakukannya mulai dengan pembenahan aqidah masyarakat Arab, kurang 
lebih 13 tahun, lalu Nabi mengajak untuk menerapkan syariah setelah 
aqidahnya mantap. Dengan kedua sarana inilah (aqidah dan syariah), Nabi 
dapat merealisasikan akhlak mulia di kalangan umat Islam pada waktu itu. 
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Sebagaimana sabda Rasulullah saw dalam riwayat Ahmad disebutkan: 
 ِقَلَْخَْلْا َحِلاَص َمَِّتَ ُِلِ ُتْثُِعب َا منَِّا  
Artinya:  
“Sesungguhnya Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
baik.” (H.R.Ahmad, Juz:9, Hal:56, No. 8932)   
 
Semua agama, semua budaya, semua generasi, memerlukan akhlak 
yang baik. Akhlak adalah sesuatu yang selalu menarik perhatian banyak pihak 
sepanjang masa dalam pergaulan masyarakat. Akhlak merupakan sesuatu  
yang sangat esensial. Akhlak akan selalu mewarnai setiap interaksi sosial.  
Di dalam hadist yang lain Rasulullah Muhammad saw bersabda:  
 .اًقُلُخ ْمُه ُنَسْحَا ًانَاْيِْا َْيِْنِمْؤُمْلا ُلَمَْكا ْنِم منِا 
Artinya:  
“Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah orang yang 
sempurna budi pekertinya.” (HR. At-Tirmidzi, Juz 4, Hal:122, No.2743)  
 
Di dalam Ihya‟ ulumuddin juga dijelaskan: 
.يْقيدصلا لامعأ لضفأو يْلسرلدا ديس ةفص نسلحا قللخاف 
Artinya: 
“Adapun akhlak yang baik adalah sifatnya pemimpin para Rasul (Nabi 
Muhammad saw), dan paling utama-utamanya perbuatan orang yang benar.” 
(Al-Ghazali, Juz 3:47) 
 
Generasi muda adalah masa yang tepat untuk mendidik jiwa mereka 
agar kelak mereka menjadi pribadi yang berakhlak mulia, banyak sekali 
rujukan dari berbagai kitab-kitab akhlak yang tersebar di nusantara, disini 
penulis tertarik untuk mengambil rujukan dari kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah. 
Kitab Maraqiy Al-'Ubudiyah ini terbilang cukup unik dan menarik, 
karena isinya tidak hanya membahas masalah tasawuf, sebagaimana 
umumnya kitab-kitab tasawuf. Kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah adalah sebuah 
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syarah (penjelas) dari kitab Bidayah Al-hidayah (permulaan petunjuk) karya 
Imam Al-Ghazali, ulama besar Islam yang terkenal dengan gelar Hujjatul 
Islam. Sesuai namanya, kitab Bidayah Al-Hidayah oleh banyak pihak 
dipandang sebagai buku wajib bagi setiap orang yang hendak mempelajari 
fiqih.  
Kitab Bidayah Al-Hidayah karya Imam Al-Ghazali yang bergelar 
Hujjatul Islam ini merupakan kitab yang sangat fenomenal. Imam Al-Ghazali 
dengan ilmu dan pengalamannya melalui kitab ini ingin memberi bimbingan 
kepada umat manusia untuk menjadikan manusia yang baik dan utuh menurut 
pandangan Allah maupun pandangan manusia, karena dalam kitab ini 
membahas tentang petunjuk-petunjuk dalam melaksanakan ketaatan, 
menjahui maksiat dan membasmi penyakit-penyakit dalam hati yang secara 
umum menuntun manusia untuk senantiasa membersihkan jiwa (Tazkiyat An-
Nafs) untuk menjadi manusia yang diridloi oleh Allah dan selamat dunia-
akhirat. (Imam Al-Ghazali, 1998:4-5) 
Adapun kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah sangat popular di Nusantara, 
khusus sebagai teks pengajian fiqh dan tasawwuf di pondok-pondok 
pasantren. Syaikh An-Nawawi berhasil menjelaskan isi kitab tersebut 
(Bidayah Al-Hidayah) dengan lebih gamblang dan detail, sehingga menjadi 
kitab tersendiri berjudul Maraqiy Al-„Ubudiyyah, kitab karya Syaikh An-
Nawawi Al-Bantani Al-Jawi ini, juga berisi penjelasan tentang masalah-
masalah fikih. Karena itu, Syaikh Nawawi membagi dua bagian isi kitab ini. 
Bagian pertama berisi tentang masalah fikih, sedangkan bagian kedua berisi 
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tentang masalah tasawuf. Walaupun memadukan dua bidang ilmu (fikih dan 
tasawuf), isi kitab ini tidak selengkap seperti kitab fikih dan tasawuf pada 
umumnya. Kitab ini banyak kajian yang menarik untuk dipelajari dan dirasa 
tepat diterapkan dalam rangka menghadapi fenomena manusia di era sekarang  
yang berhadapan dengan globalisasi. kitab Maraqiy Al-„Ubudiyyah menjadi 
salah satu media bagi jalannya pendidikan, terutama pendidikan akhlak baik 
di lembaga pendidikan ataupun di masyarakat. Secara sederhana, pendidikan 
akhlak merupakan sebuah proses pembentukan perilaku lahir dan batin 
manusia sehingga menjadi manusia seimbang dalam arti terhadap dirinya 
maupun terhadap lingkungan sekitar. 
Syaikh An-Nawawi dalam muqoddimah kitabnya Maraqiy Al-
„Ubudiyah menyatakan: 
 وتيمسم ةيادلذا ةيادب ىلع حرش اذهف دعب امأ.:(ةيدوبعلا ىقارم):  ةكرب لوصح وب وجرأ
لا ملَك نم عملجا ّلْا اذى في لى سيلو فصتني نمم ملعلا ةبلط ءاعدو فنصلدا خيش
 لللخا نم أيش ويف تيار اذإف ويلع للها نيعّلُطأ ام بسبح ءلَجلْا ءاملعلا.  نمف
 نم تىعاضب ّناف وحلصي نأ كلاذ ملع نمم بولطلداف يمهف ءوس نم ردص مىو
لنايْلْا فاعضأ نيايْاو ةاجزم نيّدلاو ملعلا ترثكو تقولا قيض عم يْقيلا صقن
 لْ نا لاهتبلْا فكأ دمأ يمركلا للها لىاو هترسف ابيع ىأر أرما للها محرف نازحلْا
 لىاعت ونا لاهلجا نم يلثمو يسفن وب عفني ناولاوىلْا روهظ موي يلع ةّجح ولعيج
ا داشّرلا ليبس لىا ىدالذا وىو دامتعلْاو ضيوفتلا ويلاو لاونلا يطعي داوج فؤريْم 
Artinya:  
“(Adapun setelah ini) inilah syarah kitab Bidayah Al-hidayah (permulaan 
petunjuk) aku menamainya Maraqiy Al-„Ubudiyah berharap menghasilkan 
barokahnya syaikh pengarang (Imam Al-Ghazali) dan doa penuntut ilmu yang 
bertanya. Dan ini bukanlah dariku kecuali kumpulan perkataan ulama’ yang 
mulia, dengan ukuran yang Allah telah memberikan kepahaman dari mereka 
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untukku.Dan apabila anda melihat sesuatu kecacatan dan lemahnya dada dari 
keburukan kepahaman maka hendaknya meminta orang yang berilmu untuk 
membenarkannya. Dan sesungguhnya pemahamanku bercampur dari ilmu 
dan agama,  imanku adalah selemah-lemahnya iman karena kurang keyakinan 
serta sempitnya waktu dan banyaknya kesusahan, maka semoga Allah 
memberikan rahmat kepada orang yang menutupi kecacatan dan kepada Allah 
yang Maha Mulialah saya mengharapkan berhentinya permintaan,  Allah 
tidak menjadikannya hujjah atasku pada hari tampaknya ihwal (Kiamat), dan 
sebab itu diriku dan semisalku menjadi bermanfaat dari segala kebodohan. 
Sesungguhnya Allah Ta’ala Maha Lembut dan Maha Dermawan yang 
memberi segala permintaan,  kepada-Nyalah aku berpasrah dan berpegang 
teguh dan Dialah Maha Pemberi Petunjuk kepada jalan petunjuk. Amin.” 
(Imam An-Nawawi:2) 
 
Dari muqaddimah tersebut Imam An-Nawawi Al-Jawi menjelaskan 
bahwa kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah yang ditulisnya bukan dari pemikiran 
beliau sendiri, melainkan kumpulan dari perkataan para ulama’, sehingga 
Imam An-Nawawi Al-Jawi hanya menyampaikan dengan pemahaman beliau 
yang dikaruniakan Allah SWT kepadanya. Dengan berkembangnya zaman 
yang semakin canggih seperti sekarang, kitab kuning semakin jauh dari dunia 
pendidikan, kitab kuning sudah dianggap tidak relevan lagi bagi kalangan 
pendidikan, sehingga kitab kuning seakan-akan terlupakan dari dunia 
pendidikan dan hanya sebagian kecil pesantren salaf saja yang masih 
mengkajinya. Padahal dunia pendidikan Islam tidak bisa terlepas dari sebuah 
kitab kuning, semakin banyak manusia yang meninggalkan kitab kuning 
maka semakin jauh pula moral manusia dari nilai-nilai akhlak. Kitab kuning 
adalah khazanah yang tidak bisa dipisahkan dari dunia pendidikan Islam, 
kitab kuning adalah salah satu karya mulia dari para ulama’ mujtahid. 
Selayaknya pendidikan akhlak kembali merujuk kepada sumbernya, yaitu 
salah satunya adalah kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah. agar para pendidik 
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memiliki bekal yang benar-benar bisa dijadikan sebagai suri tauladan 
(uswatun hasanah).  
Realita yang terjadi sekarang ini, pendidikan akhlak sangat kurang 
diperhatikan, pendidikan di sekolah-sekolah hanya mementingkan aspek rasio 
dan intelektualnya saja, terbukti dengan banyaknya materi pada ranah 
kognitif saja serta mata pelajaran pendidikan Islam yang hanya diberikan 
dengan waktu yang sedikit. Dengan adanya kenyataan itu tujuan dari 
pendidikan Islam terutama pendidikan akhlak belum bisa terwujud dengan 
baik apalagi realitas pendidikan anak sekarang ini telah terpolusi oleh 
budaya-budaya barat yang cenderung negatif sebagai dampak krisis 
pendidikan akhlak. Tidak henti-hentinya didengar adanya beberapa kenakalan 
remaja, seperti pencurian, perampokan, penganiayaan, serta pelanggaran 
susila yang menyalahi hukum atau undang-undang yang berlaku. 
Berangkat dari problematika tersebut, penulis termotivasi untuk 
mengkaji lebih lanjut tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dengan mengacu  
kepada karangan seorang tokoh Ulama’ Indonesia yaitu: Syaikh Muhammad 
bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, dalam karyanya “Maraqiy Al-„Ubudiyah”.  
Dan penulis mengajukan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab  







B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman serta meghindari kesalah pahaman terhadap judul “Nilai-nilai 
Pendidikan Akhlak dalam Kitab Maraqiy Al-‘Ubudiyah karya Syaikh 
Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi”, maka penulis akan 
menjelaskan terlebih dahulu beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul  
tersebut,  yaitu: 
1. Nilai 
Secara filosofis nilai sangat terkait dengan etika. Dalam Kamus  
Besar Bahasa Indonesia, nilai dapat diartikan sebagai sifat-sifat atau hal-
hal yang penting, berguna bagi kemanusiaan dan sesuatu yang  
menyempurnakan umat manusia dengan hakikatnya (Poerwadarminta, 
2007:801). Nilai biasanya digunakan sebagai standar untuk mengukur  
segala sesuatu apakah baik atau tidak.  
Dari penjelasan tersebut nilai berarti sesuatu yang dijadikan tolak  
ukur untuk memberikan identitas kepada sesuatu apakah sesuatu  tersebut  
baik atau tidak untuk dihormati, dihargai, dan dipelihara. 
2. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan Akhlak merupakan kata majemuk dari dua kata yaitu  
pendidikan dan akhlak. Dalam bahasa Indonesia pendidikan berasal dari  
kata “didik” yang mendapat konfiks pe-an. Menurut kamus bahasa  
Indonesia kata pendidikan berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku  
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha untuk mendewasakan 
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manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Anton, dkk. 1990: 204).  
Pengertian tersebut  memberi kesan bahwa kata pendidikan lebih mengacu 
kepada cara  melakukan suatu perbuatan untuk mendapatkan perubahan.  
Abd. Rahman Assegaf (2011:42), menyatakan akhlak adalah sifat 
yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia akan muncul secara  
langsung (spontanitas) bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran 
atau pertimbangan lebih dulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar. 
Sedangkan Hery Noer Aly dan Munzier (2003:173), menjelaskan bahwa 
akhlak juga merupakan suatu kondisi yang berbicara kepada jiwa  berakal, 
baik dalam ketundukannya atau ketidak tundukannya, karena  hubungan  
jiwa  dan  badan  yang  merupakan aksi dan reaksi. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 
pendidikan akhlak adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang agar  
menjadi dewasa yang memengaruhi cara berpikir dan bertindak untuk  
meningkatkan kesadaran dan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan  Al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah Muhammad saw, karena hubungan jiwa dan 
badan yang  merupakan aksi dan reaksi yang akan menjadi cermin 
kepribadian  seseorang.  
3. Maraqiy Al-‘Ubudiyah 
Maraqiy Al-„Ubudiyah adalah kitab tasawuf berisi adab menuju 
puncak ibadah kepada Allah SWT. Di dalam kitab ini menjelaskan tentang 
adab-adab yang harus di lalui seseorang untuk mendapatkan kemuliaan di 
sisi Allah, selain itu berisi tentang kajian untuk memelihara anggota tubuh 
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dari maksiat, dan memelihara hati dari penyakit-penyakit yang 
merusaknya. Karena pada dasarnya, hati adalah tumpuan segala aktivitas 
yang dilakukan tubuh. Gerak hati akan menimbulkan keinginan untuk 
berbuat baik maupun sebaliknya berbuat keburukan.Di dalam kitab ini 
juga menjelaskan tentang adab-adab pegaulan, baik bergaul dengan sang 
Khalik maupun bergaul dengan sesama manusia. 
Kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah di dalamnya terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu, bagian pertama tentang adab-adab ketaatan yang terdiri dari 
14 bab, antara lain: adab bangun tidur, adab memasuki kamar kecil (wc), 
adab berwudhu, adab mandi, adab tayamum, adab menuju masjid, adab 
memasuki masjid, adab di antara terbit hingga tergelincirnya matahari, 
adab persiapan untuk shalat-shalat lainnya, adab tidur, adab-adab shalat, 
adab imam dan makmum, adab-adab shalat jum’at dan adab-adab puasa. 
Bagian kedua tentang adab meninggalkan maksiat, yang terdiri dari dua 
bab yaitu, meninggalkan maksiat anggota tubuh, dan men menjauhi 
maksiat hati. Adapun bagian ketiga yaitu tentang adab pergaulan, yang 
terdiri dari dua bab yaitu, bab adab bergaul kepada Allah, dan adab bergaul 
dengan sesama. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka 
peneliti lebih memfokuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 
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1. Pendidikan anak sekarang ini telah terpolusi oleh budaya-budaya barat 
yang cenderung negatif sebagai dampak krisis pendidikan akhlak.  
2. Globalisasi telah membawa dampak menjauhkan dunia pendidikan dari 
kitab kuning, sebagaimana pada saat ini kitab kuning sudah dianggap 
tidak relevan lagi bagi kalangan pendidikan, sehingga kitab kuning 
seakan-akan terlupakan dari dunia pendidikan. Semakin banyak manusia 
yang meninggalkan kitab kuning maka semakin jauh pula moral manusia 
dari nilai-nilai akhlak.  
3. Merambahnya pergaulan bebas anak remaja sebagai dampak dari era 
globalisasi.  
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang 
muncul cukup luas untuk itu perlu adanya pembatasan masalah, dengan 
tujuan untuk mengarahkan perhatian yang tepat. Penulis berfokus pada 
permasalahan “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Maraqiy Al-
„Ubudiyah pada bab menjauhi perbuatan maksiat dan adab pergaulan karya 
Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi.” 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka penulis 
akan mengemukakan masalah sebagai berikut: Bagaimana nilai-nilai Akhlak 
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dalam kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah karya Syaikh Muhammad bin Umar An-
Nawawi Al-Jawi. 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah karya 
Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah kontribusi nilai-nilai pendidikan yang bisa diterapkan pada 
lembaga-lembaga terkait, semisal:  pondok pesantren. 
b. Pengamat Pendidikan Akhlak sebagai masukan yang berguna, 
manambah wawasan  dan  pengetahuan  mereka  tentang  keterkaitan 
kitab  Maraqiy Al-„Ubudiyah dengan pendidikan akhlak. 
c. Penelitian  ini  ada  relevansinya  dengan  Fakultas  Ilmu  Tarbiyah dan 
keguruan khususnya  Program  Studi  Pendidikan  Agama  Islam,  
sehingga  hasil pembahasannya  berguna  menambah  literatur/bacaan  
tentang  nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Maraqiy Al-
„Ubudiyah karya Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi. 
2. Secara Praktis 
a. Memberikan sumbangan informasi dan memperkaya cakrawala 
keilmuan tentang  pendidikan akhlak  khususnya  bagi para pembaca 
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kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah diharapkan akan lebih mudah memahami 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya, khususnya nilai pendidikan 
akhlak yang terkandung dalam karya tersebut. 
b. Penelitian  ini  dijadikan  bahan  acuan  bagi  para  pendidik  yang 
dapat diterapkan dalm proses pembelajaran. 
c. Dengan skripsi ini mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pembaca 







A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai adalah standar atau ukuran (norma) yang kita gunakan 
untuk mengukur segala sesuatu (Fuad Farid dan Abdul Hamid, 
2012:241). Dapat pula diartikan bahwa nilai merupakan standar 
kebenaran sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh individu atau 
kelompok sosial dalam membuat suatu keputusan. 
Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba (1989:25) Nilai 
adalah suatu ketentuan tentang baik dan buruk, bijak dan jahat yang 
digolongkan menurut sistem kemasyarakatan dan kesusilaan”. 
Semakna dengan pendapat Muhaimin (1993:110) mengatakan “Nilai 
adalah konsepsi abstrak di dalam diri manusia dan masyarakat, 
mengenai hal-hal yang dianggap baik dan buruk, benar dan salah.”  
Dari pengertian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai adalah sesuatu yang yang abstrak dan diyakini 
kebenarannya serta dapat bermanfaat bagi diri manusia yang 
menentukan baik dan buruknya seseorang. Nilai memiliki peranan 





pegangan hidup, juga menjadi pedoman penyelesaian konflik, 
memotivasi dan mengarahkan hidup manusia. 
b. Macam-macam Nilai 
Menurut Abdul Aziz (2009:123-132) terdapat 3 macam nilai. 
Nilai-nilai tersebut antara lain nilai logika, nilai etika dan nilai 
religius. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Nilai Logika 
Nilai logika yaitu nilai yang mencakup pengetahuan, 
penelitian, keputusan, penuturan, pembahasan, teori atau cerita. 
Nilai ini bermuara pada kebenaran. 
2) Nilai Etika 
Nilai etika yaitu nilai dari sebuah pranata perilaku 
seseorang atau kelompok orang yang tersusun dari sistem nilai atau 
norma yang diambil dari (di-generalisasi-kan dari) gejala-gejala 
ilmiah masyarakat kelompok tersebut. 
3) Nilai Religius 
Nilai religius yaitu sistem nilai atau sistem moral yang 
dijadikan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara berperilaku 
lahiriah dan rohaniah manusia muslim. Nilai dan moralitas yang 
diajarkan oleh islam sebagai wahyu dari Allah SWT yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad saw. 
Dari macam-macam nilai tersebut, pendidikan akhlak lebih di 
spesifikan kepada nilai religius yang mana mencangkup acuan yang 
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menjadi rujukan berperilaku lahiriah dan rohaniah seorang muslim 
serta mengacu pada nilai moralitas yang diajarkan oleh agama Islam 
sebagai wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada nabi Muhammad 
saw.  
c. Sumber Nilai 
Menurut Abu Ahmadi & Salimi (1994:203) sumber nilai terdiri 
dari: 
1) Nilai Ilahi yang terdiri dari Al-Qur‟an dan Sunnah. Nilai yang 
berasal dari Al-Qur‟an seperti perintah shalat, zakat, puasa, dan 
haji serta nilai yang berasla dari sunnah yang hukumnya wajib 
terdiri dari tata cara pelaksanaan thaharah dan tata cara 
pelaksanaan shalat. 
2) Nilai duniawi yang terdiri dari ra‟yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. Nilai yang bersumber kepada ra‟yu yaitu 
memberikan penafsiran dan penjelasan terhadap Al-Qur‟an serta 
sunnah, hal yang berhubungan dengan kemasyarakatan dan tidak 
diatur oleh Al-Qur‟an dan sunnah. Nilai yang bersumber kepada 
adat istiadat yaitu tata cara komunikasi, interaksi sesama manusia. 
Serta nilai yang bersumber kepada kenyataan alam yaitu tata cara 
berpakaian dan tata cara makan. 
Sedangkan menurut M. Arifin (2000:140), nilai-nilai dalam 
Islam mengandung dua kategori arti, dilihat dari segi normatif, dan 
dari segi operatif. Nilai dari segi normatif yaitu pertimbangan tentang 
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baik dan buruk, benar dan salah, haq dan bathil, diridhoi dan dikutuk 
oleh Allah. Dilihat dari segi operatif nilai tersebut mengandung 5 
kategori yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia yaitu 
wajib atau fardhu, sunnah atau musthab, mubah atau jaiz, makruh dan 
haram. 
2. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Pendidikan Akhlak merupakan kata majemuk yang terdiri dari 
pendidikan dan akhlak. Pendidikan akhlak merupakan bagian penting 
dalam pendidikan. Shaleh Abdul Aziz (dalam Etwati Aziz, 2003:102) 
menyebutkan bahwa pendidikan tidak akan sempurna tanpa 
pendidikan akhlak, sebaliknya pendidikan baru akan sempurna jika ia 
menjadikan akhlak sebagai dasarnya.  
Pendidikan berasal dari bahasa yunani “paedagogie” yang 
terbentuk dari kata pais yang berarti anak dan again yang berarti 
membimbing. Dari arti kata itu maka  dapat didefinisikan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan/pertolongan yang diberikan pada anak 
oleh orang dewasa secara sengaja agar anak menjadi dewasa 
(Purwanto, 2009:19).Sedangkan menurut Quraisy Shihab (2008:221), 
pendidikan tidak terbatas pada sistem formalitas yang berjenjang, akan 
tetapi pendidikan adalah bagian dari sebuah kehidupan atau biasa 
disebut dengan pendidikan seumur hidup tanpa mengenal waktu. 
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Sedangkan Menurut Tardif pendidikan adalah “The total 
process of developing human abilities and behaviors, drawing on 
almost all life‟s experiences” (seluruh tahapan pengembangan 
kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku manusia dan juga 
proses penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan) (Muhibbin 
Syah, 2006:10). Pandangan ini secara umum dapat dipahami bahwa 
pendidikan menekankan pada keseluruhan usaha sadar dan terencana 
dalam mengembangkan seluruh potensi manusia berupa kecerdasan, 
keterampilan, dan akhlak mulia sebagai bekal dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Dari beberapa definisi pendidikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses bimbingan secara 
sadar dari pendidik untuk mengembangkan kepribadian serta 
kemampuan dasar siswa agar membuahkan hasil yang baik, jasmani 
yang sehat, kuat dan berketerampilan, cerdas dan pandai, hatinya 
penuh iman kepada Allah SWT dan membentuk kepribadian utama. 
Kata akhlak adalah jamak dari kata khilqun atau khuluqun yang 
secara bahasa berarti budi pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru‟ah 
atau segala sesuatu yang sudah menjadi tabi‟at (Abudin Nata, 2003:2).  
Secara istilah menurut akhlak adalah keseluruhan kebiasaan, sifat 
alami, agama, dan harga diri (Muhammad bin Ali Al-Faruqi At-
tahanawi dalam Ali, 2004:34). Sedangkan Ibn Miskawaih dalam 
Abudin Nata (2003:3) yang dikenal sebagai pakar bidang akhlak 
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terkemuka mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sejalan dengan definisi 
tersebut Imam  Al-Ghazali juga menyatakan: 
 ٍةَلْوُهُسِب ُلاَع ْ َفْلْا ُرُدْصَت اَه ْ نَع ,ُةَخِسَار ِسْفَّ نلا فِ ٍةَئّْيَى ْنَع َُةراَبِع ُقُُلْلْ َاف
 ِف َلَِا ٍةَجاَح ِْيَْغ ْنِم ٍرْسُيَو .ٍَةيِوَرَو ٍرْك 
Artinya: 
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan.” (Al-Ghazali, Juz 3:52) 
 
Senada dengan hal itu Akmal Hawi (2013:99) menjelaskan 
bahwa akhlak merupakan  suatu perangai atau tingkah laku manusia 
dalam pergaulan sehari-hari yang menimbulkan sebuah perbuatan 
dengan mudah tanpa direncanakan terlebih dahulu karena sudah 
menjadi kebiasaan. Sedangkan menurut Murtadha Muthahhari 
(2008:21) akhlak pada dasarnya hakikat yang satu dan permanen. 
Tindakan manusia bernilai mulia selama sesuai dengan tujuan 
penciptaanya. Dan hina, bila bertentangan dengan tujuan tersebut. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk 
melakukan suatu perbuatan secara spontan tanpa ada dorongan dari 
luar. Jika perbuatan yang dimunculkan sesuai dengan ajaran agama 
dan akal, maka itu akhlak baik dan apabila sebaliknya maka perbuatan 
tersebut termasuk akhlak buruk. 
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Dari berbagai penjelasan tentang pendidikan dan akhlak maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan akhlak adalah suatu 
proses bimbingan atau pertolongan pendidik secara sadar pada siswa 
agar dalam jiwa anak tersebut tertanam dan tumbuh sikap serta tingkah 
laku atau perbuatan yang sesuai dengan ajaran islam, sehingga dalam 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohaninya untuk 
membiasakan perbuatan baik dengan mudah tanpa melalui 
pertimbangan terlebih dahulu, akan tetapi perbuatannya didasarkan 
pada keimanan, dan juga terbentuklah kepribadian yang utama. 
b. Dasar Pendidikan Akhlak 
Dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur‟an dan Al-Hadits, 
karena akhlak merupakan sistem moral yang bertitik pada ajaran Islam. 
Al-Qur‟an dan Al-Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam 
menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu perbuatan. Al-Qur‟an 
dan Al-Hadits adalah sumber yang sempurna, memberikan ajaran yang 
berhubungan dengan pembentukan watak atau kepribadian seseorang, 
hingga baginya tidak memerlukan sama sekali tambahan ataupun 
rekaan dari manusia (Musthafa Kamal Pasha, 2012:12). 
Namun demikian, Islam tidak menafikan adanya standar lain 
selain Al-Qur‟an dan Sunnah untuk menentukan baik dan buruknya 
akhlak manusia. Standar lain yang dapat dijadikan untuk menentukan 
baik dan buruk adalah akal dan nurani manusia serta pandangan umum 
masyarakat. Manusia dengan hati nuraninya dapat juga menentukan 
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ukuran baik dan buruk, sebab Allah memberikan potensi dasar kepada 
manusia berupa tauhid (QS. Al-A‟raf: 172 dan QS. Al-Rum: 30). 
Dengan fitrah tauhid inilah manusia akan mencintai kesucian dan 
cenderung kepada kebenaran. Hati nuraninya selalu mendambakan dan 
merindukan kebenaran, ingin mengikuti ajaran-ajaran Allah dan Rasul-
Nya, karena kebenaran itu tidak akan dicapai kecuali dengan Allah 
sebagai sumber kebenaran mutlak. Namun demikian, harus diakui 
bahwa fitrah manusia tidak selalu dapat berfungsi dengan baik. 
Pendidikan dan pengalaman manusia dapat memengaruhi eksistensi 
fitrah manusia itu. Dengan pengaruh tersebut tidak sedikit fitrah 
manusia menjadi kotor dan tertutup sehingga tidak lagi dapat 
menentukan baik dan buruk dengan benar. Karena itulah ukuran baik 
dan buruk tidak dapat diserahkan kepada hati nurani belaka, tetapi 
harus dikembalikan kepada wahyu yang terjamin kebenarannya 
(Yunahar Ilyas, 2014:4). 
Al-Qur‟an sebagai dasar akhlak menjelaskan tentang kebaikan 
Rasulullah saw sebagai teladan bagi seluruh umat manusia. Maka 
selaku umat Islam sebagai penganut Rasulullah saw sebagai teladan 
bagi seluruh umat manusia. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Ahzab ayat 21: 
 ْلا َمْو َيْلاَو َوَّللا وُجْر َي َناَك نَمّْل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل َرِخِ
 ًايِْثَك َوَّللا َرََكذَو{ٕٔ} 
Artinya :  
22 
 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Depag 
RI, 2010:421) 
 
Bahwasannya Nabi Muhammad saw dalam ayat tersebut dinilai 
sebagai seseorang yang berakhlak agung (mulia). Di dalam hadits juga 
disebutkan tentang betapa pentingnya akhlak di dalam kehidupan 
manusia. Bahkan diutusnya Rasul adalah dalam rangka 
menyempurnakan akhlak yang baik. Sebagaimana sabda Rasulullah 
saw dalam riwayat Ahmad disebutkan: 
 ِقَلَْخَِْلْا َحِلاَص َمَّْتَ ُِلِ ُتْثُِعب َا َّنَِّا  
Artinya:  
“Sesungguhnya Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang baik.” (HR.Ahmad, Juz:9, Hal:56, No.8932)   
 
Orang Islam yang memiliki akidah yang benar dan kuat, 
berkewajiban untuk berakhlak baik. Dengan demikian, segala bentuk 
perilaku manusia yang menyatakan dirinya seorang muslim hendaklah 
dapat merealisasikan kedua sumber tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.   
c. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Bahwasannya pendidikan akhlak menjadi tujuan utama dalam 
Islam. Akhlak menjadi sebuah identitas bagi setiap muslim. Tujuan 
utama pendidikan akhlak adalah agar manusia berada dalam kebenaran 
dan senantiasa berada dijalan yang lurus, jalan yang telah digariskan 
oleh Allah SWT (Ali Abdul Halim Mahmud, 2004:159).Tujuan 
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pendidikan akhlak adalah agar setiap manusia dapat bertingkah laku 
dan bersifat baik serta terpuji. Akhlak yang mulia terlihat dalam 
penampilan sikap pemgabdiannya kepada Allah SWT, dan kepada 
lingkungannya baik kepada sesama manusia maupun terhadap alam 
sekitarnya. Dengan akhlak yang mulia manusia akan memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat (Akmal Hawi, 2013:101). 
Tujuan di atas selaras dengan tujuan pendidikan Nasional yang 
tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20/Th. 2003, bab II, Pasal 3 dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.” 
 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tersebut mengisyaratkan 
bahwa fungsi dan tujuan pendidikan adalah sebagai usaha 
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu pendidikan 
dan martabat manusia baik secara jasmaniah maupun rohaniah. 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari pendidikan akhlak adalah pencapaian  kebahagian  hidup  umat  
manusia  dalam kehidupannya.  Perubahan  dari  kondisi  masyarakat  
yang  mengalami demoralisasi menuju ke arah masyarakat madani 
menunjukkan bahwa akhlak dapat dibentuk dengan jalan latihan atau 
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proses pendidikan untuk membentuk pribadi muslim yang berakhlak 
mulia, berperilaku baik menuju jalan yang diridhai Allah. 
 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Menurut Yunahar Ilyas (2014:6) ruang lingkup akhlak 
sangatlah luas cakupannya, mencakup seluruh aspek kehidupan, baik 
secara vertikal dengan Allah maupun Horisontal sesama makhluk-
Nya. Ruang lingkup tersebut dibagi menjadi 6 bagian yaitu: akhlak 
kepada Allah, akhlak terhadap Rasulullah, akhlak Pribadi, akhlak 
dalam Keluarga, akhlak Bermasyarakat, dan akhlak Bernegara.  
Sedangkan menurut Abudin Nata (2003:57-59) ruang lingkup 
pendidikan akhlak terdiri dari 3 hal yaitu hubungan manusia dengan 
Allah, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia 
dengan lingkungan. Sementara Musthafa Kamal Pasha (2002:19) 
mengatakan bahwa ruang lingkup akhlak meliputi akhlak mahmudah 
(terpuji) dan akhlak madzmumah (tercela). 
Persamaan ruang lingkup akhlak yang dikemukakan oleh 
Yunahar Ilyas dan Abudin Nata, terletak pada aspek Akhlak kepada 
Allah. Perbedaannya Yunahar lebih memperinci hubungan kepada 
manusia menjadi empat bagian, yaitu:  
1) Akhlak kepada Rasulullah 
2) Akhlak kepada Keluarga 
3) Akhlak kepada bermasyarakat 
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4) Akhlak kepada bernegara 
Sementara Abudin Nata menambahkan akhlak kepada 
lingkungan, sedangkan Musthafa Kamal Pasha menyebutkan ruang 
lingkup akhlak secara global. Sehingga Yunahar Ilyas lebih luas 
cakupan teorinya dalam aspek akhlak. 
Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan di atas ruang 
lingkup akhlak dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1) Akhlak kepada Allah 
Menurut Yunahar Ilyas (2007:57) banyak cara yang dapat 
dilakukan dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan 
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada-Nya yang akan 
membentuk pendidikan keagamaan. Akhlak terhadap Allah 
meliputi taqwa, cinta dan ridha, ikhlas, khauf dan raja‟, tawakkal, 
syukur, muraqabah, dan taubat. 
a) Taqwa 
Taqwa yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan 
mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. Hakikatnya taqwa adalah integralisasi dari tiga dimensi, 
yaitu Iman, Islam dan Ihsan. (Yunahar Ilyas, 2014:17-18) 
Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 2-3: 
 ىَدُى ِويف َبْيَر َلْ ُباَتِكْلا َكِلَذ َيِقَّتُمِْلل{ٕ}  َنوُنِمْؤ ُي َنيِذَّلا
 ُْهاَن ْ قَزَر اَّمَِو ََةلَ َّصلا َنوُميُِقيَو ِبْيَغْلِاب َنوُقِفْن ُي{ٖ}  َنوُنِمْؤ ُي ِنيِذَّلاَو




“Kitab al-Qur‟an ini tidak keraguan padanya, petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa(2) yaitu mereka yang beriman kepada 
yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan 
sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka. 
(3) dan mereka yang beriman kepada kitab (Al-Quran) yang 
telah diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah 
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat.(4)” (Depag RI, 2010:2) 
 
Pada ayat diatas Yunahar Ilyas menguraikan ada empat 
kriteria orang-orang yang bertaqwa, yaitu:  
(1) Beriman pada yang ghaib. 
(2) Mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rezeki yang 
diterimanya dari Allah.  
(3) Beriman dengan kitab suci al-Qur‟an dan kitab suci 
sebelumnya. 
(4) Beriman kepada hari akhir.  
Dalam ayat ini, taqwa dicirikan dengan Iman (terdapat 
pada poin 1 dan 4), Islam (terdapat pada poin 2) dan Ihsan 
(terdapat pada poin 3). Sehingga hakikat taqwa adalah 
memadukan secara integral aspek Iman, Islam dan Ihsan 
dalam diri seseorang. Dengan demikian orang yang bertaqwa 
adalah orang yang dalam waktu bersamaan menjadi mukmin, 
muslim dan muhsin.  
b) Cinta dan Ridha 
Cinta adalah kesadaran diri, perasaan jiwa dan dorongan 
hati yang menyebabkan seseorang terpaut hatinya kepada apa 
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yang dicintainya dengan penuh semangat dan kasih sayang. 
Bagi seorang mukmin, cinta merupakan hal yang pertama dan 
utama diberikan kepada Allah SWT. Allah lebih dicintainya 
daripada segala-galanya, tidak lain karena ia menyadari 
bahwa Allah-lah yang menciptakan alam semesta dan seluruh 
isinya serta Allah pulalah yang mengelola dan memelihara 
semuanya itu (Yunahar Ilyas, 2014:24). Seperti firman Allah 
dalamQS. Al-Baqarah ayat 165: 
 ِنوُد نِم ُذِخَّت َي نَم ِساَّنلا َنِمَو  ِللها ّْبُحَك ْمُه َنوُّب ُِيُ اًداَدَنأ ِللها
 َباَذَعْلا َنْوَر َي ْذِإ اوُمََلظ َنيِذَّلا ىَر َي ْوَلَو ِلله اِّبُح ُّدَشَأ اوُنَماَء َنيِذَّلاَو
 ِباَذَعْلا ُديِدَش َللها َّنَأَو اًعي َِجَ ِلله َةَّوُقْلا َّنَأ{ٔٙ٘} 
Artinya:  
“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang 
yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. Dan jika 
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa 
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah 
amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).” (Depag 
RI, 2010:25) 
 
Dalam sebuah hadits qudsi riwayat Bukhari dan Muslim 
disebutkan: 
 َةَر ْيَرُى ِبَِا ْنَع َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر–  ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق
 ُوَعَم َاِناَو , ِْبِ ىِدْبَع ّْنَظ َدْنِع َاَنا : َّلَجَو َّزَع ُللها ُلْوُق َي : َمَّلَسَو
 ْفِ نَِرََكذ ْنِاَو ,يِسْف َن ْفِ ُُوتْرََكذ ,يِسْف َن ْفِ نَِرََكذ ْنِا .نُِرُكْذَي َْيِح 
 ,ًار ْ بِش ْ ّْنِِّم َبَّرَق َت ْنِاَو ,ْمُه ْ نِم ُر ْ يَخِ ْمُىِءَلَم ْفِ ْفِ ُُوتْرََكذ ,ِءَلَم
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 ْنِاَو ,اًعَاب ُوْنِم ُتْبَّرَق َت ,اًعَارِذ ََّلَِا َبَّرَق َت ْنِاَو ,اًعَارِذ ِوَْيِلا ُتْبَّرَق َت
 .ًةَلَوْرَى ُوُتْي ََتأ ,يِشَْيَ ْنَِاَتأ 
Artinya:  
“Abu Hurairoh RA berkata, bahwa nabi saw bersabda: Allah 
ta‟ala berfirman: Aku sesuai persangkaan hamba-Ku, Aku 
bersamanya ketika ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku 
saat sendirian, Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia 
mengingat-Ku disuatu kumpulan, Aku akan mengingatnya 
yang lebih baik dari pada itu (kumpulan malaikat). Jika ia 
mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku mendekat kepadanya 
sehasta. Jika ia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku mendekat 
kepadanya sedepa. Jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan 
(biasa), maka Aku mendatanginya dengan berjalan cepat.”  
(HR. Muslim, No. 6746) 
 
Sejalan dengan cinta, seorang muslim juga haruslah 
dapat bersikap ridha dengan segala aturan dan keputusan 
Allah SWT. Artinya, ia harus dapat menerima dengan 
sepenuh hati tanpa penolakan sedikitpun atas segala sesuatu 
yang datang dari Allah dan rasul-Nya, baik perintah larrangan 
ataupun petunjuk-petunjuk dari-Nya (Yunahar Ilyas, 
2014:28). Sebab manusia tidak mengetahui mana yang baik 
mbagi dirinya, baik dalam urusan dunia maupun akhirat. 
Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 216: 
 َوُىَو اًئْيَش اوُىَرْكَت نَأ ىَسَعَو ْمُكَّل ُهْرُك َوُىَو ُلاَتِقْلا ُمُكْيَلَع َبِتُك
 ْع َي ُللهاَو ْمُكَّل ّّرَش َوُىَو اًئْيَش اوُّب ُِتُ نَأ ىَسَعَو ْمُكَّل ُر ْ يَخِ َلْ ْمُتَنأَو ُمَل
 َنوُمَلْع َت{ٕٔٙ} 
Artinya:  
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu. Boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia 
amat buruk bagimu. Allah mengetahui sedangkan kamu tidak 
mengetahui.” (Depag RI, 2010:34) 
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Sehingga dengan cinta kita mengharap ridha-Nya, dan 
dengan ridha kita mengharap cinta-Nya. 
c) Ikhlas 
Secara bahasa kata ikhlas berasal dari kata Khalasha 
yang berarti bersih, jernih, murni. Sedangkan menurut istilah 
yang dimaksud dengan ikhlas adalah mengabdi, 
menghambakan diri kepada Allah semata-mata mengharap 
keridhaan-Nya (Musthafa Kamal, 2002:182). 
Sedangkan Sayyid Sabiq dalam Yunahar Ilyas (2014:29) 
mendefinisikan ikhlas sebagai berikut: 
 َوْجَو ِهِداَهِجَو ِوِلَمَعَو ِِولْوَقِب ُناَسْن ِْلْا َدُصْق َي َْنا  ِِوتاَضْرَمِءاَغِتْباَو ِللها
 َعِفَتْر َِيل ٍر ُّخَِءَاتَْوا ٍم ُّدَق َتَْوا ٍرَهْظَمَْوا ٍبْقَلَْوا ٍهاَجَْوا ٍمَنْغَم َلَِا ٍَرظَِنْيَْغ ْنِم
.ِللها ِاب ًةَرِشاَبُم َلِصَّت َيَو ِقَلَْخَِْلْا ِلِئاَذَرَو ِلاَمْعَْلْا ِصِئاَق َن ْنَع ُءْرَمْلا 
 
Artinya:  
“Seseorang berkata, beramal dan berjihad mencari ridha 
Allah, tanpa mempertimbangkan harta, pangkat, status, 
popularitas, kemajuan atau kemunduran, supaya ia dapat 
memperbaiki kelemahan-kelemahan amal dan kerendahan 
akhlaknya serta dapat berhubungan langsung dengan Allah 
SWT.”  
 
Hal ini sesuai pula dengan firman Allah QS. Al-
Bayyinah ayat 5: 
 َنْي ّْدلا ُوَل َْيِصِلُْمُ َللهااْوُدُبْع َِيل َّلِْإ آْوُرُِمأ آَمَو {َءآَف َنُح٘} 
Artinya:  
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ikhlas 
adalah suatu perbuatan atau ibadah yang dikerjakan bukan 
karena imbalan materi, tetapi dengan memurnikan ketaatan 
kepada Allah SWT. 
d) Khauf dan Raja’ 
Khauf menggambarkan kegundahan hati karena ingat 
sesuatu yang ditakuti. Dalam islam rasa takut tersebut harus 
bersumber dari rasa takut kepada Allah. Menurut sayyid 
sabiq dalam Yunahar Ilyas (2014:39) ada dua sebab 
seseorang takut kepada Allah SWT yaitu: 
(1) Karena dia mengenal Allah (makrifatullah).  
Takut yang seperti ini disebut dengan Khauf al-
„Arifin. Semakin semprna pengenalannya terhadap Allah 
semakin bertambah takut kepada-Nya. Firman Allah QS. 
Fathir ayat 28: 
اُؤآَمَلُعْلا ِهِداَبِع ْنِم َللها ىَشَْيَ َا َّنَِّإ { ٌروُفَغ ٌز ِْيزَع  َللها َّنِإٕٛ}  
Artinya:  
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” (Depag RI, 
2010:437) 
 
(2) Karena dosa-dosa yang dilakukannya, dia takut akan 
azab Allah.  
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Sejalan dengan apa yang dikemukakan Sayyid Sabiq di 
atas, Musthafa Kamal (2002:172) mengutip dari Imam 
Khuwaini menyatakan ada tiga tingkatan khauf, yaitu: 
(1) Perasaan takut terhadap siksaan Allah. Takut yang 
seperti ini adalah takutnya orang awam. 
(2) Perasaan takut terhadap murka Allah. Takut seperti ini 
adalah takutnya orang pilihan. 
(3) Perasaan takut kalau sampai tidak mendapatkan ridha 
Allah. Takut seperti ini adalah takutnya orang yang 
paling terpilih. 
Rasa takut kepada Allah tersebut datang dari diri sendiri 
yang menjadi pengontrolnya, tidak memerlukan pengawasan 
dari luar. Seperti contoh seseorang tidak berani melakukan 
maksiat bukan karena takut akan hukuman yang berlaku di 
dunia, melainkan ia takut dengan hukuman dari Allah yang 
kekal di akhirat kelak.  
Selanjutnya adalah Raja‟. Raja‟ atau harapan adalah 
memautkan hati kepada sesuatu yang disukai pada masa yang 
akan datang (Yunahar Ilyas, 2014:41). Syekh Abdul Mughni 
menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda: 







“Dunia ini adalah perladangan akhirat, maka barang siapa 
menanam kebaikan, maka dia kan merasakan hasilnya 
dengan perasaan puas, dan barangsiapa yang menanam 
keburukan, maka dia akan menghasilkan penyesalan yang 
dalam.” 
 
Dari hadits diatas dapat dipahami bahwa seorang 
mukmin haruslah memiliki sifat raja‟ sebab sifat raja‟ ini 
menumbuhkan sifat sungguh-sungguh dalam beribadah 
kepada Allah, sehingga dalam beribadah dan beramal selalu 
berharap bahwa amal ibadahnya akan dietrima oleh Allah dan 
dibalas dengan balasan yang berlipat ganda. Firman Allah 
dalam QS. Al-Baqarah ayat 218: 
 َكَِئلُْْوأ ِللها ِلِْيبَس فِ اْوُدَىاَجَو اْوُرَجاَى َنيِذَّلاَو اوُنَماَء َنْيِذَّلا َّنِإ
ا َتَْحَْر َنْوُجْر َي ُمْيِحَّرلٌاروُفَغ ُللهاَو ِلله{ٕٔٛ} 
Artinya:  
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Depag RI, 2010:34) 
 
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa harapan 
bukanlah sekedar berharap tanpa adanya suatu usaha dalam 
ketaatan dan meninggalkan maksiat.  
e) Tawakal 
Ditinjau dari segi bahasa tawakal berarti menyerahkan 
diri atau mewakilkan. Sedangkan dilihat dari arti istilah 
makna tawakal sebagaimana yang dirumuskan oleh 
Muhammad ibn „Alan as-Shiddiqi ialah “Membebaskan hati 
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dari segala ketergantungan kepada selain Allah dan 
menyerahkan keputusan segala sesuatu kepada-Nya.” 
(Musthafa Kamal, 2002:172) 
Tawakal juga dikatakan sebagai salah satu buah 
keimanan. Setiap orang beriman akan menyerahklan segala 
sesuatu hanya kepada Allah. Seorang muslim hanya boleh 
bertawakal kepada Allah semata. Allah berfirman dalam QS. 
Al-Maidah ayat 23: 
 َنِم ِنَلَُجَر َلَاق َباَبْلا ُمِهْيَلَع اوُلُخِْدا اَمِهْيَلَع ُللها َمَع َْنأ َنوُفَاَيَ َنيِذَّلا
 مُتنُك نِإ اوُل ََّكو َت َف ِللها ىَلَعَو َنوُِبلاَغ ْمُكَّنَِإف ُهوُمُتْلَخَِد َاذَِإف
 ِمْؤ ُّم{يِنٕٖ} 
Artinya:  
“Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 
keduanya: “Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang 
(kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan 
menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu 
bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman.” 
(Depag RI, 2010:111)  
 
Sikap tawakal ini bukan berarti menunggu hasil tanpa 
ikhtiyar, namun tawakal harus beriringan dengan sifat 
ikhtiyar, artinya bahwa seseorang baru dapat dikatakan 
tawakal kepada Allah setelah ia berusaha pantang menyerah.  
f) Syukur 
Allah tiada henti-hentinya mencurahkan karunia dan 
kenikmatan kepada seluruh hamba-Nya tanpa pilih kasih. 
Begitu banyaknya nikmat Allah, sehingga tidak ada 
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seorangpun yang mampu dapat menghitungnya. Hal itu 
merupakan bentuk kepedulian Allah terhadap makhluk-Nya. 
Oleh karena itu manusia diperintahkan untuk bersyukur 
kepada Allah, karena syukur adalah buah dari iman.  
Yunahar Ilyas (2014:50) menjelaskan bahwa syukur 
adalah memuji si pemberi nikmat atas kebaikan yang telah 
dilakukannya. Syukur memang berbeda dengan alhamdu 
(pujian), karena syukur selalu sebagai respon terhadap nikmat 
atau pemberian yang diterima. Sedangkan alhamdu 
menyangkut sikap terpuji yang melekat pada diri yang dipuji 
tanpa suatu keharusan si pemuji mendapatkan nikmat atau 
pemberian dari yang dipuji. 
Sementara pendapat lain mengatakan bahwa hakikat 
syukur adalah rasa ungkapan terima kasih atas nikmat yang 
telah diberikan oleh Allah SWT kepada manusia, yang 
kemudian menggunakannya kepada jalan yang diridhai-Nya 
(Asfa Davi Bya, 2005:394). 
Allah memerintahkan kepada manusia untuk selalu 
bersyukur seperti dalam firman-Nya surat Ibrahim ayat 7: 
 َُّبر َنَّذََأت ْذِإَو بِاَذَع َّنِإ ُْتُْرَفَك ْنَِئلَو ْمُكَّنَدِْيزََلِ ُْتُْرَكَش ْنَِئل ْمُك
 ُدْيِدَشَل{ٚ} 
Artinya:  
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan, 
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
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(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” 
(Depag RI, 2010:256) 
 
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah 
memerintahkan manusia bersyukur bukan untuk kepentingan 
Allah, tetapi justru untuk kepentingan manusia itu sendiri.  
g) Muraqabah 
Muraqabah secara bahasa berarti mengawasi atau 
mengamati. Sedangkan secara istilah adalah kesadaran 
seseorang bahwa diri dan pribadinya senantiasa dalam 
pengawasan dan pengamatan Allah Yang Maha Mengetahui 
dan Maha mengawasi segala sesuatu (Musthafa Kamal, 
2002:177). 
Allah berfirman dalam surat an-Nisa‟ ayat 1: 
اًبيِقَر ْمُكْيَلَع َناَك َللها َّنِإ{ٔ} 
Artinya:  
“Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” 
(Depag RI, 2010:77) 
 
Ayat tersebut menjelaskan dibutuhkannya kesadaran 
seorang muslim bahwa dia selalu berada dalam pengawasan 
Allah SWT. Begitu pula dalam hal ibadah, Rasulullah saw 
juga bersabda: 
 َكََّناَك َللها ُدُبْع َت َْنا :م.ص بَِّنلا َلاَق ,َلَاق َةَر ْيَرُى ْبَِأ ْنَع  ْنِا َاف ,ُهَار َت
.َكَار َي ُوَّنَِاف ُهَار َت ْنُكَت َْلَ 
Artinya:  
“Engkau menyembah Allah seoalah-olah engkau melihat-
Nya. Sekalipun engkau tidak dapat melihat-Nya tetapi 
sesungguhnya Dia dapat melihatmu.” (HR. Bukhori, No. 50)  
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h) Taubat  
Taubat berakar dari kata “taba” yang berarti kembali. 
Orang yang bertaubat kepada Allah adalah orang yang 
kembali dari sesuatu menuju sesuatu, kembali dari sifat 
tercela menuju sifat terpuji, kembali dari larangan Allah 
menuju perintah-Nya (Yunahar, 2014:57). Bagi orang yang 
mengenal Allah, bertaubat adalah suatu kewajiban karena 
tidak ada manusia di dunia ini yang tidak pernah luput dari 
kesalahan kecuali Rasulullah saw. Dan taubat itu tidak cukup 
hanya dengan merasa takut terhadap perbuatan dosa, tetapi ia 
harus benar-benar diwujudkan dalam bentuk ucapan dan 
perbuatan.  
Menurut Musthafa kamal (2002:204) ada tiga pokok 
syarat diterimanya taubat, yaitu: 
(1) Harus menghentikan maksiat yang dilakukannya. 
(2) Harus diikuti dengan rasa penyesalan yang mendalam 
atas perbuatan maksiat yang ia lakukan. 
(3) Berniat dengan sungguh-sungguh untuk tidak 
mengulanginya kembali. 
Sementara itu Quraisy Shihab mengatakan bahwa titik 
tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat 
terpuji, demikian sifat agung itu, jangankan manusia, 
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malaikatpun tidak akan mampu menjangkau-Nya. Berkenaan 
dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan banyak 
memuji-Nya. Selanjutnya sikap tersebut dilanjutkan dengan 
senantiasa bertawakal kepada-Nya, yakni menjadikan Tuhan 
sebagai satu-satunya yang menguasai manusia (Abudin Nata, 
2003:154). 
(1) Mentauhidkan Allah, yakni dengan tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun. Sebagaimana dalam 
firman Allah dalam surat al-An‟am ayat 106: 
 ِنَع ْضِرَْعأَو َوُى َّلِْإ َوَِلَإل َكّْبَّر نِم َكَْيِلإ َىِحُْوأآَم ْعِبَِّتا
 َْيِِكرْشُمْلا{ٔٓٙ} 
Artinya:  
“Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari 
Tuhanmu; tidak ada Tuhan selain Dia, dan berpalinglah 
dari orang-orang musyrik.” (Depag RI, 2010:141) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kewajiban 
seorang hamba terhadap penciptanya adalah mengabdi, 
menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya. 
(2) Beribadah kepada Allah, yakni dengan beriman bertakwa 
dan beramal shaleh. Sebagaimana firman Allah dalam 
surat adz-Dzariyat ayat: 56 
 َنْوُدُبْع َِيل َّلِْا َسْن ِْلْاَو َّنِْلْا ُتْقَلَخِ اَمَو{٘ٙ} 
Artinya:  
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 





Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
beriman kepada Allah yakni pengakuan secara yakin di 
dalam hati dan lisan, kemudian diwujudkan dengan 
beribadah kepada Allah serta menjauhi segala yang 
menjadi larangan-Nya. 
i) Dzikrullah  
Mustafa Kamal (2002:194-195) menjelaskan bahwa 
dzikrullah berarti mengingat Allah. Dzikir kepada Allah bisa 
berupa memaha sucikan Allah, memuji kemuliaan Allah, 
mengagungkan Allah, memohon perlindungan Allah, 
mencukupkan perkaranya kepada Allah, meng-Esakan Allah, 
memohon ampunan Allah, memasrahkan urusan kepada 
Allah, dan lain sebagainya. 
Dengan pengertian di atas berarti dzikrullah adalah 
mengingat Allah di mana dan kapanpun juga. Mengingat 
Allah dalam arti yang sebenarnya, yaitu dalam arti ingat 
dalam hati, ucapan dan perbuatan. 
2) Akhlak kepada Rasulullah 
Nabi Muhammad saw merupakan nabi terakhir, nabi yang 
paling mulia di sisi Allah. Beliau diberikan kelebihan mempunyai 
akhlak yang mulia yang patut kita taati dan ikuti semua amalan 
ibadah yang telah dicontohkan beliau. Firman Allah dalam surat 
Al-Anfal ayat 20: 
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 ْوَّلَو َت َلَْو ُوَلوُسَرَو َوّللا ْاوُعيِطَأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي َأَو ُوْنَع ا َنوُعَمْسَت ْمُتن{ٕٓ}   
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-
Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang kamu 
mendengar (perintah-perintah-Nya).” (Depag RI, 2010:180). 
 
 Ayat di atas merupakan bentuk pendidikan akhlak terhadap 
Allah dan Rasul-Nya untuk selalu beriman, taat dan patuh pada 
apa yang diperintahkan-Nya dan yang dilarang-Nya. Ayat-ayat ini 
memberikan pendidikan yang dalam bagi kaum mukmin untuk 
meyakini bahwa dengan selalu menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya akan melahirkan pribadi muslim yang 
berakhlakul karimah. Adapun ruang lingkup akhlak kepada 
Rasulullah meliputi: 
a) Mencintai dan memuliakan rasul.  
b) Mengikuti dan menaati rasul.  
c) Mengucapkan shalawat dan salam. (Yunahar Ilyas, 2014:65) 
3) Akhlak Pribadi 
Menurut  Yunahar Ilyas (2014: 81) menyebutkan akhlak 
terhadap diri sendiri meliputi: Shidiq, Amanah, Istiqamah, Iffah, 
Mujahadah, Syaja‟ah, Tawadhu‟, Malu, Sabar, dan Pemaaf. 
a) Shidiq 
Yunahar Ilyas (2014:81-85) mengatakan bahwa shidiq 
(ash-shidqu) artinya benar atau jujur, antonimnya 
dusta/bohong (al-kidzbu). Kejujuran atau kebenaran dalam 
akhlak meliputi: benar hati (Shidqul-Qalbi), benar perkataan 
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(Shidqul-Hadists), dan benar perbuatan (Shidqul-'amal). 
Ketiganya harus sama, apalagi antara perkataan dan 
perbuatan.Allah berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 119: 
 َوّللا ْاوُقَّ تا ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  َيِقِدا َّصلا َعَم ْاُونوَُكو{ٜٔٔ}  
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kapada Allah, 
dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar.” 
(Depag RI, 2010:206) 
 
Rasulullah saw bersabda: 
 لَا ىدهي برلا و ,برلا لَإ ىدهي قدصلا نإف قدصلاب مكيلع
 دنع بتكي تىح قدصلا ىرحتي و قدصي لجرلا لازي امو ,ةنلْا
دص للها و ,روجفلا لَإ ىدهي بذكلا نإف بذكلاو مكايإ و .اقي
 ىرحتي و بذكي دبعلا لازي ام و ,رانلا لَإ ىدهي روجفلا نإ
)ىراخبلا هاور( اباذك للها دنع بتكي تىح بذكلا 
Artinya:  
“Kamu sekalian harus bersikap jujur, karena kejujuran 
membawa kepada kebaikan, dan kebaikan membawa ke 
sorga. Seseorang yang selalu jujur dan mencari kejujuran 
akan ditulis oleh Allah sebagai yang jujur (shiddiq). Dan 
jauhilah sifat bahong, karena kebohongan membawa kepada 
kejahatan dan kelahatan membawa ke neraka. Orang yang 
selalu bohong dan mencari-cari kebohongan akan ditulis oleh 
Allah sebagai sebagai pembohong (kadzdzab).” (HR. 
Bukhari) 
Adapun bentuk-bentuk kejujuran antara lain: 
(1) Benar dalam Perkataan (shidqul-hadits) 
لَث قفانلما تايابذك ثدح اذإ :ث فلخِأ دعو اذإ و  اذإ و







“Tanda-tanda orang munafiq ada tiga: jika berbicara, 
dusta; jika berjanji ingkar, dan jika diberi kepercayaan, 
berkhianat.” (HR. Muttafaqun 'Alaih) 
(2) Benar dalam Pergaulan (shidqu-l mu'amalah) 
Kejujuran mendasari pergaulan hidup seorang 
mukmin. Dia menjauhi segala bentuk kepalsuan, 
penipuan, apalagi penghianatan.  
(3) Benar dalam Kemauan (shidqul-'azm) 
Sebelum melakukan suatu tindakan, seorang 
mukmin mempertimbangkannya lebih dahulu, baik-
buruknya, manfaat-madharatnya.  Apabila sudah yakin, 
dia akan melaksanakannya tanpa ragu-ragu. Firman 
Allah dalam QS. Ali 'Imran ayat 159: 
 ِبْلَقْلا َظيِلَغ ًّاظَف َتنُك ْوَلَو ُْمَلَ َتِنل ِوّللا َن ّْم ٍةَْحَْر اَمَِبف
 ُفْعَاف َكِلْوَح ْنِم ْاو ُّضَفَنلْ فِ ْمُىْرِواَشَو ُْمَلَ ْرِفْغ َتْساَو ْمُه ْ نَع
ا َّنِإ ِوّللا ىَلَع ْل ََّكو َت َف َتْمَزَع اَذَِإف ِرْمَلِا ُّب ُِيُ َوّلل
 َيِل َّْكو َتُمْلا{ٜٔ٘} 
 
Artinya: 
“Dan apabila  kamu telah bertekad, maka bertawakkalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.” (Depag RI, 
2010:71) 
(4) Benar dalam berjanji (shidqul-wa'd) 
Menetapi janji merupakan salah satu indicator orang 
yang bertaqwa (al-muttaqun). Allah berfirman dalam QS. 
Al-Baqarah ayat 177: 
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 ْيَّل َّبرْلا َّنِك َلَو ِبِرْغَمْلاَو ِِقرْشَمْلا َلَبِق ْمُكَىوُجُو ْاوُّلَو ُت نَأ َّبرْلا َس
 ىَتآَو َيّْيِبَّنلاَو ِباَتِكْلاَو ِةَكِئلآَمْلاَو ِرِخِلا ِمْو َيْلاَو ِوّللِاب َنَمآ ْنَم
 َو َيِكاَسَمْلاَو ىَماَتَيْلاَو َبِْرُقْلا يِوَذ ِوّْبُح ىَلَع َلاَمْلا ِليِب َّسلا َنْبا
 َنوُفوُمْلاَو َةاَكَّزلا ىَتآَو َةلَ َّصلا َماََقأَو ِبَاقّْرلا فَِو َيِِلئآ َّسلاَو
 َيِحَو ءاَّرَّضلاو ءاَسْأَبْلا فِ َنِيرِبا َّصلاَو ْاوُدَىاَع اَذِإ ْمِىِدْهَعِب
 َنوُقَّ تُمْلا ُمُى َكِئ َلُوأَو اوُقَدَص َنيِذَّلا َكِئ َلُوأ ِسْأَبْلا{ٔٚٚ} 
 
Artinya: 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat itu suatu kebajikan. Akan tetapi sesungguhnya 
kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, 
malaikat-malaikat, kitab dan nabi-nabi, dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
membutuuhkan pertolongan, dan hamba sahaya, dan 
mendirikakan shalat, menunaikan zakat, dan orang-orang 
yang  menepati janjinya jika telah berjanji, dan orang-
orang yang sabar dalam kesulitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Merekalah orang-orang yang benar, dan 
meraka itulah orang-orang yang bertaqwa.” (Depag RI, 
2010:27) 
(5) Benar dalam kenyataan/senyatanya. 
 Orang mukmin menampilkan dirinya  sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya, tidak dibuat-buat, dan jauh 
dari kepalsuan. 
b) Amanah 
Yunahar Ilyas (2014:81) mengatakan bahwa Amanah 
artinya dapat dipercaya berasal dari verba “amuna-ya'munu”  




 لْ و ,ول ةنامأ لْ نلم نايَإلْ)دحْأ هاور( ول دهع لْ نلم نيد 
Artinya: 
“Tidak (sempurna) iman seseorang yang tidak amanah (tidak 
bisa dipercaya), dan tidak (sempurna) agama seseorang yang 
tidak menunaikan janji.” (HR. Ahmad) 
 
Pengertian amanah secara sempit adalah memelihara 
titipan dan mengembalikannya kepada pemiliknya dalam 
keadaan utuh. Pengertiannya secara luas meliputi antara lain: 
menyimpan rahasia, melaksanakan tugas yang diberikan. 
Tugas dan kewajiban Allah kepada manusia oleh Al-Qur'an 
disebut amanah, bahkan merupakan amanah yang paling 
berat. Makhluk-makhluk Allah seperti langit, bumi, matahari, 
gunung, lautan dan pohon tidak sanggup memikul amanah 
Allah. Karena kelebihan yang telah dikarunikan Allah kepada 
manusia berupa akal fikiran, perasaan dan kehendak, maka 
sanggup memikul amanah tersebut.(Yunahar Ilyas 2014: 81) 
Allah berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 72: 
إ نَأ َْي ََبأَف ِلاَِبْلْاَو ِضْرَْلِاَو ِتاَواَم َّسلا ىَلَع ََةناَمَْلِا اَنْضَرَع اَّن ِِ




“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah langit, 
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk 
memikul amanah itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” 
(Depag RI, 2010: 427) 
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Yunahar Ilyas (2014:81-96) menjelaskan bahwa amanah 
terdapat beberapa macam bentuknya, yaitu:  
(1) Memelihara Titipan 
Jika seorang muslim dititipi orang lain maka dia 
harus menjaga barang titipan tersebut dengan baik dan 
mengembalikan kepada yang punya dalam keadaan 
seperti sediakala. Allah SWT berfirman dalam QS. An-
Nisa‟ ayat 58: 
إ ْاوُّدؤُت نَأ ْمُُكرُمَْأي َوّللا َّن ِِ مُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلَْىأ َلَِإ ِتَاناَمَلِا
 َّنِإ ِِوب مُكُظَِعي ا َّمِِعن َوّللا َّنِإ ِلْدَعْلِاب ْاوُمُكَْتُ نَأ ِساَّنلا َْي َب  َوّللا
 ًايِْصَب ًاعي َِسَ َناَك{٘ٛ} 
 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk 
menyampaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya.” (Depag RI, 2010:58) 
 
(2) Menjaga Rahasia 
Seorang muslim wajib menjaga rahasia, apakah 
rahasia pribadi, keluarga, perusahaan, organisasi, atau 
lebih-lebih rahasia negara. Dia memeliharanya agar tidak 
jatuh ke tangan orang yan tidak berhak mengetahuinya. 
)دواد وبأ هاور( ةنامأ وهف تفتلا ثم ثيدبح لجر ثدح اذإ 
Artinya: 
“Apabila seseorang membicaraka sesuatu kepada orang 
lain (sambil) menoleh kiri-kanan maka itulah amanah 




ا مظعأ نم نإ لَإ ىضفي لجرلا ةمايقلا موي للها دنع ةناملِ
)ملسم هاور( اىرس رشني ثم ويلا ىضفت و وتأرما 
Artinya: 
“Sesungguhnya amanah yang paling besar di sisi Allah 
pada hari kiamat ialah mnyebarkan rahasia isterinya, 
misalnya  seorang laki-laki bersetubuh dengan isterinya, 
kemudian ia membicarakan kepada orang lain tentang 
rahasia isterinya.” (HR. Muslim) 
(3) Tidak Menyalahgunakan Jabatan 
 Segala bentuk penyalahgunaan amanah baik untuk 
kepentingan pribadi, keluarga, family, atau kelompoknya 
termasuk perbuatan melanggar amanah.  
 وهف كلذ دعب ذخِأف ,اقزر هانقزرف لمع ىلع هانلمعتسا نم




“Barang siapa yang kami pakai untuk suatu pekerjaan 
(diangkat sebagai karyawan) dan kami beri upah menurut 
semestinya, maka apa yang ia ambil lebih dari yang 
semestinya, maka itu namanya ghulul (korupsi).” HR. 
Abu Daud). 
 
 Rasulullah saw nenyalahkan tindakan Ibnu Lutbiyah 
yang mengambil hadiah yang diterimanya saat 
menjalankan tugas mengumpulkan zakat. 
 ىتأيف للها نىلْو امِ لمعلا ىلع مكنم لجرلا لمعتسأ نىإف
 تيب فى سليج لَفأ .لَ تيدىأ ةيدى اذى و مكلاذى :لوقيف
اك نإ وتيدى ويتأت تىح وما و ويبأ ذخِأي لْ للها و ؟اقداص ن
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لْإ وقح يْغب ائيش مكنم دحأةمايقلا موي ولميُ للها ىقل  
)ويلع قفتم( 
Artinya: 
“Dengan wewenang yang diberikan Allah kepadaku, aku 
mengankat seseorang diantara kalian untuk 
melaksanakan suatu tugas, dia datang melapor: “ini 
untuk engkau dan ini untukku sebagai hadiah.” Jika ia 
duduk saja di rumah bapak ibunya, apakah hadia itu 
datang sendiri kepadanya, kalau barang itu memang 
sebagai hadiah? Demi Allah seseorang tidak mengambil 
sesuatu yang bukan haknya, melainkan ia menghadap 
Allah nanti pada hari kiamat dengan membawa beban 
yang berat dari benda itu.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 
 
(4) Menunaikan kewajiban dengan baik 
 Semua amanah dan tugas dijalankan dengan sebai-
baiknya karena dia harus mempertanggungjawabkan 
dihadapan Allah SWT. Semuanya akan dihitung dan beri 
balasannya. Firman Allah dalam QS. Zalzalah ayat 7-8: 
 ُهَر َي ًاْيَْخِ ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم ْلَمْع َي نَمَف{ٚ}  َمَو ْلَمْع َي ن ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم
 ُهَر َي ًّارَش{ٛ} 
 
Artinya: 
“Barang siapa yang berbuat baik sebarat zarah pun, 
niscaya dia akan melihatnya. Dan barang siapa yang 
melakukan kejahatan sebarat zarah pun niscaya dia akan 
melihatnya.” (Depag RI, 2010:599) 
 
c) Istiqamah 
Menurut asal usul kata, Istiqamah berasal dari Istaqama-
yastaqimu yang artinya tegak lurus. Menurut istilah akhlaq, 
istiqamah adalah sikap teguh dalam mempertahankan 
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keimanan dan keislaman sekalipun menghadapi berbagai 
macam tantangan dan godaan. (Yunahar Ilyas 2014:97) 
Perintah untuk beristiqamah terdapat di dalam Al-Qur'an 
dan Sunnah. Antara lain:Firman Allah dalam QS. Hud ayat 
112: 
 ٌيِْصَب َنوُلَمْع َت َابِ ُوَّنِإ ْاْوَغْطَت َلَْو َكَعَم َبَات نَمَو َتْرُِمأ اَمَك ْمِقَتْسَاف
{ٕٔٔ} 
Artinya: 
“Maka beristiqamahlah kamu pada jalan yang benar, 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan juga orang yang 
telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (Depag RI, 2010:234) 
 
Allah juga berfirman dalam QS. Fushshilat ayat 6: 
 
 اوُميِقَتْسَاف ٌدِحاَو ٌوَِلإ ْمُُكَلَِإ َا َّنَّأ ََّلَِإ ىَحُوي ْمُكُل ْث ّْم ٌرَشَب َاَنأ َا َّنَِّإ ْلُق
 ِفْغ َتْساَو ِوَْيِلإ َيِِكرْشُمْلّْل ٌلْيَوَو ُهوُر{ٙ} 
Artinya:  
Katakanlah: “Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu 
adalah Tuhan yang Maha Esa. Maka istiqamahlah menuju 
kapada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan 
kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
menyekutukannya.” (Depag RI, 2010: 477) 
 
Nabi juga bersabda: 
)ملسم هاور( مقتسا ثم للهاب تنمأ لق 
 
Artinya: 
“Katakanlah: Saya beriman kepada Allah, kemudian 









Secara etimologis, iffah berasal dari bahasa Arab 'iffah 
yang berarti “kesucian tubuh”. Secara terminologis, iffah 
adalah memelihara kehormatan diri dari segala hal yang akan 
merendahkannya. (Yunahar Ilyas 2014:103) 
Kehormatan timbul dari ketaatan kepada Allah, 
melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan meninggalkan 
larangan-larangan-Nya. Adapun Iffah ada beberapa macam, 
yaitu:  
(1) Menjaga kehormatan diri dalam hal seksual antara lain 
dengan menjaga penglihatan, pakaian, dan pergaulan, 
tidak mengunjungi tempat-tempat hiburan yang ada 
kemaksiatannya, tidak melakukan perbuatan-perbuatan 
yang dapat menghantarkannya kepada perzinaan. Allah 
berfirman dalam QS. An-Nuur ayat 30-31: 
ق َكِلَذ ْمُهَجوُر ُف اُوظَفَْيَُو ْمِِىراَصَْبأ ْنِم او ُّضُغ َي َيِنِمْؤُمْلّْل ل ُِ
 َي َابِ ٌيِْبَخِ َوَّللا َّنِإ ُْمَلَ ىَْكَزأ{َنوُع َنْصٖٓ ِتاَنِمْؤُمْلّْل لُقَو }
{ .... َّنُهَجوُر ُف َنْظَفَْيَُو َّنِِىراَصَْبأ ْنِم َنْضُضْغ َئٖ} 
 
Artinya: 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 
hendaklah mereka menahan pandangannya dan 
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi getahui apa yang mereka perbuata. 
Katakanlah kepada perempuan-perempuan yang beriman 
hendaklah mereka menahan pandangannya dan 




Allah berfirman juga dalam QS. Al-Ahzab ayat 33: 
 َّنلا اَهُّ َيأ َاي َيِنُْدي َيِنِمْؤُمْلا ءاَسِنَو َكِتاَن َبَو َكِجاَوْزَ ّْلِ لُق ُّبِ
 َناََكو َنْيَذْؤ ُي َلََف َنْفَرْع ُي نَأ َنىَْدأ َكِلَذ َّنِهِبِيبَلََج نِم َّنِهْيَلَع
 ًاميِحَّر ًاروُفَغ ُوَّللا {ٖٖ} 
Artinya:  
“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istri kamu, anak-anak 
perempuan, dan istri orang-orang mukmin, hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh meneka. 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 
Maha Penganpun lagi Maha Penyayang.” (Depag RI, 
2010:422) 
 
Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa 
Allah dan rasul-Nya memberikan tuntunan untuk 
menjaga kehormatan diri dalam hubungannya dengan 
masalah seksual. Seseorang tidak hanya harus menjauhi 
perzinahan, akan tetapi juga harus menghindari segala 
sesuatu yang menghantarkannya pada perzinahan 
tersebut. Sehingga Islam mengajarkan kepada umatnya 
bagaimana mengatur pandangan terhadap lawan jenis 
dan bagaimana berpakaian yang sopandan benar menurut 
agama. 
(2) Menjaga kehormatan diri dalam hubungannya dengan 
masalah harta. 
Islam mengajarkan kepada orang-orang berpunya 
untuk membantu orang-orang miskin, dan kepada orang 
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yang miskin untuk tidak meminta-minta. Seperti firman 
Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 273: 
 فِ ْاوُرِصحُأ َنيِذَّلا ءَارَقُفِْلل  فِ ًابْرَض َنوُعيِطَتْسَي َلْ ِوّللا ِليِبَس
 ْمُىاَميِسِب مُه ُِفرْع َت ِف ُّفَعَّ تلا َنِم ءاَيِنَْغأ ُلِىَاْلْا ُمُه ُبَسَْيُ ِضْرَلِا
 ٌميِلَع ِوِب َوّللا َّنَِإف ٍْيَْخِ ْنِم ْاوُقِفُنت اَمَو ًافَاْلِْإ َساَّنلا َنوَُلأْسَي َلْ 
{ٕٖٚ } 
Artinya:  
“(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat 
(oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) 
di muka bumi, orang-orang yang tidak tahu menyangka 
mereka orang kaya karena mereka memelihara diri 
mereka dari meminta-minta. Kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya, meraka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik 
yang kamu nafkahkan di jalan Allah maka sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui.” (Depag RI, 2010: ) 
 
Meminta-minta adalah perbuatan yang 
merendahkan kehormatan diri. Daripada meminta-minta, 
seseorang lebih baik mengerjakan apa saja untuk 
mendapatkan penghasilan asal halal, sekalipun hanya 
mengumpulakan kayu bakar. Sebagaimana Rasulullah 
saw bersabda: 
 َّرلا َلِمَْيُ ْن ََلِ ِوِب َبِطَتْحَي َف ًلَْبَح ُلُج،  َف َءْي َِيج َُّثم ِفى ُوَعَضَي
،ِقْو ُّسلا  ِبَي َف،ِوِسْف َن ىَلَع ُوَقِفْن ُي َف ،ِوِب َِنِّْغ َتْسَي َُّثم ُوَع ْ ي  ْنِم ٌر ْ يَخِ
 ْوَأ ُهْوَطَْعأ َساَّنلا َلَأْسَي ْنَأ}ويلع قفتم{ .ُهْوُع َنَم 
Artinya: 
“Seseorang yang membawa tambang lalu pergi mencari 
dan mengumpulkan kayu bakar lantas dibawanya ke 
pasar untuk dijual dan uangnya digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan dan nafkah dirinya, maka itu lebih 
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baik daripada dia meminta-minta kepada orang-orang, 
yang terkadang diberi, dan terkadang tidak. (HR. 
Bukhori-Muslim) 
 
(3) Menjaga kehormatan diri dalam hubungannya dengan 
kepercayaan orang lain kepada dirinya. 
Seseorang harus betul-betul menjauhi segala 
macam bentuk ketidakjujuran. Sekali-kali jangan berkata 
bohong, ingkar janji, khianat, dan lain sebagainya. 
Seperti sabda Rasulullah saw: 
 اذإ اوقدصا : ةنلْا مكل نمضأ مكسفنأ نم اتس لَ اونمضإ
 اذإ اهلىأ لَإ ةناملِا اودأ ثم ،تُدعو اذإ اوفوأ و ، متثدح
 اوفك و ،مكراصبأ اوضغ و ،مكجورف اوظفحا و ،متنتَؤا
)نابح نبا و دحْأ هاور( مكيديأ 
Artinya:  
“Berikan jaminan kepadaku terhadap enam perkara, 
maka aku akan menberi jaminan kalian masuk sorga. 
Yaitu, jujurlah bila kamu berkata-kata, tepatilah bila 
kamu berjanji, tunaikanlah amanah kepada yang berhak 
jika kamu diberi amanah, jagalah kemaluanmu, 
kendalikanlah pandanganmu, dan tahanlah tanganmu 
(sehingga tidak menyakiti orang lain).” (HR. Ahmad dan 
Ibn Hibban) 
 
Demikianlah sifat iffah yang sangat diperlukan untuk 
menjaga kehormatan dan kesucian diri sehingga tidak ada 
peluang sedikitpun bagi orang lain yang tidak senang 
dengannya untuk melemparkan tuduhan atau fitnahan. Orang 
yang mempunyai sifat iffah (disebut „Afif) akan dihormati 
dan mendapat kepercayaan dari masyarakat. Dan yang lebih 
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penting lagi bagi dia yaitu mendapat ridha Allah SWT. 
(Yunahar Ilyas 2014:103-108) 
e) Mujahadah 
Yunahar Ilyas (2014: 109) menjelaskan bahwa 
mujahadah berasal dari bahasa Arab yang artinya 
mencurahkan segala kemampuan (jahada-yujahidu-
mujahadah-jihad). Dalam kajian akhlaq, mujahadah diartikan 
sebagai mencurahkan segala kemampuan untuk mengatasi 
hal-hal yang menghambat pendekatan diri kepada Allah 
SWT, baik yang bersifat internal, maupun 
eksternal.Hambatan internal bersumber dari jiwa yang 
mendorong kepada keburukan (nafsu ammarah bis-su').  
Sedangkan hambatan eksternal datang dari syaitan, orang 
munafiq, orang kafir, dan para pelaku kemaksiatan dn 
kemungkaran. Kerja keras dan perjuangan untuk melawan 
hambatan tersebut dinamakan mujahadah.Allah berfoirman 
dalam QS. AL-Ankabut ayat 69: 




“Dan orang-orang yang mujahadah/berjuang untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-





Secara garis besar ada tiga cara mujahadah, yang 
pertama sebagai landasan teoritis, berusaha sungguh-
sungguh. Kedua, adalah dengan melakukan amal ibadah 
praktis yang dituntunkan oleh Rasulullah saw untuk 
memperkuat mental, spiritual, dan meningkatkan semangat 
juang untuk menghadapi semua tantangan di atas. Ketiga, 
untuk menghadapi hambatan dari luar adalah dengan 
berjihad, mulai dari jihad dengan harta benda, ilmu 
pengetahuan, tenaga, sampai kepada jihad dengan nyawa. 
(Yunahar Ilyas 2014:114-115) 
Demikianlah barang siapa yang bermujahadah pada jalan 
Allah SWT, maka Allah akan memberikan hidayah 
kepadanya. Dan pada akhirnya semua hasil dari mujahadah 
itu akan kembali untuk kebaikan dirinya sendiri. 
f) Syaja'ah 
Menurut bahasa, syaja'ah berati “keberanian”. 
Keberanian merupakan sifat hati yang mantap dan percaya 
diri dalam menghadapi bahaya, kesulitan dan sebagainya. 
Keberanian yang dimaksud  berlandaskan kebenaran dan 
pertimbangan yang masak. (Yunahar Ilyas 2014:116) 
Adapun bentuk-bentuk keberanian antara lain: 




 ُمُىوُّلَو ُت َلََف ًافْحَز ْاوُرَفَك َنيِذَّلا ُمُتيِقَل اَذِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
{َرَابْدَلِأ٘}  ًازّْيَحَتُم ْوَأ ٍلاَتِقّْل ًافّْرَحَتُم َّلِْإ َُهر ُبُد ٍذِئَمْو َي ْم ِّْلََو ُي نَمَو 
  َلَِإ {ُيِْصَمْلا َسِْئبَو ُمَّنَهَج ُهاَوْأَمَو ِوّللا َن ّْم ٍبَضَغِب ءَاب ْدَق َف ٍةَئِفٔٙ}  
 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu 
dengan oranr-orang kafir yang sedang menyerangmu, 
maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). 
Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di 
waktu itu- kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau 
hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain- maka 
sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa 
keurkaan dari Allah, tempatnya ialah neraka jahanam. 
Dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.” (Depag 
RI, 2010:178) 
Rasulullah dan para sahabatnya telah memmberikan 
contoh betapa gagah dan beraninya mereka dalam medan 
perang.  
 
(2) Keberanian menyatakan kebenaran sekalian di depan 
penguasa yang zalim. Rasulullah bersabda: 
 و دواد وبأ هاور( رئاج ناطلس دنع لدع ةملك داهلْا لضفأ
)ىذيمترل 
Artinya: 
“Jihad yang paling utama adalah memperjuangkan 
keadilan di depan penguasa yang zalim. (HR. Abu Daud 
dan Tirmidzi) 
 
(3) Keberanian untuk mengendalikan diri ketika marah 
sekalipun dia mampu melampiaskannya. 
لا ديدشلا انَّإ ، ةعرصل اب ديدشلا سيل دنع وسفن كليَ ىذ
ويلع قفتم(ضغلا( 
Artinya: 
“Bukanlah yang dinamakan pemberani itu yang kuat 
secara fisik, melainkan sesungguh nya pemberani itu 
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yang sanggup mengendalikan diri waktu marah.” (HR. 
Muttafaq 'Alaih) (Yunahar Ilyas 2014:116-118) 
 
g) Tawadhu' 
Yunahar Ilyas (2014:123) menjelaskan bahwa Tawadhu' 
berarti rendah hati (bukan rendah diri), lawan kata sombong. 
Orang yang tawadhu' tidak menganggap dirinya lebih (hebat, 
kaya, pandai, elok dan sebagainya) dari orang lain, meskipun 
kenyataannya bisa demikian. Rendah hati bersumber dari 
kesadaran bahwa apa yang ada pada dirinya, harta, kekayaan, 
ilmu, kedudukan dan lainnya berasal dari Allah. Orang yang 
sombong merasa dirinya lebih dari orang lain secara 
berlebihan. Boleh jadi kenyataannya tidaklah demikian. 
Orang yang rendah diri adalah orang yang kehilangan 
kepercayaan kepada diri sendiri, menganggap dirinya rendah 
dibanding orang lain. Firman Allah dalam QS. Al-Furqon 
ayat 63:  
 ُمُه ََبطاَخِ اَذِإَو ًانْوَى ِضْرَْلِا ىَلَع َنوُشَْيَ َنيِذَّلا ِنَْحَّْرلا ُداَبِعَو
ا ًامَلََس اوُلَاق َنوُلِىَاْلْ{ٖٙ} 
Artinya:  
“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan hati dan 
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.” 
(Depag RI, 2010:365) 
 
 
Rasulullah saw bersabda: 
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 امو ،ازع لْإ وفعب ادبع للها داز ام و ،لام نم ةقدص تصقن ام
)ملسم هاور( للها وغفر لْإ لله دحأ عضاوت 
Artinya: 
“Harta tidak berkurang karena sedekah, Allah tidak akan 
menambahkan kepada seorang hamba yang memberi maaf 
kecuali memuliakannya, dan tidaklah seorang hamba yang 
tawadhu' karena Allah kecuali diangkat-nya.” (HR. Muslim) 
Mustafa kamal (2002:134) menjelaskan bahwa tawadhu‟ 
ialah sikap mengekang nafsu ananiyah atau nafsu 
keakuannya, hingga tingkah dan lakunya senantiasa 
menampakkan diri sebagai orang yang berendah hati.  
Dengan demikian, tawadhu‟(rendah hati) adalah sifat 
yang sangat terpuji di hadapan Allah dan juga di hadapan 
seluruh makhluk-Nya. Setiap orang mencintai sifat ini 
sebagaimana Allah dan Rasul-Nya mencintainya. Sifat terpuji 
ini mencakup dan mengandung banyak sifat terpuji lainnya. 
Tawadhu‟ adalah ketundukan kepada kebenaran dan 
menerimanya dari siapapun datangnya baik ketika suka atau 
dalam keadaan marah. Artinya, janganlah kamu memandang 
dirimu berada di atas semua orang. Atau engkau menganggap 
semua orang membutuhkan dirimu. 
h) Malu 
Yunahar Ilyas (2014:128) menjelaskan bahwa  malu (al-
haya') adalah perasaan sangat tidak enak hati (hina, rendah, 




)كلام هاور( ءايلْا ملَسلْا قلخِ و اقلخِ نيد لكل نإ 
 
Artinya:  
“Setiap agama memiliki aran akhlaq, dan akhlaq Islam adalah 
malu.” (HR. Malik) 
 
Di dalam hadits lain juga disebutkan: 
 




“Rasa malu dan iman berpadu menjadi satu, jika salah satu 
diantara keduanya hilang maka hilang juga yang lain.” (HR. 
Hakim) 
 
Adapun malu dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu: 
(1) Malu kepada Allah.  
(2) Malu terhadap diri sendiri.  
(3) Malu kepada orang lain. 
Malu kepada Allah seharusnya menjadi dasar dari dua 
malu yang lain. Karena Malu kepada Allah bersumber dari 
iman, bahwa Allah SWT selalu melihat, mendengarkan dan 
mengawasi apa yang kita lakukan.Rasa malu menjadi 
pengontrol (rem) bagi manusia dari perbuatan yang tidak 
baik. Jika control tersebut hilang, orang akan berbuat apa saja 
tanpa memperhatikan baik-buruknya. 
i) Sabar 
Yunahar Ilyas (2014:134) menjelaskan bahwa kata sabar 
berasal dari bahasa Arab “ash-shabr” yang artinya “menahan 
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dan mengekang”. Menurut istilah, sabar berarti menehan diri 
dari segala sesuatau yang tidak disukai karena meng harap 
ridha Allah.  
Sabar tidak hanya terhadap hal-hal yang sering disebut 
musibah, seperti sakit, kematian, kemiskinan, dan 
sebagainya, tetapi juga terhadap hal-hal yang sering 
dipandang sebagai nikmat, seperti harta kekayaan, kedudukan 
dan sebagainya. 
Adapun sabar terbagi menjadi 3 macam, yaitu: 
(1) Sabar menerima cobaan hidup. Allah berfirman dalam 
QS. Al-Baqarah ayat 155-157: 
 َو ْفو َْلْا َن ّْم ٍءْيَشِب ْمُكَّنَوُل ْ بََنلَو ِلاَوَمَلِا َن ّْم ٍصْق َنَو ِعوُْلْا
 َّثلاَو ِسُفنلِاَو َنِيرِبا َّصلا ِر ّْشَبَو ِتَارَم{ٔ٘٘ اَذِإ َنيِذَّلا }
 ِّلل اَّنِإ ْاوُلَاق ٌةَبيِصُّم مُه ْ ت َباَصَأ َنوعِجَار ِوَْيِلإ ا َّنِإَو ِو{ٔ٘ٙ}  َكِئ َلُوأ
 َو ٌةَْحَْرَو ْم ِّْبَِّّر ن ّْم ٌتاَوَلَص ْمِهْيَلَع َلُوأ َنوُدَتْهُمْلا ُمُى َكِئ{ٔ٘ٚ} 
 
Artinya:  
“Dan sesungguhnya akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berilah 
berita gembira kepada orang-orang ynag sabar. Yaitu 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan "Innaa lillaahi wainnaa ilaihi raaji'uun". 
Mereka itulah yang mendapatkan keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka 
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Depag RI, 
2010:24) 
 
(2) Sabar menahan hawa nafsu. 
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Hawa nafsu menginginkan segala bentuk sesenagan 
dan kemewahan dunia. Keinginan tersebut harus 
dikendalian dengan sabar agar tidak menyebabkan 
manusia lupa kepada Allah. Seperti firman Allah dalam 
QS. Al-Munafiqun ayat 9: 
 َلْ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ِرِْكذ نَع ْمُُكدَلَْْوأ َلَْو ْمُكُلاَوَْمأ ْمُكِهْل ُت
 َكِلَذ ْلَعْف َي نَمَو ِوَّللا َنوُرِسَاْلْا ُمُى َكَِئلْوُأَف{ٜ} 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu 
dan anak-anakmu menjadikan kamu lalai dari mengingat 
Allah. Barang siapa yang membuat demikian, maka 
mereka itulah orang-orang yang rugi.” (Depag RI, 
2010:554) 
 
(3) Sabar dalam mentaati Allah SWT. Allah berfirman 
dalam QS. Maryam ayat 65: 
 ِتَداَبِِعل ْبرَطْصاَو ُهْدُبْعَاف اَمُه َن ْ ي َب اَمَو ِضْرَْلِاَو ِتاَواَم َّسلا ُّبَر ِو
{ًاّي َِسَ ُوَل ُمَلْع َت ْلَىٙ٘} 
Artinya:  
“Tuhan langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara 
keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah 
dalam beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui 




Yunahar Ilyas (2014: 140) menjelaskan bahwa kata 
"maaf” berasal dari bahasa Arab "”'afwun” yang berarti 
“kelebihan atau berlebih.” Sifat pemaaf merupakan salah satu 
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perujudan dari taqwa kepada Allah SWT sebagai mana 
firman Allah dalam QS. Ali Imran ayat 133-134: 
 ُضْرَلِاَو ُتاَواَم َّسلا اَهُضْرَع ٍةَّنَجَو ْمُكّْبَّر ن ّْم ٍةَرِفْغَم َلَِإ ْاوُِعراَسَو
{َيِقَّتُمِْلل ْت َّدُِعأٖٖٔ ءاَّرَّضلاَو ءاَّر َّسلا فِ َنوُقِفُني َنيِذَّلا }
 ِساَّنلا ِنَع َيِفاَعْلاَو َظْيَغْلا َيِمِظاَكْلاَولاَو ُّب ُِيُ ُوّل
 َيِنِسْحُمْلا{ٖٔٗ} 
Artinya:  
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa (133). (Yaitu) 
orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan (134).” 
(Depag RI, 2010:67) 
 
Islam mengajarkan kepada kaum muslimin untuk dapat 
memaafkan kesalahan orang lain tanpa harus menunggu 
permintaan maaf dari yang bersalah. 
k) Adil 
Menurut Sayid Kutub di dalam Mustafa Kamal 
(2002:140) yang dimaksudkan dengan adil adalah satu sikap 
yuang mutlak yang tidak menunjukkan kecondongan cinta 
atau marahk merubah ketentuan-ketentuan karena kasih 
sayang atau benci. Sedang menurut Aristoteles yang 
dimaksud adil adalah kelayakan dalam tindakan manusia 
(fairness in human action) yang dimaksud dengan kelayakan 
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adalah sebagai titik tengah diantara dua ujung yang ekstrim. 
Allah berfirman dalam QS. An-Nahl ayat 90: 
 ِنَع ىَه ْ ن َيَو َبِْرُقْلا يِذ ِءاَتيِإَو ِناَسْح ِْلْاَو ِلْدَعْلِاب ُرُمَْأي َوَّللا َّنِإ
 َِعي ِيْغ َبْلاَو ِرَكْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظ{ٜٓ} 
 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan 
berbuat kebijakan, memberi kepada kamu kerabat, dan Allah  
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran.” (Depag RI, 2010:277) 
Ayat tersebut termasuk salah satu ayat yang paling 
komprehensif di kitab Al-Quran, karena dalam ayat 
digambarkan hubungan manusia dan sosial kaum Mukmin  di 
dunia yang berlandaskan pada keadilan, kebaikan dan 
menjauh dari segala kezaliman dan arogansi. Bahkan hal itu 
disebut sebagai nasehat ilahi yang harus dijaga oleh semua 
orang. Adil dan keadilan merupakan landasan ajaran Islam 
dan  syariat agama ini. Allah Swt tidak berbuat zalim kepada 
siapapun dan tidak memperbolehkan seseorang berbuat zalim 
kepada orang lain dan menginjak hak orang lain.  
Menjaga keadilan dan menjauh dari segala perilaku 
ekstrim kanan dan kiri menyebabkan keseimbangan diri 
manusia dalam perilaku individu dan sosial. Tentunya, etika 
Islam atau akhlak mendorong manusia berperilaku lebih dari 
tutunan standar atau keadilan, dalam menyikapi problema 
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sosial dan memaafkan kesalahan orang lain. Bahkan manusia 
bisa melakukan lebih dari hak orang lain, yang ini semua 
menunjukkan kebaikan atau ihsan. Allah Swt yang 
memperlakukan manusia dengan landasan ihsan, mengajak 
manusia untuk berperilaku baik dengan orang lain di atas 
standar keadilan. (http://indonesian.irib.ir/islam/al-
quran/item/85554-tafsir-al-quran,-surat-an-nahl-ayat-90-92)  
4) Akhlak kepada Keluarga 
Akhlak terhadap keluarga dapat dilakukan dengan cara: 
a) Birrul Walidain 
Istilah birrul walidain berasal langsung dari Nabi 
Muhammad saw. Birrul walidain terdiri dari kata birru dan 
al-walidain. Birru artinya kebajikan, al-walidain artinya 
orangtua atau ibu bapak. Semakna dengan birrul walidain, 
Al-Qur‟an menggunakan istilah ihsan. (Yunahar Ilyas, 
2014:147) Seperti firman Allah dalam QS. Al-Isra‟ ayat 23: 
ناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو ُهاَّيِإ َّلِْإ ْاوُدُبْع َت َّلَْأ َكُّبَر ىَضَقَو َكَدنِع َّنَغُل ْ ب َي ا َّمِإ ًا
 َاُهْرَه ْ ن َت َلَْو ٍّفُأ اَُم َّلَ لُق َت َلََف َاُهَلَِك َْوأ َاُهُدَحَأ َر َبِكْلا اَُم َّلَ لُقَو
 ًايَرَك ًلْْو َق{ٕٖ } 
Artinya: 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
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kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia.”(Depag RI, 2010:284) 
 
Birrul walidain menempati kedudukan yang 
istimewa,  yaitu akhlak yang mulia dalam Islam, bahkan 
ridho Allah terletak kepada ridho orang tua, begitu pula 
sebaliknya. 
b) Hak dan Kewajiban serta kasih sayang suami isteri. 
Yunahar Ilyas (2014:160) Salah satu tujuan 
perkawinan dalam Islam adalah untuk mencari ketenteraman 
atau sakinah. Allah berfirman dalam QS. Al-Rum ayat 21: 
 َلَعَجَو اَه ْ َيِلإ اوُنُكْسَتّْل ًاجاَوَْزأ ْمُكِسُفَنأ ْنّْم مُكَل َقَلَخِ ْنَأ ِِوتَايآ ْنِمَو
 َل َكِلَذ فِ َّنِإ ًةَْحَْرَو ًةَّدَو َّم مُكَن ْ ي َب َنوُر َّكَف َت َي ٍمْوَقّْل ٍتَاي{ٕٔ} 
 
Artinya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Depag, RI 2010:406) 
 
c) Kasih sayang dan tanggung jawab orang tua terhadap anak.  
Anak adalah amanah yang harud dipertanggung 
jawabkan orang tua kepada Allah SWT. Anak adalah tempat 
orang tua mencurahkan kasih sayangnya. Dan anak juga 
investasi masa depan untuk kepentingan orang tu di akhirat 
kelak. Oleh sebab itu orang tua harus memelihara, 
membesarkan, merawat, menyantuni dan mendidik anak-
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anaknya dengan penuh tanggung jawab dan kasih sayang 
(Yunahar Ilyas, 2014:172). 
d) Silaturrahmi dengan kerabat  
Istilah silaturrahim terdiri dari dua kata, yaitu Shillah 
(hubungan, sambungan)dan Rahim (peranakan) istilah ini 
adalah sebuah simbol dari hubungan baik penuh kasih sayang 
antara sesama karib kerabat yang asal usulnya berasal dari 
satu rahim. Dikatakan simbol karena rahim (peranakan) 
secara materi tidak bisa disambung atau dihubungkan dengan 
rahin lain. Rahim yag dimaksud disini adalah qorobah atau 
nasab yang disatukan oleh rahim ibu. Hubungan antara satu 
sama lain diikat dengan hubungan rahim. (Yunahar Ilyas, 
2014:183) 
Sedangkan dalam bahasa Indonesia sehari-hari juga 
dikenal dengan silaturrahmi (Shillatu Ar-rahmi) dengan 
pengertian yang lebih luas, tidak hanya sebatas pada 
hubungan kasih sayang antara sesama karib kerabat, tetapi 
juga mencakup masyarakat yang lebih luas. Dari segi bahasa 
istilah tersebut tidak salah, karena rahmi juga berarti kasih 
sayang. Jadi silaturrahmi berarti menghubungkan tali kasih 
sayang antara hubungan masyarakat. Tetapi silaturrahim yang 
dimaksudkan dalam asal ini adalah hubungan kasih sayang 
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yang terbatas pada hubungan dalam sebuah keluarga besar 
atau qorobah (Yunahar Ilyas, 2014:183). 
5) Akhlak Bermasyarakat 
Menurut Musthafa Kamal Pasha (2002:61) menyebutkan 
bahwa macam-macam akhlak hidup bermasyarakat ada tujuh, 
yaitu: 
a) Akhlak terhadap kedua orang tua 
Tidak ada orang di atas dunia ini yang jasanya lebih 
besar melebihi jasa kedua orang tua, terutama sekali jasa dari 
ibu. Seorang anak manusia lahir di dunia ditengarai sebagai 
makhluk teramat lemah tak berdaya sama sekali.namun tidak 
demikian halnya, berkat cinta kasih kedua orang tua yang 
mengasuhnya tanpa mengenal bosan, dalam pertumbuhan 
jasmaniahnya serta perkembangan kejiwaannya ia kemudian 
tumbuh menjadi manusia yang perkasa, yang menyebabkan 
dirinya berbeda dengan makhluk-makhluk lainnya. 
Agama islam mengajarkan kepada semua anak manusia 
untuk: 
(1) Bakti dan taat kepada kedua orang tua, lebih-lebih 
kepada ibunda. Seseorang harus menjaga tutur kata, 
sikap dan perangainya agar jangan sampai membuat sakit 
hatinya orang tua.  
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(2) Menjaga diri agar jangan sampai mengumpat dan 
mencaci maki pada orang tua kawannya, sebab dengan 
demikian berarti ia akan balik mengumpat dan mencaci 
maki kepada kedua orang tuanya sendiri secara tidak 
langsung. 
b) Akhlak terhadap Sanak Kerabat 
Keluarga yang kokoh kuat adalah keluarga yang besar, 
yang satu sama-sama dijinjing dan apabila pekerjaan cukup 
berat secara bersama-sama diangkat dan dipikul. Dengan 
demikian tidak akan terasa adanya masalah yang berat dan 
sukar, sebab semuanya akan diangkat secara bergotong 
royong. 
c) Akhlak Berkawan/Bersahabat 
Musthafa Kamal Pasha menyatakan akhlak 
persahabatan itu ada 3, yaitu: 
(1) Senantiasa hormat dan menghormati pada siapapun juga, 
tanpa memandang derajat, kedudukan, harta dan rupa. 
Karena orang yang menghormati orang lain, pasti akan 
dihormati orang lain. 
(2) Hendaklah selalu menjaga diri dari bahaya lisan atau 
ucapan. Sebab hal itu kelihatannya sepele dan ringan 
dilakukan, tetapi akibatnya sangat panjang dan bisa jadi 
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menghancurkan orang lain, seperti ucapan yang 
mengandung fitnah. 
(3) Menjaga diri dari sikap ringan tangan terhadap orang 
lain. Sikap ringan tangan terhadap orang lain akan 
membuat dirinya dijauhi oleh  kawan-kawannya serta 
sungguh merendahkan derajat dan martabat orang lain. 
(Musthafa, 2010:70-71) 
d) Akhlak Bertetangga 
Mustafa Kamal (2002:72) mengatakan tetangga yang 
baik lebih dari saudara atau sanak keluarga yang jauh, sebab 
tetangga yang baik adalah orang yang pertama akan 
memberikan jasa baiknya kepada tetangganya yang 
memerlukan pertolongan oleh karena itu sudah seharusnya 
wajib menjaga dengan baik-baik dalam hidup bertetangga. 
Sikap tolong menolong, kasih mengkasihani dan jaga-
menjaga antar sesama tetangga, demi mewujudkan satu 
hubungan hidup yang menyenangkan mutlak diwujudkan 
secara nyata.  
e) Akhlak Menutupi „Aib Orang Lain 
Manusia mempunyai kecenderungan untuk 
mempergunjingkan, memperkatakan mengungkit-ungkit cela 
dan cacat orang lain. Pembicaraan yang berkisar diseputar 
masalah ini dirasakan sangat mengasikkan dan membuat 
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pertemuan menjadi hangat. Sifat manusia seperti itu oleh 
orang arif zaman dahulu kemudian dirumuskan dalam bentuk 
pepatah “kuman disebrang lautan tampak, sedang gajah 
dipelupuk mata tak tampak.” (Mustafa Kamal, 2002:75) 
f) Akhlak mendamaikan Perselisihan 
Mustafa Kamal (2002:72) mengatakan, hidup rukun dan 
damai antar sesama merupakan suatu idam-idaman oleh 
siapapun. Dan sesungguhnya ajaran Islam sangat 
menekankan kehidupan bersama yang penuh dengan kasih 
sayang atau marhamah, toleransi/tasamuh jauh dari 
pertengkaran, percekcokan, perselisihan dan permusuhan, 
namun satu kenyataan yang tak dapat dibantah juga bahwa 
yang namanya manusia tetap manusia. Dengan segala sifat 
dan perangai yang berbeda satu sama lainnya, maka sering 
terjadi percekcokan ataupun pertengkaran dalam kehidupan 
bermasyarakat, dan berakhir saling berdiam diri, dendam dan 
sebagainya. Menghadapi kenyataan seperti itu setiap muslim 
berkewajiban untuk mencari jalan keluar denga penuh 
bijakasana agar sikap yang sama-sama tidak diinginkan itu 
dapat dicairkan dengan cara menciptakan suasana 
persaudaraan dan perdamaian. Seperti firman Allah dalam 
QS. Al-Hujurat ayat 10: 
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 اوُقَّ تاَو ْمُكْيَوَخَِأ َْي َب اوُحِلْصََأف ٌةَوْخِِإ َنوُنِمْؤُمْلا َا َّنَِّإ َنوَُحْْر ُت ْمُكَّلََعل َوَّللا 
{ٔٓ}  
Artinya: 
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab 
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat.” (Depag RI, 2010:516) 
 
g) Akhlak Tolong-Menolong 
Ta‟awun adalah tolong-menolong sesama umat 
muslim dalam kebaikan. Taawun bisa dilakukan di mana saja 
dan kapan saja asalkan kita melihat saudara kita yang butuh 
pertolongan dan siap untuk menolongnya. Ta‟awun tak 
seharusnya dipermasalahkan tentang siapa yang menolong 
dan siapa yang ditolong, terutama jika melihat dalam derajat, 
pangkat, dan harta duniawi. Ta‟awun yang utama dilakukan 
dalam kebaikan dan bukan dalam keburukan. 
(http://www.bimbie.com/manfaat-taawun.htm)  
Mustafa Kamal (2002:72) mengatakan bahwa sikap 
hidup tolong menolong dalam ajaran Islam mendapat 
dorongan (support) dan perhatian yang tersendiri. Demikian 
juga sikap suka menolong kepada sesama makhluk Allah 
yang benar-benar memerlukan pertolongan mendapatkan 
pujian yang teramat tinggi di hadapan Allah. Bahkan lebih 
dari sekedar pujian, Allah menjanjikan kepada siapapun yang 
menolong terhadap kesusahan orang lain, penderitaan atau 
70 
 
kesempitannya dengan limpahan anugerah yang tak terhingga 
kelak di hari kemudian.Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
Ma‟idah ayat 2: 
 ِْثمِلْا ىَلَع ْاُونَواَع َت َلَْو ىَوْقَّ تلاَو ّْبرْلا ىَلَع ْاُونَواَع َتَو... ْاوُقَّ تاَو ِناَوْدُعْلاَو 
 َوّللا ِباَقِعْلا ُديِدَش َوّللا َّنِإ{ٕ}  
Artinya:  
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
(Depag RI, 2010:106) 
 
Dalam surat tersebut telah jelas bahwa Allah Swt. 
memerintahkan umat muslim untuk ber-taawun dalam hal-
hal yang baik. Ber-taawun untuk menunjang beribadah dan 
ketaatan kepada Allah SWT. bukan ber-taawun untuk 
menjalankan apa yang dilarang-Nya. Oleh karena itu, 
taawun termasuk ke dalam jenis akhlak terpuji yang perlu 
dimiliki oleh setiap muslim, baik itu muda, tua, laki-laki, 
maupun perempuan. 
Sementara Yunahar Ilyas (2014:195) menyebutkan berbagai 
macam akhlak kepada masyarakat, yaitu:  
a) Bertamu dan menerima tamu.  
b) Hubungan baik dengan tetangga.  
c) Hubungan baik dengan masyarakat.  
d) Pergaulan muda-mudi.  
e) Ukhuwah islamiyah. 
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6) Akhlak Bernegara 
Dalam hidup bernegara manusia harus mempunyai akhlak 
yang mulia, diantaranya yaitu: Musyawarah, Menegakkan 
keadilan, Amar ma‟ruf Nahi munkar, Hubungan pemimpin dan 
yang dipimpin. 
Dari ruang lingkup akhlak di atas dapat disimpulkan bahwa 
kita harus berbuat baik kepada Allah sebagai sang pencipta, serta 
berbuat baik kepada sesama, karena kita sebagai makhluk sosial. 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka yaitu kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran 
penelitian terdahulu, yakni kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik yang 
tidak diterbitkan dalam buku, jurnal, maupun majalah ilmiah (Imam S 
Tobroni, 2003:112).   
Berikut ini hasil penelitian skripsi yang dijadikan acuan oleh penulis 
dalam penelitian. Diantaranya adalah:  
Pertama, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Pada Novel Lingkar Tanah 
Air Karya Ahmad Tohari. Skripsi yang ditulis oleh Fajar Ali Musthofa 
(30.07.33.269) Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta tahun 2010 ini 
menjelaskan bahwa dunia pendidikan sekarang lebih mengutamakan aspek 
kognitif, sedangkan afektif dan psikomotor yang didalamnya mencakup 
moral, budi pekerti dan akhlak terasa dinomor duakan. Akibatnya terjadi 
kemerosotan akhlak dikalangan pelajar, maupun masyarkat pada umunya. 
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Maka dari itu perlu adanya penanaman nilai-nilai akhlak melalui pendidikan 
akhlak, khususnya di lingkungan sekolah salah satunya menggunakan media 
pembelajaran novel yang di dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak 
yaitu: Nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT yang meliputi ajaran 
untuk berdo‟a, berbuat ikhlas, dan bertwakal kepada Allah SWT. Nilai-nilai 
pendidikan akhlak kepada Rasulullah saw yaitu mengikuti sunnahnya. Nilai-
nilai pendidikan akhlak kepada diri sendiri meliputi: bersabar dan saling 
memaafkan.  
Kedua, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Barzanji Karya 
oleh Syekh Ja‟far bin Hasan bin  Abd  Al-Karim  Al-Barzanji. Skripsi yang 
ditulis oleh Muhammad Anas (06.422.003) Fakultas Ilmu Agama Islam UII 
Yogyakarta tahun 2009 ini menjelaskan bahwa dalam  konteks  pendidikan  
akhlak  Syekh  Ja‟far  adalah  salah  satu  tokoh  penggerak dalam  bidang  
akhlak  yang  konsisten  terhadap  pembinaan  generasi  muda.  Media yang 
digunakan adalah Kitab „Iqd al-Jawahir (kalung permata) yang lebih dikenal 
dengan sebutan Al-Barjanzi. Dapat  ditegaskan  disini  bahwa  nilai  
pendidikan  akhlak  Syekh Ja‟far  bin  Hasan  bin  Abd  Al-Karim Al-Barzanji 
sangat  bermanfaat  sekali  bagi generasi  muda yang didasarkan kepada apa 
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw, baik secara teoritis berdasarkan 
Al-Qur‟an maupun secara praktis melalui perilaku kehidupannya sehari-hari,  
yaitu  pemilihan  guru  dan  lingkungan  pendidikan,  kejujuran  dalam 
penyampaian kebenaran, pendidikan dalam berkeluarga. Pentingnya 
memahami  hakekat  penciptaan  manusia,  meneladani  Nabi  Muhammad  
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saw, menanamkan jiwa ikhlas, takwa dan sedekah. Dalam konteks akhlak 
Syekh Ja‟far bin Hasan bin Abd Al-Karim ada dua yaitu akhlak bersifat 
individu antara lain: akhlak kepada Allah, akhlak untuk berlaku sederhana 
dan bersyukur, akhlak terhadap anak dan orang tua, akhlak terhadap orang 
yang mendholimi, akhlak dalam kemarahan. Prinsip  meneladani  Nabi  
Muhammad  akan  menanamkan  jiwa  yang  lembut,  ikhlas, takwa  terhadap  
ibadah  umat  muslimin.  Syekh  Ja‟far  bin  Hasan  bin  Abd  Al-Karim Al-
Barzanji menekankan  Akhlakul  Karimah  karena  nilai  akhlak  akan  
membimbing  manusia menjadi  suci  dan  mulia.  Adapun  akhlak  dalam  
bentuk  sosial  antara  lain:  akhlak dalam  bergaul,  akhlak  dalam  profesi  
kerja,  akhlak  dalam  keluarga,  akhlak terhadap orang lemah dan para 
pemimpin. 
Ketiga, Nilai-nilai Pembinaan Akhlak bagi Remaja dalam Novel 9 
matahari. Skripsi yang ditulis oleh Ninik Sholikah (26.09.3.1.185) Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2013 ini menjelaskan bahwa remaja merupakan masa 
peeralihan dari kanak-kanak menuju dewasa, yang mana masa remaja sangat 
rentan dengan kondisi lingkungan dimana ia tinggal terlebih pada kemajuan 
zaman. Sehingga diperlukannya bimbingan jasmani dan rohani pada tingkat 
kehidupan individu dan sosial untuk membentuk generasi muda yang 
berakhlakul karimah sebagai penerus generasi bangsa. Di dalam novel 9 
Matahari tersebut terdapat mutan nilai-nilai yang luhur yang hendaknya 
dimiliki oleh umat Islam, diantaranya adalah nilai pendidikan tauhid, nilai 
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pendidikan ibadah, akhlak dan sosial. Dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 
tersebut menggunakan beberapa metode yaitu metode Uswah (keteladanan), 
metode Ta‟widiyah (pembiasaan), metode Mau‟idhah (nasehat), dan metode 
Amtsal (perumpamaan). 
Keempat, Pendidikan Akhlak dalam Kitab Nashoihul Ibad Karya 
Imam Nawawi Al-Bantani. Skripsi yang ditulis oleh Setyo Pambudi 
(26.09.3.1.233) Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2013 hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlak terhadap guru dalam Kitab 
Nashoihul Ibad, yang ditinjau dari tiga aspek yaitu: Pertama, ruang lingkup 
pendidikan akhlak terhadap guru meliputi: menghormati gurunya, aktif 
mengikuti pelajarannya, dan bertanya dengan cara yang baik. Kedua, metode 
yang digunakan adalah keteladanan, nasehat, ibrah, targhib wa targhib. 
Ketiga, tujuan pendidikan akhlak kepada guru adalah mengenal Allah SWT, 
menghasilkan perilaku yang terpuji, menunjukkan kebaikan dunia akhirat, 
bersikap simpatik dengan orang lain.  
Dalam telaah pustaka ini penulis tegaskan bahwa belum ada skripsi 
yang mengangkat masalah tentang Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab 




C. Kerangka Teoritik 
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Pendidikan adalah suatu proses bimbingan secara sadar dari pendidik 
untuk mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar siswa agar 
membuahkan hasil yang baik, jasmani yang sehat, kuat dan berketerampilan, 
cerdas dan pandai, hatinya penuh iman kepada Allah SWT dan membentuk 
kepribadian utama.Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
mendorong untuk melakukan suatu perbuatan secara spontan tanpa ada 
dorongan dari luar. Jika perbuatan yang dimunculkan sesuai dengan ajaran 
agama dan akal, maka itu akhlak baik dan apabila sebaliknya maka perbuatan 
tersebut termasuk akhlak buruk. 
Akhlak merupakan fondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan 
baik antara hamba dan Allah SWT (hablumminallah) dan antar sesama 
(hablumminannas). Akhlak yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau 
terjadi secara tiba-tiba. Akan tetapi, membutuhkan proses panjang, yakni 
melalui pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak mulia yang ditawarkan oleh 
Islam tentunya tidak ada kekurangan apalagi kerancuan di dalamnya. Karena, 
berasal langsung dari Al-Khaliq Allah SWT yang disampaikan melalui 
Rasulullah Mukhammad saw. Dengan Al-Qur‟an dan Sunnah kepada 
umatnya Rasulullah saw sebagai uswah, qudwah dan manusia terbaik selalu 
mendapatkan tarbiyah pendidikan langsung dari Allah melalui malaikat Jibril. 
Sehingga beliau mampu dan berhasil mencetak para sahabat menjadi sosok-




Sedangkan M. Yatimin Abdullah (2007:21) menjelaskan bahwa untuk 
mencapai akhlak yang baik manusia bisa mencapainya melalui dua cara yaitu: 
pertama, melalui karunia Tuhan yang menciptakan manusia dengan fitrahnya 
yang sempurna, akal yang baik, serta nafsu syahwat yang tunduk kepada akal 
dan agama. Manusia tersebut dapat memperoleh ilmu tanpa belaajar dan 
tanpa melalui proses pendidikan. Kedua, melalui cara berjung sungguh-
sungguh (mujahadah) dan latihan (riyadloh),yakni membiasakan diri 
melakukan akhlak-akhlak mulia. Ini yang dapat dilakukan manusia biasa, 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research). Adapun yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah suatu 
kumpulan dan bahan-bahan penelitan dengan membaca, memahami buku-
buku yang menjadi sumber penulisan (Sutrisno Hadi, 2001:9). 
Mukhtar (2007:190) menyatakan bahwa penelitian kepustakaan 
(library research) identik dengan penelitian dalam filsafat dengan metode 
Theoretical Hermeneutic, yaitu penelitian ilmiah yang menekankan pada 
kekuatan interpretasi dan pemahaman seseorang terhadap teks, sumber, dan 
pandangan-pandangan para pakar terhadap suatu content, objek, atau simbol.  
Penelitian kepustakaan bertujuan untuk mendiskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individu atau kelompok maupun sumber 
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan berbagai 
referensi dan literatur yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Terdapat 






1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada 
subjek informasi yang dicari (Saifuddin Azwar,  2004:91). Data tersebut 
adalah data yang tertuang dalam bentuk tulisan, yakni Kitab Maraqiy Al-
‘Ubudiyyah karya Syaikh Muhammad bin Umar An- Nawawi Al-Jawi. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sedangkan untuk sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari pihak lain, tidak langsung dari subjek penelitiannya, tetapi dapat 
mendukung atau berkaitan dengan tema yang diangkat (Saifuddin Azwar,  
2004:92). Dengan kata lain, buku penunjang yakni buku-buku atau tulisan-
tulisan lainnya yangmempunyai pembahasan yang erat hubungannya 
dengan sumber primer yang dapat membantu menganalisa dan memahami 
bahan-bahan yang ada dalam sumber primer. 
Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah: 
a. Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri. 2015. Minhajul Muslim. Jakarta. Darul 
Haq. 
b. Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali. Bidayah Al-
Hidayah. Surabaya: Maktabah Al-Hidayah. 
c. Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali. Ihya’ulumuddin. 
Surabaya: Maktabah Al-Hidayah. 
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d. Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali.Tanpa Tahun. 
Minhajul ‘Abidin Terjemahan olehAbul Hiyad. 2012. Surabaya: 
Mutiara Ilmu.  
e. Al-Faqih Abu Laits Assamarqondi. Tanbihul Ghafilin Jilid 1. Jakarta. 
Pustaka Amani.  
f. Asfa Davi Bya. 2005. Jejak Langkah Mengenal Allah. Jakarta: 
Maghfirah Pustaka. 
g. Jamaluddin bin Muhammad Al-Qasamiy. Mau’idlotul Mu’minin. 
Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra. 
h. Muhammad Hasyim Asy’ari. Adabul ‘Alim wal Muta’allim. Jombang: 
Maktabah At-Turots Al-Islamiy. 
i. Mushthafa Al-Ghalayain. 1953. ‘Idhotun Nasyi’in. Al-Maktabah Al-
‘Asyriyyah Litthiba’ati wan-Nasyir. 
j. Muhyiddin Abdusshomad. 2005. Penuntun Qolbu Kiat Meraih 
Kecerdasan Spiritual. Surabaya. Khalista. 
k. Musthafa Kamal Pasha. 2002. Qalbun Salim. Jokjakarta: Citra Karsa 
Mandiri. 
l. Yunahar Ilyas. 1999. Kuliah Akhlaq. Yogyakarta: LPPI 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan, dalam hal ini akan selalu ada hubungan 
antara teknik pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin di 
pecahkan. Pengumpulan data tak lain adalah suatu proses pengadaan data 
untuk keperluan penelitian. 
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Adapun cara pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, dalil atau 
hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian 
(Margono, 2004:181). Penulis mengumpulkan buku-buku yang yang ada 
hubungannya dengan pembahasan penulisan skripsi, dalam hal ini adalah kitab 
Maraqiy Al-‘Ubudiyah karya Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-
Jawi. sebagai sumber utama, penelitian kepustakaan dengan menganalisa 
terhadapnya dan sumber lain yang berkaitan langsung maupun tidak langsung 
dengan pembahasan, yaitu akhlak menurut Syaikh Muhammad bin Umar An- 
Nawawi Al-Jawi. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi adalah salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sumber lain. Denzin (1978) menyebutkan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan, yaitu teknik yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori (Lexy J. Moleong, 
2011:330). Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi teori. Teknik triangulasi teori mendasarkan pada asumsi bahwa 
fakta tertentu tidak dapat diperiksa kepercayaannya hanya dengan satu teori. 
Artinya suatu fakta yang diperoleh dalam penelitian harus dapat 
dikonfirmasikan dengan dua teori atau lebih (Mukhtar, 2007:168). Sedangkan 
menurut Patton (1987) teknik triangulasi teori merupakan kegiatan penjelasan 
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banding (rival explanation) (Lexy J. Moleong, 2011:331).Artinya apabila 
peneliti telah menguraikan pola, hubungan, dan memberikan penjelasan yang 
muncul dari suatu analisis, maka perlu mencari penjelasan pembanding, baik 
secara induktif maupun logika. Dengan melaporkan hasil penelitian yang 
disertai dengan penjelasan ini akan meningkatkan derajat kepercayaan 
(trustworthines). 
 
E. Teknik  Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang 
peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah 
dikumpulkan (Lexy J Moleong, 2004:103). 
Mukhtar (2007:201-203) menguraikan dalam analisis data harus 
berpijak pada pendekatan berpikir yang jelas.Hal ini bertujuan untuk menjaga 
konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan sumber 
yang menjadi pegangan peneliti. Mukhtar menyebutkan ada lima pendekatan 
dalam menganalisis data, yaitu sebagai berikut: 
1. Induktif, mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh pakar. 
2. Deduktif, menarik suatu sintesis pembahasan dari berbagai sumber. 
3. Comparatif, menemukan garis pemisah perbedaan atau benang merah 
kesamaan pandang dari teori yang dikemukakan. 
4. Deskriptif, menggambarkan, mengemukakan, atau menguraikan berbagai 
data yang telah ada. 
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5. Interpretatif, menafsirkan data-data primer atau sekunder. Sehingga 
membantu peneliti maupun pembaca dalam memahami sebuah teori atau 
konsep.  
Dalam penelitian ini berkenaan analisis data, penulis menggunakan 
pendekatan berpikir deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu cara 
mendeskriptifkan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis 
(Nyoman, 2008:53). Mendeskriptifkan disini tidak semata-mata hanya 
menguraikan tetapi memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya 
mengenai teori terkait. 
Tahap selanjutnya, data-data deskriptif kemudian dianalisis. Penulis 
menggunakan teknik kajian isi (contentanalisys),  yang dimaksudkan untuk 
menarik menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara obyektif dan 
sistemtis (Lexy J. Moleong, 2007:220). Secara sederhana kajian isi merupakan 
kegiatan penelitian dengan cara data-data yang sudah diperoleh, dibaca, 
dipelajari, kemudian dianalisis secara mendalam. 
Menurut Suwardi Endraswara (2003:162) komponen penting dalam 
analisis kajian isi ini adalah adanya masalah yang akan dikonsultasikan 
melalui teori. Sehingga yang dilakukan dalam kajian isi (content analysis) 
harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas. 
Prosedur kajian isi (content analysis) yaitu: 




2. Teks yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan sesuai 
acuan teori, 
3. Proses analisis dilakukan dengan pemahaman teori, 
4. Proses analisis mendasarkan pada deskriptif 
5. Proses analisis dilakukan secara kualitatif 
Dalam menganalisis kitab Maraqiy Al-‘Ubudiyah karya Syaikh 
Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi, terlebih dahulu penulis harus 
membaca dan mengamati teks, selanjutnya menelaah atau menganalisis nilai-








A. Deskripsi Data 
1. Biografi dan Pendidikan Imam An-Nawawi Al-Bantani Al-Jawi 
Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Jawi  lahir di 
Tanara, Serang, 1230 H/1813 M. Meninggal di Mekkah, 1314 H/1897 
M) adalah seorang ulama Indonesia yang terkenal di manca negara 
(ulama Indonesia bertaraf internasional) dan Imam Masjidil Haram. Ia 
bergelar Al-Jawi karena ia berasal dari Jawa, Indonesia. Ia adalah 
seorang ulama dan intelektual yang sangat produktif menulis kitab, yang 
meliputi bidang-bidang fiqih, tauhid, tasawuf,  tafsir, dan hadis. Jumlah 
karyanya mencapai tidak kurang dari 115 kitab. Karena kemasyhurannya, 
Syaikh An-Nawawi Al-Jawi dijuluki Sayyid Ulama‟ Al-Hijaz (Pemimpin 
Ulama Hijaz), Al-Imam Al-Muhaqqiq wa Al-Fahhamah Al-Mudaqqiq 
(Imam yang Mumpuni ilmunya), A‟yan Ulama Al-Qarn Al-Ram Asyar li 
Al-Hijrah (Tokoh 'Ulama Abad 14 H), Imam Ulama‟ Al-Haramain 
(Imam 'Ulama Dua Kota Suci)   
(http://talimulquranalasror.blogspot.co.id/2013/10/jenazah-syechnawawi-
al-bantani-masih.html) 
Beliau bernama lengkap Abu Abdullah Al-Mu‟thi Muhammad 
Nawawi bin Umar Al-Tanari Al-Bantani Al-Jawi, Syaikh An-Nawawi 





seorang ulama‟. Setelah mendidik langsung putranya, KH. Umar yang 
sehari-harinya menjadi penghulu Kecamatan Tanara menyerahkan An-
Nawawi kepada KH. Sahal, ulama‟ terkenal di Banten. Usai dari Banten, 
An-Nawawi melanjutkan pendidikannya kepada ulama‟ besar Purwakarta 
Kyai Yusuf. Ketika berusia 15 tahun bersama dua orang saudaranya, An-
Nawawi pergi ke Tanah Suci untuk menunaikan ibadah haji. Tapi, 
setelah musim haji usai, ia tidak langsung kembali ke tanah air. 
Dorongan menuntut ilmu menyebabkan ia bertahan di Kota Suci Mekkah 
untuk menimba ilmu kepada ulama‟-ulama‟ besar kelahiran Indonesia 
dan negeri lainnya, seperti Imam Masjidil Haram Syaikh Ahmad Khatib 
Sambas, Abdul Ghani Bima, Yusuf Sumbulaweni, Syaikh Nahrawi, 
Syaikh Ahmad Dimyati, Ahmad Zaini Dahlan, Muhammad Khatib 
Hambali, dan Syaikh Abdul Hamid Daghestani. (Dhofier, 2001:18) 
Imam An-Nawawi Al-Jawi hidup dalam tradisi keagamaan yang 
sangat kuat. Ulama‟ yang lahir di Kampung Tanara, sebuah desa kecil di 
kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang, Propinsi Banten (Sekarang di 
Kampung Pesisir, desa Pedaleman, Tanara, Serang Kecamatan Tanara, 
Serang depan Masjid Jami‟ Syaikh An-Nawawi Bantani) pada tahun 
1230 H atau 1815 M ini bernasab kepada keturunan Maulana Hasanuddin 
Putra Sunan Gunung Jati, Cirebon. Keturunan ke-12 dari Sultan Banten. 
Nasabnya melalui jalur ini sampai kepada Baginda Nabi Muhammad 
saw. Melalui keturunan Maulana Hasanuddin yakni Pangeran Sunyaras 
(Tajul Arusy), yang makamnya hanya berjarak 500 meter dari bekas 
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kediaman dia di Tanara, nasab Ahlul Bait sampai ke Syekh Nawawi. 
Ayahnya seorang Ulama‟ Banten, „Umar bin „Arabi, ibunya bernama 
Zubaedah. (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nawawi_al-Bantani) 
Silsilah Imam An-Nawawi Al-Jawi menurut garis keturunan ayah 
secara lengkap adalah sebagai berikut: Syaikh An-Nawawi bin Kiai 
Umar bin Kiai Arabi bin Kiai Ali bin Kiai Jamad bin Ki Janta bin Ki 
Masbuqil bin Ki Masqun bin Ki Maswi bin Ki Tajul Arsyi (pangeran 
Suryararas) bin Maulana Hasanuddin bin Maulana Syarif Hidayatullah 
Cirebon bin Raja Amatuddin Abdullah bin Ali Nuruddin bin Maulana 
Jamaluddin Akbar Husain bin Imam Sayid Ahmad Syah Jalal bin 
Abdullah Adzmah Khan bin Amir Abdullah Malik bin Sayyid Alwi bin 
Sayyid Muhammad Shahib Mirbath bin Sayyid Ali Khali Qasim bin 
Sayyid Alwi bin Imam Ubaidillah bin Imam Ahmad Muhajir Ilallahi bin 
Imam Isa An-Naqib bin Imam Muhammad Naqib bin Imam Muhammad 
al-Baqir bin Imam Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Husein bin 
Sayyidatuna Fathimah Az-Zahra binti Muhammad Rasulullah saw. 
(https://haidarsutiawan.wordpress.com/2013/05/07/biografi-imam-
nawawi-al-bantani/ ) 
Adapun silsilah dari garis keturunan ibu adalah sebagai berikut: 
Muhammad An-Nawawi bin Nyi Zubaidah binti Muhammad Singaraja 
bin Kyai Ali bin ki Jamad bin ki Janta bin ki masyarakat bugil bin ki 
masnun bin Maulana Hasanuddin Banten bin maulana Syarif 
Hidayatullah Cirebon bin Raja Amatuddin Abdullah bin Ali Nuruddin 
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bin Maulana Jamaluddin Akbar Husain bin Imam Amir Abdullah Malik 
bin Sayyid Alwi bin Sayyid Muhammad Shahib Mirbath bin Sayyid Ali 
Khali‟qosim bin Sayyid Alwi bin Imam Ubaidillah bin Ahmad Muhajir 
ilallah bin Imam Isa Al Naqib bin Imam Muhammad Naqib bin Imam Ali 
Al Riddhi Bin Imam Jafar Al Shaddiq bin Imam Muhammad Al Baqli 
bin Sayyiduna Husain bin Sayyiduna Fatimah Zahra binti Muhammad 
saw (Ensyklopedi Islam Indonesia, 1992). 
(https://paxdhemboxdhe.blogspot.com/2014/05/biografi-dan-pemikiran-
syaikh-nawawi-al.html?m=1) 
Imam An-Nawawi Al-Jawi menetap di Makkah hingga akhir 
hayatnya. Beliau meninggal pada tanggal 25 Syawal 1314 H atau tahun 
1897 M. Beliau wafat dalam usianya yang ke-84 tahun di tempat 
kediamannya yang terakhir yaitu kampung Syi‟ib Ali Makkah. 
Jenazahnya dikuburkan di pekuburan Ma‟la, Makkah, berdekatan dengan 
kuburan Ibnu Hajar dan Siti Asma binti Abu Bakar Shiddiq. Beliau wafat 
pada saat sedang menyusun sebuah tulisan yang menguraikan Minhaj 
Ath-Thalibin-nya Iman Yahya bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin 
Jama‟ah bin Hujam Nawawi (Ahmad Rifa‟i Hasan, 1987:39). 
2. Guru dan Murid Imam An-Nawawi Al-Jawi 
Diantara sekian banyak guru beliau yang dapat dicatat dan 
memberikan pengaruh besar terhadap pribadi beliau yaitu antara lain: 
a. Sayyidi Asy-Syaikh Ahmad Zaini Dahlan. 
b. Sayyidi Asy-Syaikh Khatib Sambas. 
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c. Sayyidi Asy-Syaikh Ahmad Dimyati. 
d. Sayyidi Asy-Syaikh Muhammad Khatib Duma al-Hambali. 
e. Sayyidi Asy-Syaikh Junaid al-Batawi. 
f. Sayyidi Asy-Syaikh Sayyid Ahmad Nahrawi. 
g. Sayyidi Asy-Syaikh Abdul Ghani Bima. 
h. Sayyidi Asy-Syaikh Yusuf Sumbulaweni. 
i. Sayyidi Asy-Syaikh Abdul Hamid Daghestani. 
j. Sayyidi Asy-Syaikh Muhammad bin Sulaiman Hasbullah Al-Maliki. 
k. Sayyidi Asy-Syaikh Zainuddin Aceh. 
l. Sayyidi Asy-Syaikh Syihabuddin. 
m. Sayyidah Fatimah binti Sayyidi Asy-Syaikh Abdush Shamad al-
Falimbani. 
n. Sayyidi Asy-Syaikh Yusuf bin Arsyad Al-Banjari. 
o. Sayyidi Asy-Syaikh Abdush Shamad bin Abdurahman Al-Falimbani. 
p. Sayyidi Asy-Syaikh Mahmud Kinan Al-Falimbani. 
q. Sayyidi Asy-Syaikh Aqib bin Hasanuddin Al-Falimbani. 
r. dan lain sebagainya. 
Sedangkan diantara sekian banyak murid Imam An-Nawawi Al-
Jawi yang di kemudian hari menjadi ulama‟ besar diantaranya yaitu: 
a. Sayyidi Asy-Syaikh Mahfudz At-Turmusi, ulama‟ tanah Haram yang 
berasal dari Nusantara, tepatnya Tremas, Pacitan. 
b. Syaikh Hasyim Asy'ari, pendiri jam'iyah Nahdlatul Ulama‟, ormas 
Islam terbesar di dunia. Hasyim Asy'ari merupakan salah satu murid 
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kesayangan Syaikh An-Nawawi dan seringkali apabila Hasyim 
Asy'ari mengkaji kitab beliau atau ingat beliau di sela-sela 
pengajiannya, Hasyim Asy'ari menitikkan air mata, menangis terharu 
karena sangat cinta dan rindu dengan gurunya tersebut. 
c. Sayyidi Asy-Syaikh Ahmad Dahlan, pendiri Jam'iyah 
Muhammadiyah, salah satu ormas besar di dunia. 
d. Sayyidi Asy-Syaikh Khalil Bangkalan, Madura, Gurunya para ulama 
besar tanah jawa, termasuk guru dari Hadlratusy Syaikh Hasyim 
Asy‟ari. 
e. Sayyidi Asy-Syaikh Asnawi Kudus, ulama‟ besar ahli Qu‟ran. 
f. Sayyidi Asy-Syaikh Asy'ari, Bawean, yang kemudian diambil mantu 
oleh Syaikh Nawawi dan dinikahkan dengan putrinya yang bernama 
Nyi Maryam. 
g. Sayyidi Asy-Syaikh Nahjun, Kampung Gunung, Mauk, Tangerang, 
yang dijadikan mantunya (cucu). 
h. Sayyidi Asy-Syaikh Tubagus Muhammad Asnawi, Carigin, Banten. 
i. Sayyidi Asy-Syaikh Muhammad Zainuddin bin Badawi As-
Sumbawi, Sumba, Nusa tenggara. 
j. Sayyidi Asy-Syaikh Abdus Satar bin Abdul Wahab As-Shidqi Al-
Makki. 
k. Sayyidi Asy-Syaikh Tb. Bakrie, Sempur, Purwakarta. 
l. Sayyidi Asy-Syaikh Ilyas, Kragilan, Serang. 
m. Sayyidi Asy-Syaikh Abdul Ghaffar, Tirtayasa, Serang. 
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n. Sayyidi Asy-Syaikh Arsyad Thawil, seorang ulama‟ sekaligus 
pejuang yang dikader Syaikh Nawawi di Makkah, Tanara, Serang, 
yang kemudian dibuang oleh penjajah Belanda ke Manado, Sulawesi 
Utara karena peristiwa Geger Cilegon. 
o. Sayyidi KH. Wasit. 
p. Sayyidi KH. Abdurahman. 
q. Sayyidi KH. Haris. 
r. Sayyidi KH. Arsyad Qasir. 
s. Sayyidi KH. Aqib. 
t. Sayyidi Tubagus KH. Ismail. 
u. Sayyidi Asy-Syaikh Abdul Haq bin Abdul Hannan Al-Jawi Al-
Bantani (1285 H/1868 M s.d. 1324 H/1906 M) yang selain murid 




3. Karya-Karya Imam An-Nawawi  
Kelebihan Imam An-Nawawi Al-Jawi telah terlihat sejak kecil. Ia 
hafal Al-Qur‟an pada usia 18 tahun. Sebagai seorang syaikh, ia 
menguasai hampir seluruh cabang ilmu agama, seperti ilmu tafsir, ilmu 
tauhid, fikih, akhlaq, tarikh, dan bahasa Arab. Pendirian-pendiriannya, 
khususnya dalam bidang ilmu kalam dan fiqih, bercorak Ahlusunnah 
Waljama‟ah. Keahliannya dalam bidang-bidang ilmu tersebut dapat 
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dilihat melalui karya-karya tulisnya yang cukup banyak. (Ensiklopedi 
Islam, 1994:24-25). 
Kepakaran beliau tidak diragukan lagi. Ulama‟ asal Mesir, Syaikh 
Umar 'Abdul Jabbar dalam kitabnya “Al-Durus Min Madhi Al-Ta‟lim Wa 
Hadlirih Bi Al-Masjidil Al-Haram” (beberapa kajian masa lalu dan masa 
kini tentang Pendidikan Masa kini di Masjidil Haram) menulis bahwa 
Imam An-Nawawi Al-Jawi sangat produktif menulis hingga karyanya 
mencapai seratus judul lebih, meliputi berbagai disiplin ilmu. Banyak 
pula karyanya yang berupa syarah atau komentar terhadap kitab-kitab 
klasik. Sebagian dari karya-karya Imam An-Nawawi Al-Jawi di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Dalam Bidang Tasawuf  
1) Maraqy Al-„Ubudiyyah (Syarah Matan Bidayah Al-Hidayah) 
2) Nashaih Al-„Ibad (Syarah Al-Manbahatu „Ala Al-Isti‟dad Li 
Yaum Al-Mi‟ad) 
3) Salalim Al-Fadhla‟ (Syarah Mandhumah Hidayah Al-Azkiya‟) 
4) Suluk Al-Jadah (Syarah Lam‟ah Al-Mafadah Fi Bayan Al-
Jumu‟ah Wa Almu‟adah) 
b. Dalam Bidang Aqidah 
1) Nur Al-Dhalam „Ala Mandhumah Al-Musammah Bi „Aqidah Al-
„Awwam 




3) Dzariyy‟ah Al-Yaqin „Ala Umm Al-Barahin Fi Al-Tauhid 
4) Naqawah Al-„Aqidah Mandhumah Fi Tauhid 
5) Qami‟u Al-Thugyan Syarah Mandhumah Syu‟bu Al-Iman 
6) Tijan Al-Darary (Syarah Matan Al-Baijury) 
7) Al-„Aqd Al-Tsamin (Syarah Fath Al-Mubin) 
8) Al-Futuhah Al-Madaniyyah (Syarah Al-Syu‟ub Al-Imaniyyah) 
9) Al-Nahjah Al-Jayyidah (Syarah Naqawah Al-„Aqidah) 
10) Bahjah Al-Wasail (Syarah Al-Risalah Al-Jami‟ah Bayan Al-Usul 
Wa Al-Fiqh Wa Al-Tasawwuf) 
c. Dalam Bidang Fiqh 
1) „Uqud Al-Lujain Fi Bayan Huquq Al-Zaujain 
2) Nihayah Al-Zain (Syarah Qurrah Al-„Ain Bi Muhimmah Al-Din) 
3) Mishbah Al-Dhalam‟ala Minhaj Al-Atamma Fi Tabwib Al-Hukm 
4) Al-Tausyih/Quwt Al-Habib Al-Gharib (Syarah Fath Al-Qarib Al-
Mujib) 
5) Kasyifah Al-Saja‟( Syarah Safinah Al-Naja‟) 
6) Sullam Al-Munajah (Syarah Safinah Al-Shalah) 
d. Dalam BidangTafsir 
1) Al-Tafsir Al-Munir Li Al-Mu‟alim Al-Tanzil Al-Mufassir „An 
Wujuh Mahasin Al-Ta‟wil Musamma Murah Labid Li Kasyafi 





e. Dalam Bidang Hadist 
Tanqih Al-Qoul Meluruskan Pendapat (Syarah Lubab Al Hadist, As-
Suyuti). 
f. Dalam Bidang Tarikh 
1) Madarij Al-Shu‟ud (Syarah Maulid Al-Barzanji) 
2) Baghyah Al-„Awwam (Syarah Maulid Sayyid Al-Anam) 
3) Fath Al-Shamad Al „Alam (Syarah Maulid Syarif Al-„Anam) 
4) Targhib Al-Mustaqin (Syarah Mandhumah Maulid Al-Barzanji) 
5) Al-Durrur Al-Bahiyyah (Syarah Al-Khashaish Al-Nabawiyyah) 
6) Al-Ibriz Al-Daniy Fi Maulid Sayyidina Muhammad Al-Sayyid Al-
Adnany 
g. Dalam Bidang Bahasa 
1) Kasyf Al-Maruthiyyah (Syarah Matan Al-Jurumiyyah) 
2) Fath Al-Ghafir Al-Khathiyyah (Syarah Nadham Al-Jurumiyyah 
Musamma Al-Kawakib Al-Jaliyyah) 
3) Al-Fushush Al-Yaqutiyyah „Ala Al-Raudlah Al-Bahiyyah Fi 
Abwab Al-Tashrifiyyah 
4) Lubab Al-Bayyan Fi „Ilmi Bayyan 
Imam An-Nawawi Al-Jawi menjadi terkenal dan dihormati 
hampir diseluruh dunia terutama dunia arab, karya-karyanya banyak 
beredar terutama di negara-negara yang menganut faham Syafi‟iyah. 
Imam An-Nawawi Al-Jawi adalah sosok ulama yang patut diteladani 
baik dari segi intelektual atau kesufiannya. Wawasan keilmuan beliau 
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mencerminkan seorang yang mencintai ilmu pengetahuan terutama 
adalah ilmu hukum Islam. Hal ini dilihat pada hasil karyanya yang cukup 
banyak, semua ditulis pada hasil karyanya yang menggunakan bahasa 
Arab. Selain gelar yang lain beliau juga seorang penganut aliran 
kesufian, seluruh kehidupannya dihabiskan untuk mengabdi kepada ilmu 
pengetahuan. Hal ini beliau lakukan semata-mata karena Allah, beliau 
akan berusaha menjadi manusia yang selalu bertaqwa.  
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nawawi_al-Bantani) 
4. Isi Kitab  Maraqiy Al-‘Ubudiyah  
Kitab Syarah Maraqiy Al-„Ubudiyah „ala matni Bidayah Al-
Hidayah adalah karya Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-
Jawi, sedangkan kitab Bidayah Al-Hidayah sendiri merupakan karya 
Imam Al-Ghazali. Maka kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah merupakan 
penjelasan dari Bidayah Al-Hidayah yang menguraikan secara rinci dan 
menerangkan setiap bab yang terdapat dalam kitab tersebut. Kitab 
Maraqiy Al-„Ubudiyah terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama terdiri 
dari 14 bab, bagian kedua terdiri dari 2 bab, dan bagian ketiga terdiri dari 
1 bab. Secara garis besar, sistematika kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah adalah 
sebagai berikut: 
a. Adab-adab Mengenai Keta’atan 
Ta‟at berarti mematuhi perintah-perintah Allah SWT. 
Perintah-perintah Allah SWT ada dua macam, yaitu fardhu dan 
nawafil. Fardhu (amalan wajib) merupakan pokoknya, ia ibarat 
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modal dagangan yang dengannya tercapailah keselamatan dan 
terhindar dari segala bahaya. Sedangkan Nawafil (amalan sunnah) 
adalah keuntungan, yang dengannya tercapailah keuntungan berupa 
derajat-derajat. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:3) 
Allah Tabaroka Wa Ta‟ala berfirman: 
 َنْو ُبَّرَق َتُمَْلا ََّلَِإ َبَّرَق َت اَم لىاعتو كرابت للها لوقي :ملسو ويلع للها ىلص لاق
 ٍئْيَشِب ٌدْبَع ََّلَإ َبَّرَق َت اَمَو" يراخبلل ةياور ْفَِو ْمِهْيَلَع ُتْضَر َت ْ فا اَم َءاََدأ ِلِْثبِ
 ِتاَعاَّطلا َنِم ِلَِفاوَّنلِاب ََّلَإ ُبَّرَق َت َي ُدْبَعْلا ُلَاز َيَلََو ِوْيَلَع ُوُتْضَر َت ْ فا اَّمِ ََّلَإ َّبَحَأ
 ِِوب ُرِصْب ُي ْيِذََّلا ُهَرَصَبَو ِِوب ُعَمْسَي ْيِذََّلا ُوَعَْسَ ُتْنُك ُُوتْبَبْحَأ اَذَِإف ُوَّبِحُأ َّتََّح
 َدَيَو ِِوب ُقِطْن َي ْيِذََّلا ُوَنَسِلَوَاِبِ ُسِطْب َي ْيِذََّلا ُه. 
Artinya: 
“Tidaklah orang-orang mendekatkan diri kepada-Ku seperti 
menunaikan apa yang aku wajibkan atas mereka, hamba yang selalu 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan nawafil hingga aku 
mencintainya, maka aku adalah pendengarannya yang digunakan 
untuk mendengar dan penglihatannya yang digunakan untuk melihat 
dan lisannya yang digunakannya untuk bicara dan tangannya yang 
digunakan untuk bekerja, serta kakinya yang digunakan untuk 
berjalan.” (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010: 3)  
 
Dalam riwayat Bukhari: “Tidaklah seorang hamba 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu ketaatan yang lebih aku 
sukai daripada melakukan apa-apa yang aku wajibkan atasnya.” 
Yang dimaksud dalam lafadz ini adalah semua amal yang fardhu 
„ain dan fardhu kifayah yang meliputi fardhu-fardhu yang lahir 
seperti shalat, zakat dan ibadah-ibadah lainnya, disamping 
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang diharamkan, seperti zina 
dan pembunuhan, dan perbuatan batin seperti mengenal Allah dan 
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cinta karena Allah, bertawakal kepada-Nya, serta takut kepada-Nya, 
yang dimaksud dengan nawafil adalah amalan-amalan sunnah yang 
dilakukan setelah megerjakan amalan wajib, bukan dengan 
meninggalkan amalan wajib. Barang siapa yang berjihad 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan amalan-amalan wajib 
dibarengi dengan sunnah, maka Allah SWT akan dekat kepadanya 
dan mengangkatnya sampai derajat ihsan sehingga ia beribadah 
kepada Allah SWT, disertai kehadiran hati dan kerinduan kepada 
Allah SWT, hingga menyaksikan Allah SWT dengan mata hatinya 
seakan-akan ia melihat Allah SWT. (ImamAn-Nawawi Al-Jawi, 
2010:4) 
Orang yang mencari derajat yang tinggi akan sampai ke 
tingkat ihsan jika ia mau bermuraqabah (mendekatkan diri) yaitu 
mengerjakan perintah-perintah Allah SWT dengan mengawasi hati 
dan tubuhnya dengan kedipan-kedipan matanya dan nafas-nafasnya 
dari pagi hingga sore, berhati-hati terhadap hal-hal yang dilarang 
atau meninggalkan maksiat dan selalu mengingat Allah setiap waktu. 
(Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:5) 
Adapun adab yang terkandung dalam bab ketaatan pada kitab 
Maraqiy Al-„Ubudiyah antara lain: 
1) Adab Bangun Tidur 
Adapun adab-adab pada bangun tidur adalah: 
a) Berusaha sekuat tenaga untuk bangun 
97 
 
Diriwayatkan oleh Bukhari bahwa Rasulullah saw 
bersabda:  “Syetan mengikat belakang kepala salah seorang dari 
kamu di waktu tidur dengan tiga ikatan, ia memukul pada setiap 
ikatan seraya berkata: Tetaplah di tempatmu, malam masih 
panjang, maka tidurlah, jika ia terbangun sambil menyebut nama 
Allah SWT terlepaslah satu ikatan. Apabila ia wudhu terlepaslah 
satu ikatan lagi. Jika ia shalat, terlepaslah seluruh ikatan. Maka 
ia pun menjadi giat dan baik jiwanya. Kalau tidak, maka ia pun 
berjiwa buruk dan malas.”  
b) Bersyukur  
Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah saw bersabda: 
“Tidaklah seseorang bangun dari tidurnya, lalu mengucapkan, 
“Segala puji bagi Allah yang menciptakan tidur dan jaga. Segala 
puji bagi Allah yang membangkitkan aku dalam keadaan 
selamat dan sempurna. Aku bersaksibahwa Allah menghidupkan 
orang mati dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu kemudian 
Allah SWT berkata: Benarlah hamba-Ku.” (Imam An-Nawawi 
Al-Jawi, 2010:7-10) 
2) Adab Memasuki Kamar Kecil (WC) 
Sebelum memasuki kamar kecil (wc) harus memperhatikan 
adab-adabnya, antara lain: 




b) Tidak membawa sesuatu yang bertuliskan nama Allah. 
c) Memakai penutup kepala. 
d) Memakai alas kaki untuk menghindari najis. 
e) Mengucapkan doa ketika masuk kamar mandi. 
f) Menuntaskan air kencing. 
g) Tidak menghadap matahari dan bulan ketika buang hajat. 
h) Tidak menghadap kiblat saat buang hajat. 
i) Tidak buang hajat dibawah pepohonan, lubang, tanah keras, dan 
di tempat angin bertiup kencang. 
j) Bertumpu di atas kaki kiri ketika duduk sambil meletakkan kaki 
kanan di atas tanah. 
k) Tidak berdiri saat buang hajat. 
l) Beristinja‟ dengan tangan kiri. 
m) Tidak berbicara ketika memasuki kamar mandi untuk buang 
hajat. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:13-19) 
3) Adab Berwudlu 
Yang dimaksud dengan adab disini meliputi tuntunan dari yang 
wajib sampai sunnah-sunnahnya sebagaimana disebutkan oleh guru 
kami Abdul Hamid. Adapun adab-adab berwudlu antara lain: 
a) Bersiwak sebelum berwudlu.  
b) berwudhu dengan menghadap kiblat. 
c) Membaca basmalah 
d) Membaca do‟a pada setiap anggota wudlu. 
99 
 
e) Membasuh kedua telapak tangan tiga kali. 
f) Berkumur tiga kali hingga ke ujung tenggorokkan, kecuali 
sedang puasa. 
g) Niat menghilangkan hadast atau mengerjakan shalat. Tidak 
mengapa menghilangkan hadast dilakukan sejak awal 
pembasuhan kedua telapak tangan, dalam Haasyiyah Al-Iqna‟. 
Jangan melupakan niatmu sebelum membasuh muka sehingga 
wudhumu tidak sah. 
h) Membasuh  muka dari dahi hingga dagu, dan dari batas telinga 
hingga telinga lain yang melebar. Usapkan air ke rambut di tepi 
kepala, yaitu bagian antara ujung telinga hingga sudut dahi. 
Usapkan pula air ke tempat-tempat tumbus rambut yang empat, 
yaitu alis, kumis, bulu mata dan ambang serta wajib mengusap 
air ke tempat tumbuh jenggot yang tipis, bukan yang lebat. 
i) Merenggangkan sela-sela jenggot yang lebat sebelum 
membasuh muka sebagaimana dikatakan oleh Athiyyah menurut 
Al-Inani, kecuali bila dalam keadaan ihram. 
j) Membasuh kedua tangan dari ujung jari sampai ke siku, dimulai 
dengan tangan kanan kemudian tangan kiri gerakkan cincin dan 
renggangkan sebelum membasuh jari-jarimu.  
k) Mengusap kepala setelah membasuh kedua tangan dengan 
merapatkan telapak tangan kanan dan kiri dari depan kepala 
sambil menggerakkan ke dua tangan ke belakang, lalu 
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mengembalikan ke depan supaya air mengenai seluruh kepala 
tiga kali. 
l) Mengusap kedua telinga bagian luar dan dalamnya dengan air 
baru. Masukkan kedua jari telunjuk ke dalam telinga dan 
usapkan bagian luar telinga dengan kedua ibu. 
m) Membasuh kedua kaki dari atas mata kaki hingga tumit. 
Renggangkan jari-jari kaki dengan memasukkan jari tangan dari 
bawah dan usaplah mulai dari kelingking kanan hingga berakhir 
pada kelingking kiri. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:20-30) 
4) Adab Mandi 
Yang dimaksud dengan mandi adalah mandi wajib atau 
mandi sunnah. Adapun adab-adab mandi yaitu: 
a) Sebutlah nama Allah sambil membasuh kedua tangan terlebih 
dahulu tiga kali,  
b) Beristja‟  dan menghilangkan kotoran yang melekat di anggota 
tubuh seperti mani atau lendir serta najis jika ada.  
c) Berwudlu sebagaimana wudlu untuk shalat berserta semua doa 
dan sunnah-sunnahnya. 
d) Apabila selesai berwudhu, maka yang lebih utama sesudah itu 
membersihkan sela-sela anggota tubuh, merenggangkan rambut 
kepala sekalipun dalam keadaan ihram. Lakukan dengan 
perlahan jika ada rambut di atasnya dengan memasukkan 
sepuluh jarimu di dalamnya.  
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e) Kemudian tuangkan air di atas sisi yang kanan tiga kali, dan di 
atas sisi yang kiri tiga kali. Dengan cara ini tercapailah semua 
sunnah sebagaimana dikatakan oleh Al-Bujairami. (Imam An-
Nawawi Al-Jawi, 2010:36-38) 
5) Adab Tayammum 
Tayammum adalah rukhshah disaat tidak ada air, sebagian ada 
yang mengatakan azimah. Rukhshah adalah menggugurkan qadha‟. 
Sebagian yang lain mengatakan, bilamana airnya tidak ada secara 
nyata, maka tayammum itu merupakan azimah. 
Sebab-sebab diperbolehkannya tayammum antara lain: 
karena tidak ada air setelah mencarinya atau karena halangan seperti 
sakit atau karena air tidak bisa sampai kepadanya lantaran dikurung 
tanpa alasan yang benar atau air yang ada dibutuhkan untuk minum. 
Apabila air itu dibutuhkan suatu kepentingan, maka wajib 
menyimpannya dan haram dipakai untuk wudlu, demi memelihara 
nyawa atau anggota atau manfaat dari kerusakan. Atau airnya milik 
orang lain dan tidak dijual kecuali lebih dari yang semestinya, di 
masa dan tempat itu atau seseorang menderita luka. Maka apabila 
ingin bertayammum, hendaklah sabar hingga masuk waktu shalat. 
Karena tayammum adalah thaharah yang bersifat darurat dan tiada 
darurat sebelum waktunya. Adapun adab-adab bertayammum yaitu: 
a) Carilah debu yang baik, murni, dan suci.  
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b) Tepukkan kedua tangan dengan merapatkan jari-jari di atas debu 
dengan niat, istibahah fardhi as-sholah.  
c) Kemudian usapkan kedua telapak tangan pada seluruh wajah 
sekali. Jangan memaksakan sampainya debu ke tempat-tempat 
tumbuhnya rambut, baik tipis maupun tebal karena tidak 
disunnahkan mengingat kesulitannya. Lepaskanlah cincin, 
karena melepaskan cincin pada kali yang kedua adalah wajib 
supaya debu sampai ketempatnya dan tidak cukup hanya dengan 
menggerakkannya, karena debu tidak sampai di bawahnya 
lantaran ketebalannya. Lain halnya dengan air, maka kewajiban 
melepaskannya adalah pada waktu mengusap. Adapun dalam 
tepukan pertama, hukumnya sunnah supaya seluruh wajah bisa 
diusap dengan tangan sebagaimana dikatakan oleh Al-Mahalli. 
d) Tepuklah untuk kali yang kedua dengan merenggangkan antara 
jari-jari dan usapkan dengan kedua telapak tangan pada kedua 
tangan sampai kedua siku. Jika tidak bisa memenuhi keduanya, 
maka tepuklah sekali lagi hingga memenuhi keduanya. 
e) Kemudian usapkan salah satu telapak tangan pada telapak 
tangan lain dan usapkan pada sela-sela jari dengan 
merenggangkannya dan shalatlah fardhu sekali dan nawafil yang 
diinginkan. Jika ingin melakukan shalat fardhu lainnya, maka 
bertayammum lagi, meskipun tidak berhadats. Demikianlah 
setiap shalat fardhu dikerjakan dengan satu tayammum. Boleh 
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juga menggabungkan shalat dhuhur dan jum‟at dengan satu 
tayammum. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:40-41) 
6) Adab Menuju Masjid 
Adapun adab-adab menuju masjid antara lain: 
a) Sebelum menuju masjid hendaklah melakukan shalat dua raka‟at 
sebelum subuh di rumah jika fajar telah terbit, dan membaca di 
dalamnya surah Al-Kafirun dan Al-Ikhlash atau membaca surah 
An-Nasr dan Al-Fiil. Barang siapa membaca dalam dua raka‟at 
sebelum fajar, surah An-Nasr dan Al-Fiil, maka tangan setiap 
musuh tidak bisa menjangkau dan tidak mempunyai jalan untuk 
mengganggu. Demikianlah yang dinukil oleh Al-Bujairami dan 
Al-Ghozali. 
b) Disunnahkan memisahkan antara sunnah subuh dan fardhu 
dengan berbaring di atas sisinya yang kanan atau yang kiri dan 
yang kanan lebih utama, walaupun di dalam masjid, sekalipun 
diakhirkannya sesudah shalat fardhu. Hikmah dari hal itu ialah 
mengingat berbaring di dalam kubur di awal siang supaya 
mendorongnya untuk mengerjakan amal-amal akhirat atau untuk 
menampakkan ketidakmampuan di awal siang. Ia berkata 
diwaktu berbaring: “Ya Allah, tuhan jibril, mikail, israfil, dan 




c) Kemudian pergi menuju masjid sesuai sabda nabi saw: Allah 
SWT berfirman: “Sesungguhnya rumahku di bumiku adalah 
masjid dan tamu-tamuku di dalamnya adalah orang-orang yang 
memakmurkannya.” Maka beruntunglah hamba yang bersuci di 
rumahnya, kemudian mengunjungi aku di rumahku. Maka 
wajiblah tuan rumah menghormati tamunya. Janganlah 
meninggalkan shalat jamaah, sebagaimana disabdakan oleh Nabi 
saw: “Barangsiapa mengerjakan shalat-shalat dengan 
berjama‟ah selama 40 hari tanpa ketinggalan takbiratul ihram, 
maka Allah menulis baginya dua kebebasan, kebebasan dari 
sifat munafik dan dari api neraka.” (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 
2010:42-43) 
7) Adab Memasuki Masjid 
Adapun adab-adab memasuki masjid diantaranya adalah 
sebagai berikut:  
a) Lepaskan sandal kiri lebih dulu dan letakkan kaki kiri di 
atasnya. Kemudian melepas sandal kanan, dan dahulukan kaki 
kanan ketika memasukinya. Karena masjid adalah tempat yang 
mulia sama halnya seperti ka‟bah. 
b) Ketika hendak masuk maka mengucapkan: 







“Aku berlindung kepada Allah yang maha agung dan dzat-Nya 
yang mulia serta kekuasaan-Nya yang lama dari setan yang 
terkutuk, segala puji bagi Allah.” 
 
c) Jika memasuki masjid, maka jangan duduk sampai mengerjakan 
shalat dua raka‟at tahiyyatul masjid. Akan tetapi jika memasuki 
masjidil haram, dan hendak melakukan thawaf, maka yang lebih 
utama adalah mulai dengan thawaf, kemudian niat dua raka‟at 
sunnah thawaf, serta tahiyyatul masjid sekaligus. Jika berniat 
salah satunya, maka termasuk pula yang lain, meskipun tidak 
meniatkannya. Karena tahiyyat Al-Masjidil haram tidak luput 
dengan thawaf.  
d) Makruh mengerjakan shalat tahiyyat bila mendapati shalat 
fardhu telah diserukan iqamahnya. Makruh pula bila khawatir 
meninggalkan shalat, baik fardhu, maupun sunnah. Adapun bila 
meyakini ketinggalan shalat fardhu, maka diharamkan shalat 
tahiyyatul masjid. Namun jika shalatnya nafilah, maka 
hukumnya makruh. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:45-48) 
8) Adab Di Antara Terbit Hingga Tergelincirnya Matahari 
Ketika waktu matahari telah terbit dan tergelincir maka 
pergunakanlah waktu itu untuk: 
a) Menggunakan waktu untuk menuntut ilmu agama, bukan ilmu 
yang tidak berguna seperti ilmu sihir dan ilmu nujum. 
106 
 
b) Jika tidak bisa menghasilkan ilmu yang berguna dalam agama, 
maka menyibukkan diri dengan wirid-wirid seperti dzikir, 
tasbih, membaca Al-Qur‟an, dan shalat. 
c) Menyibukkan diri dengan sesutu yang menimbulkan kebaikan 
bagi kaum muslimin dan memasukkan kegembiraan dalam hati 
orang-orang mukmin dengan memenuhi hajat dan menolong 
mereka dalam kebajikan dan ketakwa‟an.  
d) Jika tidak sanggup melakukan ketiga keadaan di atas, maka 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, karena bekerja 
juga termasuk ibadah dan wajib bagi umat Islam. (Imam An-
Nawawi Al-Jawi, 2010:75-82)  
9) Adab Persiapan Untuk Shalat-Shalat Lainnya 
Adapun adab-adab persiapan untuk shalat lainnya, antara lain 
yaitu: 
a) Hendaklah bersiap-siap untuk melakukan shalat dhuhur sebelum 
matahari tergelincir dan didahului dengan tidur sebentar. Tidur 
menjelang dhuhur itu sunnah, kecuali pada hari jum‟at bilamana 
menunaikan shalat tahajjud diwaktu malam. 
b) Apabila di malam hari banyak mengerjakan kebaikan, seperti 
mempelajari kitab-kitab, sehingga kalau tidak tidur siang, tidak 
bisa mengerjakan kebaikan. Maka tidur tengah hari membantu 
untuk shalat malam. Rasulullah saw bersabda: “Tidurlah siang 
supaya membantu untuk shalat malam. 
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c) Apabila tidur siang menjelang dhuhur, maka berusahalah keras 
untuk bangun sebelum matahari tergelincir dan berwudhulah, 
lalu pergilah ke masjid.  
d) Kemudian melakukan shalat sunnah empat rakaat rakaat 
sebelum dhuhur. Diriwayatkan dalam hadis dari Abi Hurairah, 
dari Nabi saw, bahwa siapa yang mengerjakan empat rakaat 
sesudah matahari tergelincir, dan membaca dengan baik ruku‟ 
dan sujudnya, maka ikut shalat bersamanya 70.000 malaikat 
yang memohonkan ampun untuknya sampai malam.  
e) Kemudian kerjakan shalat dhuhur berjamaah di teruskan dengan 
shalat sunnah dua rakaat sesudah dhuhur. Keduanya termasuk 
shalat rawatib yang muakkad, Rasulullah saw bersabda: “Barang 
siapa memelihara empat rakaat sebelum dhuhur dan sesudahnya, 
maka Allah mengharamkan api neraka atasnya.” 
f) Kemudian menunggu shalat ashar dengan beri‟tikaf, karena 
termasuk amalan utama.  
g) Kemudian mengerjakan shalat sunnah empat rakaat sebelum 
ashar. Shalat itu adalah sunnah muakkad, karena mengharapkan 
doa rasulullah. Namun Nabi saw jarang melakukan shalat 
sunnah sebelum ashar seperti menekuni dua rakaat sebelum 
dhuhur. Oleh karena itu, jika menurut Asy-Syafi‟i, empat rakaat 
sebelum ashar ini tidak muakkad. Nabi saw mendoakan untuk 
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mereka yang shalat sunnah sebelum ashar. Diriwayatkan oleh 
Tirmidzi dan Ibnu Hibban: 
.رسعلا لبق اعبرا ىَّلص أرما للها محر .م.ص للها لوسر لاق 
Artinya: 
“Semoga Allah mengasihi orang yang mengerjakan shalat empat 
rakaat sebelum ashar.” (Maraqiy Al-„Ubudiyah:37) 
 
h) Bacalah empat surah sebelum matahari terbenam, yaitu surah 
Asy-Syams, Al-Lail, dan Al-Mu‟awwidzatain.  
i) Jika engkau bisa melakukan i‟tikaf hingga isya‟ dan 
menghidupkan antara waktu maghrib dan isya‟, maka 
lakukunlah.  
j) Apabila bermaksud mengerjakan shalat malam sesudah tidur, 
maka akhirkan shalat witir supaya akhir shalat di waktu malam 
menjadi witir berdasarkan hadis Syaikhain: “Jadikanlah akhir 
shalatmu di waktu malam dengan shalat witir. “Dan berdasarkan 
hadis muslim: “Barangsiapa takut tidak bisa bangun di akhir 
malam, hendaklah ia kerjakan shalat witir pada malamnya, dan 
siapa yang ingin bangun pada akhirnya, hendaklah ia kerjakan 
shalat witir pada akhir malam.” 
k) Jangan menghabiskan harimu dengan bersenda gurau dan 
bermain-main, karena amal-amal itu tergantung 





10) Adab Tidur 
Sebelum tidur, hendaknya mengerjakan adab-adabnya antara 
lain:  
a) Menghadap kiblat. 
b) Tidur dalam keadaan suci. 
c) Hendaklah menulis wasiat yang diletakkan di bawah bantal. 
d)  Tidur dalam keadaan bertaubat dari dosa-dosa dan memohon 
untuk tidak mengulangi berbuat dosa. 
e) Jangan membiasakan tidur di atas kasur yang empuk, dan 
janganlah tidur bila tidak sangat mengantuk, kecuali tidur agar 
bisa bangun malam. 
f) Berdoa ketika akan tidur, dan ketika bangun dari tidur. (Imam 
An-Nawawi Al-Jawi, 2010:99-102) 
11) Adab-Adab Shalat  
Sesungguhnya Allah menerima dari shalat dari seorang hamba 
sesuai dengan kadar kekhusyuk‟an, ketundukan, dan kerendahan diri 
serta doa yang tulus. Ada yang mengatakan, shalat itu terdiri dari 
empat bagian, yaitu: 
a) Kehadiran hati 
b) Penyaksian akal 
c) Ketundukan jiwa 
d) Dan ketundukan anggota tubuh 
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Kehadiran hati menyingkap tabir, penyaksian akal 
menghilangkan teguran, ketundukan jiwa membuka pintu-pintu dan 
ketundukan anggota tubuh mendatangkan pahala. Maka siapa yang 
mengerjakan shalat tanpa kehadiran hati, maka ia lengah. Dan siapa 
yang mengerjakannya tanpa penyaksian akal, maka ia lalai. Dan 
siapa yang mengerjakannya tanpa kedudukan jiwa, maka ia berdosa. 
Sedangkan siapa yang mengerjakannya tanpa ketundukan anggota 
tubuh, maka ia sia-sia. Barangsiapa menunaikannya sebagaimana 
digambarkan, maka ia adalah mushalli yang memenuhi 
kewajibannya.  (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:107-108) 
12) Adab Imam Dan Makmum 
Adapun adab-adab seorang imam ada delapan, yaitu:  
a) Meringankan shalat, terutama jika jamaahnya banyak.  
b) Imam tidak bertakbir sebelum muadzin menyelesaikan 
iqamatnya dan selama shaf-shaf makmumnya belum lurus.  
c) Imam bertakbir dengan suara keras. 
d) Imam membaca doa iftitah dan ta‟awudz dengan suara pelan. 
Membaca Al-Fatihah dan surah dengan suara keras, dalam 
kedua rakaat subuh, dua rakaat pertama maghrib dan isya‟. 
Mengucapkan Amin dengan keras. 
e) Sesudah membaca Al-Fatihah hendaknya imam diam sejenak 
supaya kembali nafasnya. 
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f) Imam tidak melebihi dari tiga kali ketika membaca tasbih dalam 
ruku‟ dan sujudnya. 
g) Imam tidak menambahi setelah mengucapkan “Allahumma 
sholli „alaa muhammad” dalam tasyahud awal. 
h) Imam membatasi dalam dua rakaat terakhir pada Al-Fatihah. 
Sedangkan syarat-syarat makmum ada sembilan: 
a) Mengikuti imamnya dalam segala perbuatan. 
b) Niat jamaah atau menjadi makmum. 
c) Kesesuaian makmum dengan imamnya. 
d) Meyakini kedahuluan imamnya atas semua perbuatannya. 
e) Mengetahui gerak-gerik imam. 
f) Tidak boleh mendahului imam. 
g) Tidak meyakini kebatalan shalat imamnya. 
h) Berkumpulnya imam dan makmum dalam satu tempat. 
i) Kesesuaian antara bentuk shalat imam dan makmum dalam 
perbuatan perbuatan nyata. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 
2010:119-125) 
13) Adab-Adab Shalat Jum’at 
Adapun adab-adab dalam shalat jum‟at ada tujuh macam, 
yaitu: 
a) Bersiap untuk menyambut jum‟at sejak hari kamis. 
b) Bila tiba waktu subuh maka mandilah. 
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c) Membersihkan badan dengan mencukur bulu ketiak, bulu 
kemaluan, serta menggunting kumis hingga tampak bibirnya, 
tapi dihukum makruh menghabiskannya. 
d) Pergi ke masjid di awal waktu. 
e) Mencari shaf pertama. 
f) Apabila orang-orang berkumpul, jangan melangkahi pundak-
pundak mereka. 
g) Jangan lewat di depan mereka ketika sedang shalat. (Imam An-
Nawawi Al-Jawi, 2010:127-130) 
14) Adab-Adab Puasa 
Imam An-Nawawi mengatakan bahwa puasa dikatakan 
sempurna dengan empat perkara yaitu:  
a) Menjaga mata dari pandangan kepada yang diharamkan dan 
kepada setiap sesuatu yang melalaikan hati dari dzikrullah.  
b) Menjaga lisan dari perkataan yang tidak berguna.  
c) Mencegah telinga dari mendengarkan apa-apa yang diharamkan 
Allah.  
d) Jangan memperbanyak makanan. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 
2010:144-143) 
b. Adab Meninggalkan Maksiat 
1) Menjauhi perbuatan maksiat anggota badan 
Agama memiliki dua ketentuan, yaitu meninggalkan 
perbuatan-perbuatan terlarang, dan melakukan ketaatan. 
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Meninggalkan perbuatan terlarang lebih berat dan lebih sulit 
dari pada melakukan ketaatan. Oleh karena itu pahalanya lebih 
besar. Karena ketaatan dapat dilakukan setiap orang sedangkan 
meninggalkan syahwat tidak dapat dilakukan kecuali oleh 
orang-orang yang benar. Oleh karena itu, Rasulullah saw 
bersabda: “muhajir itu orang yang meninggalkan keburukan 
sedangkan mujahid adalah orang yang berjihad melawan hawa 
nafsunya.” (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:153) 
Dalam riwayat Tirmidzi dan Ibnu Hibban, mujahid ialah 
orang yang berjihad melawan hawa nafsunya, yakni menekan 
nafsunya yang buruk untuk melakukan ketaatan dan menjauhi 
maksiat. Jihad melawan hawa nafsu adalah puncak dari semua 
jihad, karena jika tidak bisa memeranginya, maka tidak bisa 
memerangi musuh. Tentara hawa nafsu ada sepuluh, 
yaitu:dengki, sewenang-wenang, sombong, dendam, tipu daya, 
was-was, melawan perintah, buruk sangka, dan suka mendebat. 
(Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:153)  
Sesungguhnya mendurhakai Allah dengan anggota 
tubuhmu yang merupakan nikmat Allah atas dirimu serta amanat 
padamu yang harus engkau pelihara dari perbuatan yang 
dilarang Allah. Maka penggunaan nikmat Allah untuk 
melakukan maksiat merupakan puncak pengingkaran nikmat, 
sedangkan pengkhianatan terhadap amanat yang dititipkan Allah 
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adalah puncak pelanggaran dalam kedurhakaan. Anggota-
anggota tubuhmu adalah di bawah pengawasanmu, maka 
lihatlah bagaimana engkau memeliharanya dengan menunaikan 
haknya. Karena masing-masing dari kamu adalah pemimpin dan 
masing-masing dari kamu bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinnya. Orang laki-laki pemimpin dalam keluarganya dan 
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya dan orang 
perempuan pemimpin di rumah suaminya dan bertanggung 
jawab atas apa yang dipimpinnya sedangkan pelayan adalah 
penjaga harta tuannya dan bertanggung jawab atas harta yang 
dijaganya. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:153-154)   
Seorang penyair berkata:  
اَن ْ تِم اَذِا َّنأ ْوَلَو  ِّيَح ِّلُك َةَحَار ُتْوَ
لما َناَكَل * اَنِْكُرت  
  يش ِّلُك نع اذ دعب ُلأْسُنو * انثُعب انتم اذا اّنكلو 
Artinya: 
“Kiranya kita dibiarkan begitu saja setelah mati * Niscaya 
kematian merupakan istirahat bagi setiap orang yang hidup. 
Akan tetapi setelah ini kita akan ditanya tentang segala sesuatu * 
Ketahuilah bahwa semua anggotamu akan menjadi saksi atas 
dirimu di tempat-tempat berkumpul pada hari kiamat dengan 
perkataan yang fasih dan jelas.” (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 
2010:154) 
 
Allah berfirman dalam surah An-Nur ayat 24: 
  ُجَْرأَو ْمِهيِدَْيأَو ْمُه ُتَنِسَْلأ ْمِهْيَلَع ُدَهْشَت َمْو َي َنوُلَمْع َي اُوناَك َابِ مُهُل}ٕٗ{ 
Artinya:  
“Pada hari dimana lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi 




Yakni berupa perkataan dan perbuatan dihari kiamat. Pada 
hari itu Allah akan memberi balasan yang sebenarnya.  
Dalam surat lain Allah berfirman dalam QS. Yasin ayat 
65: 
 ُدَهْشَتَو ْمِهيِدَْيأ اَنُمِّلَكُتَو ْمِهِىاَوْ َفأ ىَلَع ُمِتَْنَ َمْو َيْلا  اُوناَك َابِ ْمُهُلُجَْرأ
{َنوُبِسْكَيٙ٘} 
Artinya:  
“Pada hari ini kami tutup mulut mereka dan berkatalah kepada 
kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka 
terhadap apa yang mereka dahulu usahakan.” (Depag RI, 
2010:444) 
 
Dari ayat tersebut menunjukkan untuk memelihara seluruh 
anggota badan dari maksiat, terutama anggota yang tujuh. 
Karena neraka mempunyai tujuh lapisan dan setiap lapisan 
mempunyai bagian tertentu. Tujuh anggota tersebut yaitu: 
a) Mata 
Jagalah mata dari empat perkara: 
(1) Memandang yang bukan mahramnya. 
(2) Memandang aurat wanita walaupun mahramnya. 
(3) Memandang bentukrupa yang tampan dengan syahwat. 
(4) Memandang kepada seorang muslim dengan pandangan 
menghina. 
b) Telinga 
Jagalah dari mendengar bid‟ah, nyanyian, atau alat 
musik seperti gitar, dan seruling, mendengarkan ghibah dan 
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perkataan keji, menceritakan rahasia suami istri, dan 
pembicaraan bathil atau cerita tentang keburukan orang 
lain. 
c) Lisan 
Jagalah lisan dari delapan perkara: 
(1) Berdusta. 
(2) Menyalahi janji. 
(3) Ghibah. 
(4) Membantah dan mendebat. 
(5) Memuji diri dengan cara membanggakan diri. 
(6) Melaknat sesuatu atau mendoakan orang lain agar 
dijauhkan dari rahmat Allah. 
(7) Mendoakan orang lain supaya binasa. 
(8) Bergurau dan mengejek serta menghina orang lain 
d) Perut 
Jagalah perut dari makanan yang haram dan syubhat. 
Dan tingkatan makan ada tujuh: 
(1) Makan sekadar untuk hidup. 
(2) Makan sekadar menimbulkan kekuatan untuk shalat 
lima waktu. 
(3) Makan untuk melakukan ibadah sunnah. 
(4) Makan untuk menguatkan tubuh untuk mencari nafkah. 
(5) Memenuhi sepertiga perut. 
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(6) Melebihi dari sepertiga perut. 
(7) Terlalu kenyang. 
e) Kemaluan 
Jagalah kemaluan dari perbuatan yang diharamkan 
Allah seperti zina, liwath (homoseks), lesbian, onani, 
menggauli istri diwaktu haid,dan bersetubuh dengan hewan. 
f) Kedua tangan 
Jagalah keduanya dari memukul atau dzimmi tanpa 
alasan yang sah, dan memperoleh harta yang haram dengan 
perantaraan kedua tangan, 
g) kedua kaki 
Jagalah keduanya supaya tidak berjalan menuju 
tempat yang diharamkan seperti berjalan menuju pintu raja 
yang zalim dengan meridhai kezalimannya. Seperti firman 
Allah dalam QS. Hud ayat 113: 
 َلىِإاوُنَْكر َتلََو  َنيِذَّلا  ُمُكَّسَمَت َفاوُمََلظ  َلاَمَوُراَّنلا ْمُك  ْنِم  ِنوُد  ِوَّللا  ْنِم 
 َءاَِيلْوَأ  َُّث  َنوُرَصْن ُتلَ (ٖٔٔ) 
Artinya:  
“Dan janganlah kamu condong kepada kepada orang-orang 
yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh api neraka.” 
(Depag RI, 2010:234).  
 
Kebaikan terdapat dalam lima perkara, yaitu banyak lapar, 
membaca Al-Quran dengan merenungkan maknanya, menangis 
kepad Allah di waktu dini hari, mengerjakan shalat diwaktu 
malam, dan duduk dengan orang-orang shalih. Seorang penyair 
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berkata: “Obat hatimu yang keras ada lima Lakukanlah itu, 
niscaya engkau Mendapat kebaikan dan keberuntungan 
Kekosongan perut dan merenungkan Al-Qur‟an Merengek 
sambil menangis kepada Allah diwaktu dini hari Begitu pula 
shalat ditengah malam Dan duduk dengan orang-orang shalih. 
Ada yang menambahkan: Makan makanan halal dan diam 
Mengasingkan diri Tidak suka mengurusi hal ihwal orang lain.” 
(Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:155-184) 
2) Pembicaraan Tentang Kedurhakaan Hati 
Sifat-sifat tercela di dalam hati banyak jumlahnya, karena 
berkumpul pada manusia empat macam sifat, yaitu sabu‟iyah 
(binatang buas), bahimiyah (binatang), syaithaniyah, dan 
rabbaniyah. Maka berkumpullah pada manusia sifat babi, 
anjing, setan, dan orang bijak. Babi adalah syahwat, anjing 
adalah amarah, sedangkan syaitan selalu membangkitkan 
syahwat babi dan amarah binatang buas, sementara orang bijak 
yang berupa akal, diperintah menolak tipu daya setan. 
Andaikatasemua itu ditanam di bawah kepemimpiminan sifat 
rabbaniyah, niscaya menetaplah dari sifat-sifat rabbaniyah di 
dalam hati, yaitu ilmu, hikmah, keyakinan, pengetahuan akan 
hakikat segala sesuatu dan segala urusan menurut apa adanya. 
(Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010: 191) 
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Cara membersihkan hati dari sifat-sifat tercela sangatlah 
sulit. Cara pengobatan dan pengamalannya telah terhapus 
saluruhnya karena manusia lalai akan dirinya dan sibuk dengan 
kesenangan dunia. Kitab ini memperingatkan agar berhati-hati 
terhadap tiga sifat buruk di dalam hati yang kebanyakan 
menimpa pelajar di zaman ini, karena tiga sifat ini menimbulkan 
kebinasaan dan merupakan pokok dari sifat-sifat buruk lainnya, 
yaitu dengki, riya‟, dan kesombongan. Nabi saw bersabda:  
 ِللها ُةَيْشَخ ٌتاَيِجْنُم ٌثَلََث  اَضِّرلا ِفِ ُلْدَعلاَو ِةَِينَلََعْلاَو ِّرِّسلا ِفِ
 َوُىَو ٌعَاطُم ٌّحُش ٌتاَكِلْهُم ُثَلََثَو .َنَِغْلاَو ِرْقَفْلا ِفِ ُدْصَقْلاَو ِبَضَغْلاَو
 ِوِسْف َِنب ِءْرَمْلا ُباَجْاَو ٌعَبّتَم 
Artinya:  
“Tiga perkara menimbulkan keselamatan, yaitu rasa takut 
kepada Allah dalam keadaan sembuyi maupun terang-terangan. 
Berlaku adil dalam keadaan ridha dan marah, dan berbuat wajar 
dalam keadaan miskin dan kaya. Dan tiga perkara menimbulkan 
kebinasaan yaitu kekikiran yang dituruti, hawa nafsu yang 
diikuti dan kebanggaan manusia terhadap dirinya.” 
 
Al-Ghazali  menuturkan dalam kitabnya Bidayah Al-
Hidayah: 
 اهنم ذخأتل رصعلا ةهقفتم ىلع ةبلاغلا يىو بلقلا ثئابخ نم ًاثلَث
 ثئابلخا نم ٍةلملج تاهما يىو اهسفنا فِ تاكلهم اّنّإف كَرذخ
ا يىو  اىاوس.بجعلاو ءاّيرلاو دسلْ 
Artinya: 
“Tiga sifat buruk di dalam hati yang kebanyakan menimpa 
pelajar di zaman ini, karena tiga sifat ini menimbulkan 
kebinasaan dan merupakan pokok dari sifat-sifat buruk lainnya, 






Orang dengki itu tersiksa hatinya tanpa belas kasihan 
dan terus tersiksa di dunia. Nabi saw bersabda: “kedengkian 
itu memakan kebaikan seperti api memakan kayu”. (HR. 
Ibnu Majah). Kedengkian itu menimbulkan lima perkara. 
Pertama, rusaknya ketaatan. Kedua, perbuatan maksiyat dan 
kejahatan. Ketiga, kepayahan dan kesusahan tanpa faidah. 
Keempat, kebutaan hati hingga nyaris tidak bisa memahami 
suatu hukum Allah. Dan kelima, kegagalan dan nyaris tidak 
bisa mencapai keinginanya.  
b) Riya’ 
Perbuatan riya‟ itu ada lima macam. Pertama, riya‟ 
dalam agama dengan menonjolkan badan seperti 
menampakkan kurus dan pucat serta membiarkan rambut 
acak-acakan. Dengan penampilannya itu ia ingin 
menunjukkan sedikit makan, dengan pucat, ia ingin 
menunjukkan kurang tidur di waktu malam, dan sangat 
sedih atas agama. Dengan rambut yang acak-acakan, ia 
ingin menunjukkan dirinya sangat memikirkan agama dan 
tidak sempat menyisir rambut. Kedua, riya‟  dengan 
penampilan dan pakaian seperti menundukkan kepala di 
waaktu berlalan, bersikap tenang dalam gerak serta 
membiarkan bekas sujud pada mukanya, mendenakan baju 
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kasar, tidakm membersihkan baju, dan membiarkannya 
robek serta memakai baju bertambal. Ketiga, riya‟ dengan 
perkataan, seperti mengucapkan kata berhikmah dan 
menggerakkan kedua bibir dengan berdzikir, amar ma‟ruf 
nahi munkar dihadapan orang banyak. keempat, riya‟ 
dengan amal seperti riya‟nya orang shalat, lama di waktu 
berdiri, sujud, dan ruku‟. Kelima, riya‟  kepada teman, para 
tamu, dan orang-orang yang bergaul seperti orang yang 
berusaha mendatangkan oang alim atau seorang raja atau 
pejaabat supaya dikatakan bahwa mereka mengambil 
berkah darinya karena kedudukannya yang besar dalam 
agama. 
c) Kesombongan 
Sombong dan membanggakan diri adalah penyakit 
kronis yang telah menyulitkan para dokter. Sombong ada 
dua yakni, sombong lahir dan batin. Sebab sombong ada 
tujuh. Pertama, ilmu. Nabi SAW bersabda; “Perusak ilmu 
adalah kesombongan.” Ilmu hakiki adalah ilmu yang 
dengan perantaraannya manusia mengenal diri dan 
tuhannya, bahaya penghabisan yang buruk, hujjah Allah 
atas para ulama dan besarnya bahaya ilmu. Kedua amal. 
Ketiga ibadah. Keempat kecantikan. Kelima harta. Keenam 
kekuatan. Ketujuh pengikut dan murid serta kerabat. 
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Cara membersihkan hati dari sifat-sifat tercela sangatlah 
sulit. Cara pengobatan dan pengamalannya telah terhapus 
saluruhnya karena manusia lalai akan dirinya dan sibuk dengan 
kesenangan dunia. Kitab ini memperingatkan agar berhati-hati 
terhadap tiga sifat buruk di dalam hati yang kebanyakan 
menimpa pelajar di zaman ini, karena tiga sifat ini menimbulkan 
kebinasaan dan merupakan pokok dari sifat-sifat buruk lainnya, 
yaitu dengki, riya‟, dan kesombongan. (ImamAn-Nawawi Al-
Jawi, 2010:191-192) 
c.  Adab Pergaulan 
1) Adab bergaul dengan sang Khaliq 
Adapun Adab bergaul dengan Allah ada 14: 
a) Menundukkan kepala dan merendahkan pandangan. 
b) Memusatkan perhatian kepada Allah SWT. 
c) Memperbanyak diam disertai dengan dzikir. 
d) Menenangkan anggota badan dari gerakan yang sia-sia. 
e) Mematuhi perintah. 
f) Menjauhi larangan. 
g) Sedikit menyanggah takdir. 
h) Senantiasa berdzikir. 
i) Selalu memikirkan tentang nikmat Allah dan keagungan-
Nya. 
j) Mengutamakan kebenaran di atas kebathilan. 
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k) Tidak mengandalkan manusia dalam segala keperluan. 
l) Tunduk disertai rasa takut pada Allah SWT. 
m) Bersedih disertai rasa malu kepada Allah SWT atas 
kecerobohan dalam ibadah. 
n) Tidak mengandalkan siasat dalam mencari penghasilan 
karena percaya pada jaminan Allah SWT. 
2) Adab Bergaul Dengan Sesama 
Adapun adab bergaul dengan sesama antara lain: 
a) Adab Orang Alim ada 17: 
(1) Menerima pertanyaan yang diajukan murid-muridnya 
dan sabar. 
(2) Tidak terburu-buru dalam segala urusan. 
(3) Duduk dengan penuh wibawa disertai dengan 
ketenangan danmenundukkan kepala. 
(4) Tidak bersikap sombong. 
(5) Mengutamakan tawadhu‟ di tempat-tempat pertemuan. 
(6) Tidak bermain dan bercanda. 
(7) Menunjukkan kasih sayang kepada pelajar dan 
bersabar. 
(8) Memperbaiki siswa yang bebal dengan bimbingan yang 
baik. 




(10) Tidak sombong. 
(11) Memusatkan perhatian kepada penanya dan memahami 
pertanyaan untuk menjawab masalahnya. 
(12) Menerima dalil yang benar dan mendengarkannya 
meskipun dari lawan. 
(13) Tunduk kepada kebenaran. 
(14) Melarang siswa mempelajari ilmu yang membahayakan 
agama. 
(15) Melarang siswa dari mengharap selain ridho Allah. 
(16) Menjegah siswa dari menyibukkan diri dengan fardhu 
khifayah sebelum menyibukkan diri dengan fardhu 
„ain. 
(17) Mengutamakan memperbaiki diri sendiri sebelum 
menyuruh oranglain. 
b) Adab Siswa Terhadap Guru, ada 13: 
(1) Memulai memberi salam dan minta izin masuk. 
(2) Sedikit bicara di hadapan guru. 
(3) Tidak berbicara selama tidak ditanya oleh gurunya. 
(4) Tidak menanyakan sesuatu sebelum minta izin kepada 
gurunya. 
(5) Tidak menyanggah guru. 
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(6) Tidak menyanggah pendapat guru jika berbeda 
pendapat, sehinggamenjatuhkan martabat dan 
mengurangi barokah. 
(7) Jangan bertanya kepada teman di majelisnya dan 
jangan tertawa ketika berbicara dengannya. 
(8) Tidak menanyakan sesuatu sebelum minta izin kepada 
guru. 
(9) Duduk dengan menundukkan pandangan dengan tenang 
dan sopan, seakan-akan di dalam sholat. 
(10) Tidak banyak bertanya kepada guru ketika sedang 
jenuh/sedih. 
(11) Jika guru berdiri maka siswapun berdiri untuk 
menghormati. Tidak mengikuti guru dengan berbicara 
dan menanyainya. 
(12) Tidak bertanya di jalan. 
(13) Tidak berburuk sangka mengenai perbuatan lahirnya, 
karena guru lebih tahu tentang rahasia-rahasia. 
c) Adab Anak Terhadap Kedua Orang Tua, ada 12: 
(1) Mendengarkan perkataan mereka. 
(2) Berdiri menyambut keduanya ketika mereka berdiri. 
(3) Mematuhi perintahnya selama tidak mendurhakai 
Allah. 
(4) Tidak berjalan di depannya kecuali ada sesuatu hal. 
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(5) Tidak mengeraskan suara . 
(6) Menjawab panggilan dengan jawaban yang lunak. 
(7) Berusaha untuk mencari ridho orang tua. 
(8) Bersikap rendah hati dan lemah lembut. 
(9) Tidak mengungkit-ungkit kebaikan kita kepada orang 
tua. 
(10) Jangan memandang orang tua dengan pandangan 
sinis. 
(11) Jangan bermuka cemberut. 
(12) Jangan bepergian kecuali dengan izinnya. 
d) Adab Bergaul Terhadap Orang Awam yang belum 
dikenali, ada 5: 
(1) Tidak ikut campur pembicaraannya. 
(2) Sedikit mendengarkan perkataannya yang buruk. 
(3) Menghindari banyak pertemuan dan tidak 
menampakkan kebutuhan kepadanya. 
(4) Mengabaikan apa yang terjadi dari perkatannya yang 
buruk. 
(5) Mengingatkan kesalahannya dengan lemah lembut. 
Hendaklah diketahui bahwa apa yang disyaratkan untuk 
berteman dalam urusan-urusan dunia tidakah disyaratkan 
untuk berteman bagi tujuan akhirat. Karena Teman itu ada 3 
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macam, pertama, teman untuk di akhirat. Kedua, teman 
untuk di dunia. Dan yang ketiga, teman untuk menghibur. 
Sahl bin Abdullah berkata; “Hindarilah berteman dengan 
tiga macam orang, yaitu para penguasa yang sombong dan 
lalai, para ahli baca (ulama) yang berpura-pura baik, dan para 
pengamal tasawuf yang bodoh. Apabila engkau mencari 
teman untuk menjadi mitramu dalam belajar dan temanmu 
dalam urusan agama serta duniamu, maka perhatikanlah lima 
perkara di dalamnya.” Adapun lima perkara tersebut adalah 
sebagai berikut:   
(1) Mencari teman yang berakal (cerdas) 
Tiada kebaikan berteman dengan orang dungu, 
karena hanya menimbulkan kerusuhan dan berakibat 
pemutusan hubungan, sebaik-baik teman dungu adalah ia 
bisa membahayakan di saat ingin memberi manfaat 
musuh yang berakal lebih dari teman dungu. Seorang 
penyair berkata, “sungguh aku merasa aman dari musuh 
yang cerdas dan takut teman yang dungu.” Oleh sebab 
itu dikatakan, bahwa pemutusan hubungan dengan orang 
dungu adalah pendekatan kepada Allah dan yang 
dimaksud dengan orang berakal adalah orang yang 
memahami segala urusan menurut apa adanya. Ali bin 
Abi Thalib ra. berkata; “Janganlah engkau berteman 
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dengan orang bodoh dan jagalah dirimu darinya. Banyak 
orang bodoh membinasakan orang berakal ketika 
berteman dengannya.  
Manusia diukur dengan manusia bila ia berjalan 
dengannya, seperti sandal itu berdampingan ukuran dan 
kemiripan dengan benda lainnya, sedang hati itu menjadi 
petunjuk hati yang lain bila berjumpa dengannya”. 
Penyair lain berkata; “Bergaullah dengan orang mulia 
dan hindarilah pergaulan dengan orang yang rendah. 
Jangan urusi kejelekan temanmu dan lukapakanlah. 
Jagalah lisanmu jika berada di tempat berkumpul orang 
banyak. Jangan ikut serta dan jangan menjamin.” 
(2) Berteman dengan orang yang berakhlak Baik 
Orang yang berakhlak baik adalah orang yang bisa 
mengendalikan nafsunya ketika marah dan bangkit 
syahwatnya. Salah seorang ahli berkata: “Janganlah 
engkau berteman kecuali dengan orang yang menyimpan 
rahasiamu dan menutupi kejelekanmu. Maka ia selalu 
bersama dalam keadaan senang. Ia siarkan kebaikan dan 
menutupi perbuatanmu yang buruk. Jika engkau tidak 
menemukannya, maka janganlah berteman kecuali 
dengan dirimu sendiri.” 
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Ali bin Abi Thalib berkata, “Sesungguhnya 
saudaramu yang sebenarnya adalah yang bersamamu dan 
yang membahayakan dirinya untuk memberimu manfaat 
dan yang ketika datang musibah, ia menolongmu ia akan 
korbankan dirinya untuk menyenangkanmu.” 
(3) Jangan berteman dengan orang yang fasik 
Orang yang terus menerus melakukan maksiat 
besar. Orang yang takut kepada Allah akan berhenti 
berbuat dosa, sedangkan orang yang tidak takut kepada 
Allah akan selalu menimbulkan gangguan pada orang 
lain. “Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya 
telah kami lalaikan dari mengingat kami serta menuruti 
hawa nafsunya dan keadaannya itu melampaui batas.” 
(QS. Al-Kahfi:28). Ini menunjukkan bahwa keadaan 
manusia yang terburuk adalah bila hatinya dalam 
keadaan kosong dari mengingat Allah SWT, adalah 
cahaya dan mengingat selain Allah adalah kegelapan 
(Asy-Syarbini). 
Dikatakan oleh Ghazali dalam ayat itu terdapat. 
Peringatan bagi orang fasik. Hindarilah berteman dengan 
orang fasik, karena penyaksian kefaksian dan maksiat 
secara terus menurus menghilangkan dari hatimu 
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kebencian terhadap maksiat dan memudahkan bagimu 
untuk berbuat maksiat. 
(4) Berteman dengan orang yang tidak tamak terhadap dunia 
Berteman dengan orang yang tamak terhadap dunia 
adalah racun yang mematikan, karena tabiat diciptakan 
untuk meniru dan mengikuti temannya. Bahkan tabiat 
yang baik mencari jalan yang tidak diketahui manusia. 
Dalam kitab Al-Ihya‟ terdapat ungkapan, dari jalan yang 
tidak diketahui oleh pemiliknya. Pergaulan dengan orang 
tamak menambah ketamakan dan pergaulan dengan 
orang zahid menyebabkan bertambah kehuzudanmu. 
Oleh karena itu tidaklah disukai berteman dengan 
pencari dunia dan dianjurkan berteman dengan orang-
orang yang menyukai akhirat. Ali ra. berkata “hiduplah 
ketaatan-ketaatan dengan duduk bersama orang yang 
disegani.” 
Ahmad bin Hambal berkata, “tidaklah 
menjerumuskan aku dalam bencana, kecuali berteman 
dengan teman yang tidak aku segani”. Luqman berkata 
kepada anaknya, “hai anakku, duduklah dengan para 
ulama‟ dan mendekatlah kepada mereka dengan kedua 
lututmu, karena hati menjadi hidup dengan 
mendengarkan hikmah seperti bumi yang tandus di 
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hidupkan seperti bumi yang tandus dihidupkan dengan 
hujan yang deras.” 
(5) Berteman dengan orang yang suka berkata benar 
Janganlah berteman dengan pendusta, karena 
engkau tidak tahu keadaan yang sebenarnya. Orang 
macam itu bagaikan fatamorgana yang menipu, yang 
mendekatkan sesuatu yang jauh darimu dan menjauhkan 
yang dekat darimu.Janganlah berteman dengan ahli 
bid‟ah, karena berteman denganya menimbulkan bahaya 
menjalarnya bid‟ah itu kepadamu. 
e) Adab persahabatan ada 12: 
(1) Mengutamakan teman dalam pemberian harta. 
(2) Menolong dengan jiwa dalam memenuhi kebutuhan 
atas kemauan sendiri tanpa menunggu perintah. 
(3) Menyimpan rahasia teman. 
(4) Menyampaikan sesuatu yenga menyenangkan. 
(5) Memanggil temannya dengan nama yang disukai dan 
memuji kebaikannya. 
(6) Memaafkan kesalahan dalam agamanya. 
(7) Mendoakan ketika hidup dan sudah matinya 
(8)  Tetap setia dalam mencintainya terhadap anak-anaknya 
kerabatnya sampai mati. 
(9) Berusaha meringankan bebannya. 
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(10) Mendahului memberi salam kepadanya. 
(11) Keluar dan menyambut serta mengantarkannya ketika 
ia berdiri untuk menghormati, kecuali ia melarangnya. 
(12) Diam dan tidak mencampuri ketika ia bicara sampai ia 
selesai. 
 
B. Analisis Data 
Dalam kitab yang diteliti maka penulis akan mengemukakan nilai-
nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam Kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah 
dan mengacu pada teori yang telah disebutkan di halaman muka. Nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang terdapat dalam pendidikan Islam ada berbagai 
macam. Nilai-nilai tersebut perlu diajarkan serta diimplementasikan kepada 
peserta didik dengan tujuan menanamkan nilai akhlak, hal ini dapat dilakukan 
dengan mencari dan mengkaji nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam karya-
karya ulama‟ salafus sholih. Diantaranya adalah kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah. 
Di dalam kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah karya Syaikh Muhammad bin Umar 
An-Nawawi Al-Jawi, terdapat beberapa nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan akhlak. 
1. Nilai pendidikan akhlak kaitannya dengan meninggalkan maksiat  
Pada bab pendidikan akhlak kaitannya dengan meninggalkan 
maksiat ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu maksiatnya anggota badan 
dan maksiatnya hati.   
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Ciri-ciri orang yang beriman dan bertaqwa ialah selalu senantiasa 
merasa ada yang mengintai dalam setiap detak jantung, desah nafas, serta 
desir darahnya. Dan itu akan menjadi pengontrol bagi manusia untuk 
berbuat hal-hal yang mengandung dosa (Muhyiddin Abdusshomad, 
2005:32). Allah SWT berfirman dalam QS. Az-Zalzalah ayat 7-8: 
 ْثِم ْلَمْع َي نَمَف ُهَر َي ًاْيَْخ ٍةَّرَذ َلاَق{ٚ ِم ْلَمْع َي نَمَو } ُهَر َي ًّارَش ٍةَّرَذ َلاَق ْث{ٛ}  
 
Artinya:  
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya (7). Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula 
(8).” (Depag RI, 2010:599) 
 
Jihad melawan hawa nafsu adalah pucak dari semua jihad, karena 
bila ia tidak bisa memeranginya, maka iapun tidak bisa memerangi 
musuh (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010: 153). Dari keterangan tersebut 
menunjukkan bahwa jihad yang paling besar adalah melawan hawa 
nafsu, sebagaimana yang diterangkan oleh hadits yang telah masyhur. 
Imam Al-Ghazali menuturkan dalam kitabnya Minhajul „Abidin 
bahwa seseorang harus hati-hati dengan dorongan hawa nafsu yang akan 
menyeretnya berbuat kejahatan, hawa nafsu adalah musuh yang sangat 
mencelakakan, menimbulkan petaka yang amat besar dan sukar 
dihindari, oleh karena itu harus waspada, karena hawa nafsu adalah 
musuh dari dalam (Al-Ghazali, 2012:107). Allah SWT berfirman dalam 
QS. Yusuf ayat 53: 
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 ٌميِحَّر ٌروُفَغ ِّبَِّر َّنِإ َِّبَِّر َمِحَر اَم َّلَِإ ِءوُّسلِاب ٌةَراَّمَلأ َسْفَّ نلا َّنِإ يِسْف َن ُئِّر َُبأ اَمَو
{ٖ٘} 
Artinya: 
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu 
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyanyang.” (Depag RI, 2010:242) 
 
Oleh sebab itu, untuk mengendalikan seluruh anggota tubuh, 
maka harus menundukkan hawa nafsu terlebih dahulu, karena hawa 
nafsulah yang mendorong anggota tubuh kita untuk melakukan maksiat. 
Sebab hawa nafsu senantiasa memerintahkan perbuatan kejahatan, dan 
selalu menggoda, kecuali dibuat takut dan diancam, karena nafsu tidak 
memiliki tabiat baik. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Jatsiyah  
ayat 23: 
 َتَْيَأر ََفأ  ٍمْلِع ىَلَع ُوَّللا ُوَّلَضَأَو ُهاَوَى َُوَلَِإ َذََّتَّا ِنَم َمَتَخَو  َلَعَجَو ِوِبْل َقَو ِوِعَْسَ ىَلَع
 َنوُرََّكذَت لَََفأ ِوَّللا ِدْع َب ْنِم ِويِدْه َي ْنَمَف ًةَواَشِغ ِِهرَصَب ىَلَع{ٕٖ} 
 
Artinya:  
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan 
Allah Telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 
tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya 
petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka Mengapa kamu 
tidak mengambil pelajaran?.” (Depag RI, 2010:501) 
 
a. Menjauhi perbuatan maksiat anggota badan 
Pada bab menjauhi perbuatan maksiat anggota badan penulis 
menemukan nilai-nilai pendidikan akhlak, yaitu akhlak kepada 




Taqwa yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan 
mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. Hakikatnya taqwa adalah integralisasi dari tiga dimensi, 
yaitu Iman, Islam dan Ihsan. Bahwa perumpamaan orang yang 
bertaqwa ketika hidup di dunia ibarat berjalan ditengah hutan 
rimba belantara, seseorang akan berjalan dengan sangat hati-
hati, dia awas terhadap lubang supaya tidak terperosok  
kedalamnya, awas terhadap duri supaya tidak melukai kulitnya, 
dan awas terhadap binatang buas  supaya tidak menerkamnya. 
Seorang yang bertaqwa akan hati-hati sekali menjaga segala 
perintah Allah, supaya dia tidak meninggalkannya. Hati-hati 
menjaga larangan Allah, supaya dia tidak melanggarnya, hingga 
ia dapat hidup di dunia dan akhirat. (Yunahar Ilyas, 2014:17-18) 
Dengan demikian taqwa berarti menjaga dan memelihara 
diri dari siksa dan murka Allah dengan jalan melaksanakan 
perintah-perintah-Nya serta menjauhi semua larangan-larangan-
Nya, menjauhi semua kemaksiatan dan taat kepada Allah SWT. 
Firman Allah dalam surat An-Nisa‟ ayat 59: 
 نَِإف ْمُكنِم ِرْمَلأا لَُْوأَو َلوُسَّرلا ْاوُعيِطَأَو َوّللا ْاوُعيِطَأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ِمْو َيْلاَو ِوّللِاب َنوُنِمْؤ ُت ْمُتنُك نِإ ِلوُسَّرلاَو ِوّللا َلىِإ ُهوُّدُر َف ٍءْيَش فِ ْمُتْعَزاَن َت






“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
(Depag RI, 2010:87) 
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam An-Nawawi 
Al-Jawi dalam kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa agama 
memiliki dua ketentuan, meninggalkan perbuatan-perbuatan 
terlarang dan melakukan ketaatan. Meninggalkan perbuatan 
terlarang lebih berat dan lebih sulit daripada melakukan 
ketaatan. Oleh karena itu pahalanya lebih besar karena ketaatan 
dapat dilakukan oleh setiap orang. Sedangkan meninggalkan 
syahwat (maksiat) tidak dapat dilakukan kecuali oleh orang-
orang yang benar, mereka adalah orang-orang yang mengetahui 
hujjah-hujjah dan ayat-ayat serta membersihkan hati dan 
melakukan riyadhah menuju puncak irfan hingga mengetahui 
segala sesuatu (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:153). 
Taqwa menjadi kriteria penilaian Allah terhadap kemuliaan 
manusia. Manusia dinilai mulia oleh Allah bukan berdasarkan 
rupa, pintar, bodoh, kaya, miskin, asal usul, suku bangsa dan 
sebagainya, melainkan hanya dari ketaqwaannya. Allah SWT 
berfirman dalam QS. Al-Hujurat ayat 13: 




“....Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(Depag RI, 2010:517) 
 
Al-Qur‟an juga menjelaskan bahwa orang yang bertaqwa 
adalah orang-orang yang disukai Allah, sebagaimana firman-
Nya dalam QS. Ali Imran ayat 76: 
 َينِقَّتُمْلا ُّبُِيُ َوّللا َّنَِإف ىَقَّ تاَو ِهِدْهَعِب َفِْوَأ ْنَم ىَل َب{ٚٙ}  
Artinya: 
“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 
dibuatnya) dan bertaqwa, maka sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaqwa.” (Depag RI, 2010:59)  
 
Dari berbagai penjelasan di atas, bisa diambil kesimpulan 
bahwa sebenarnya tujuan utama hidup adalah menjadi orang 
yang bertaqwa, karena orang bertaqwa lebih mulia disisi Allah 
di dunia dan akhirat. 
2) Amanah 
Amanah artinya dapat dipercaya berasal dari verba 
“amuna-ya'munu”  yang berarti jujur, dapat dipercaya. Sifat 
amanah lahir dari kekuatan iman. 
ل دهع لَ نلم نيد لَ و ,ول ةنامأ لَ نلم نايمإلَ)دحمأ هاور( و 
Artinya: 
“Tidak (sempurna) iman seseorang yang tidak amanah (tidak 
bisa dipercaya), dan tidak (sempurna) agama seseorang yang 




Pengertian amanah secara sempit adalah memelihara titipan 
dan mengembalikannya kepada pemiliknya dalam keadaan utuh. 
Pengertiannya secara luas meliputi antara lain: menyimpan 
rahasia, melaksanakan tugas yang diberikan. Tugas dan 
kewajiban Allah kepada manusia oleh Al-Qur'an disebut 
amanah, bahkan merupakan amanah yang paling berat. 
Makhluk-makhluk Allah seperti langit, bumi, matahari, gunung, 
lautan dan pohon tidak sanggup memikul amanah Allah. Karena 
kelebihan yang telah dikarunikan Allah kepada manusia berupa 
akal fikiran, perasaan dan kehendak, maka sanggup memikul 
amanah tersebut (Yunahar Ilyas, 2014:89). Allah berfirman 
dalam QS. Al-Ahzab ayat 72: 
 اَه َنْلِمَْيُ نَأ َْين ََبَأف ِلاَِبْلجاَو ِضْرَْلأاَو ِتاَواَمَّسلا ىَلَع ََةناَمَْلأا اَنْضَرَع اَّنِإ
 ِْلا اَهََلَحمَو اَه ْ نِم َنْقَفْشَأَو ِإ ُناَسن ًلَوُهَج ًاموَُلظ َناَك ُوَّن{ٕٚ} 
 
Artinya: 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah langit, bumi 
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 
amanah itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
dzalim dan amat bodoh.” (Depag RI, 2010:427) 
 
Dengan demikian, amanat adalah segala hal yang 
dipertanggung jawabkan kepada seseorang, baik hak-hak itu 
milik Allah maupun hak hamba, baik yang berupa benda, 
pekerjaan, perkataan, ataupun kepercayaan. 
139 
 
Sebagaimana yang telah dikemukakan Imam An-Nawawi 
Al-Jawi dalam kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa anggota 
tubuh merupakan nikmat dari Allah serta amanat yang harus 
dipelihara dari perbuatan yang dilarang Allah. Menggunakan 
nikmat Allah untuk melakukan maksiat merupakan puncak 
pengingkaran nikmat, sedangkan mengkhianati amanat yang 
dititipkan Allah adalah puncak pelanggaran dan kedurhakaan. 
Maka dari itu, anggota tubuh harus dipelihara dengan 
menunaikan hak-haknya. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 
2010:153-154) 
Berdasarkan dari penjelasan-penjelasan di atas 
menunjukkan bahwa amanah merupakan salah satu bagian yang 
penting dari yang dibicarakan oleh Al-Qur‟an. Dikatakan 
penting, karena amanah merupakan salah satu ciri ketaatan 
seseorang kepada Allah dalam keislamannya. Orang yang 
memiliki sifat amanah berarti ia taat kepada Allah, dan orang 
yang memiliki sifat khianat berarti ia berbuat maksiat kepada 
Allah, dan bisa jadi ia sampai pada suatu keadaan dimana 
keislaman dan keimanannya manjadi cacat. 
3) Shidiq  
Shidiq (ash-shidqu) artinya benar atau jujur, antonimnya 
dusta/bohong (al-kidzbu). Kejujuran atau kebenaran dalam 
akhlak meliputi: benar hati (Shidqul-Qalbi), benar perkataan 
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(Shidqul-Hadists), dan benar perbuatan (Shidqul-'amal). 
Ketiganya harus sama, apalagi antara perkataan dan perbuatan. 
(Yunahar Ilyas, 2014: 81) Allah berfirman dalam QS. At-
Taubah ayat 119: 
 َوّللا ْاوُقَّ تا ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  َينِقِداَّصلا َعَم ْاُونوَُكو{ٜٔٔ}  
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kapada Allah, dan 
hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar.” (Depag RI, 
2010:206) 
 
Setiap orang harus menjaga perkataannya, tidak berkata 
kecuali yang benar dan secara jujur. Jujur dalam perkataan 
merupakan jenis jujur yang paling terkenal dan jelas. Dia harus 
menghindari perkataan yang dibuat-buat, karena hal itu 
termasuk jenis dusta, kecuali jika ada keperluan yang 
mendorongnya berbuat begitu dan dalam kondisi tertentu yang 
bisa mendatangkan maslahat. Jika Nabi hendak pergi ke suatu 
peperangan, maka beliau menciptakan move selain peperangan 
itu agar musuh tidak mendengar kabar sehingga mereka bisa 
bersiap-siap. Imam Sya‟bi berkata: “Tetaplah kalian berada 
diatas kejujuran meskipun terlihat merugikan maka ketahuilah 
suatu ketika berguana bagimu. Dan hati-hatilah dari berdusta 






Kejujuran bukti ketakwaan, keindahan dalam bicara dan 
kesempurnan perkara agama dan dunia. Segala sesuatu memiliki 
hiasan dan hiasan pembicaraan adalah kejujuran. Barang siapa 
yang jujur tutur katanya maka akan selalu benar hujjah-
hujjahnya. Sebaik-baik perkataan adalah orang yang berkata 
benar dan orang yang mendengar mengambil manfaat. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam An-Nawawi Al-
Jawi dalam kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa 
beliaumenasehati untuk selalu senantiasa berkata jujur, baik 
dalam keadaan serius maupun bercanda. Dengan kejujuran maka 
keadilan seseorang akan selalu tampak, dengan kejujuran 
seseorang akan menjadi kepercayaan manusia, begitu pula ia 
tidak  akan diremehkan serta dihinakan (Imam An-Nawawi Al-
Jawi, 2010:162-163). 
Dari penuturan Imam An-Nawawi Al-Jawi tersebut sudah 
barang tentu bahwa seseorang harus menjaga lisan dengan baik 
dari perkataan yang menyakiti orang lain hingga berkata 
bohong. Karena kejahatan lisan serta kebohongan akan 
membawa keburukan, dan menghalangi pintu rahmat Allah 
SWT. 
Sebagai orang Islam yang beriman, patutnya meyakini bahwa 
segala perbuatan yang dilakukan di dunia akan dipertanggung 
jawabkan di hari kiamat nanti yaitu yaumul hisab. Perbuatan sekecil 
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apapun, secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi, secara 
rahasia maupun tampak. Semuanya tidak akan terlewatkan akan 
diadili oleh sang maha Hakim yaitu Allah SWT tidak ada kedustaan 
ketika itu. Seperti firman Allah dalam QS. An-Nur ayat 24: 
 ُلُجَْرأَو ْمِهيِدَْيأَو ْمُه ُتَنِسَْلأ ْمِهْيَلَع ُدَهْشَت َمْو َي َنوُلَمْع َي اُوناَك َابِ مُه{ٕٗ}  
Artinya: 
“Pada hari itu yang menjadi saksi atas perbuatan mereka adalah 
lidah, tangan, dan kaki mereka sendiri.” (Depag RI, 2010:352) 
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa ketika itu (yaumul hisab) 
anggota tubuh dengan sendirinya bisa berbicara menjadi saksi atas 
perbuatan kita selama di dunia. Apakah kita bisa memungkiri atau 
membuat kesaksian palsu. Padahal yang menjadi saksi bukan hanya 
satu melainkan banyak. Oleh sebab itu seseorang harus tau 
bagaimana caranya menjaga anggota tubuh. 
Adapun adab meninggalkan maksiat adalah menjaga anggota 
tubuh dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah. Allah 
berfirman dalam QS. Yasin ayat 65: 
 َْنَ َمْو َيْلا ُلُجَْرأ ُدَهْشَتَو ْمِهيِدَْيأ اَنُمِّلَكُتَو ْمِهِىاَوْ َفأ ىَلَع ُمِت اُوناَك َابِ ْمُه
 َنوُبِسْكَي{ٙ٘} 
Artinya: 
“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada 
Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.” (Depag RI, 2010:444) 
 
Dari ayat tersebut memberitahukan bahwa pada hari kiamat 
setiap anggota tubuh menceritakan apa yang telah diperbuatnya. 
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Allah membungkam mulut mereka dan menjadikan anggota tubuh 
mereka berbicara, lalu bersaksi atas diri mereka, sedangkan itu 
adalah mudah dalam kekuasaan Allah SWT. (Imam An-Nawawi Al-
Jawi, 2010:155)  
Ada tujuh anggota tubuh yang penting dijaga dari perbuatan 
maksiat, tujuh anggota itu yang akan membuka pintu neraka atau 
surga. Adapun ketujuh anggota tubuh yang harus dijaga antara lain: 
1) Mata 
Mata harus dijaga dari empat perkara yaitu, memandang 
yang bukan mahram, memandang aurat wanita walaupun 
mahramnya, memandang bentuk rupa yang tampan dengan 
syahwat, dan memandang kepada seorang muslim dengan 
pandangan menghina. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:156-
157) 
Mata adalah anggota tubuh yang paling penting untuk 
dijaga, karena sumber perbuatan dosa semua berawal dari 
pandangan mata sedangkan bagian lainnya hanyalah mengikuti 
apa yang telah dilihat. Sebagaimana dalam kitab Maraqiy Al-
„Ubudiyah seorang penyair berkata: 
 ُّلُك  ِثِداَوَلْا اَىَدْبَم  َنِم  ِرظَّنلا  * ُمَظْعُمَو نِمراَّنلا  ِرَغْصَتْسُم  ِرَرَّشلا 
مادامُءْر
َ
لماَو  ٍْينَعاَذ اَه ُبِّلَق ُي  *فِ  ُِينَْعا  ِديغلا  ٌفْو ُقْوَم ىلع  َِرطَلخا 
 َع َف ٍةَرْظَن ْمَك َِرتَولَو ٍسْو َقَلَِب ِماَهِّسلا َلْعْ ف * اَهِبِحاَص ِبْل َق فِ ْتَل 




“Semua kecelakaan diawali dari pandangan * Dan api yang 
besar disebabkan oleh percikan api yang kecil. Manusia itu 
selama mempunyai mata yang digerakkannya * Diantara mata-
mata yang lunak ia pun cenderung menghadapi bahaya. Betapa 
banyak pandangan berbuat dalam hati pemiliknya * Seperti 
panah tanpa busur dan talinya. Pemandangnya merasa senang 
dengan apa yang membahayakan hatinya * Tiada kebaikan bagi 
kegembiraan yang menimbulkan bahaya.” 
 
 َلَاقَو  ْمُهُضْع َب  ُوَِحمَر  َللها لىاَع َت : 
 ُءْر
َ
لما  ْنِا  َناَك  ًلَِقاَع اًِعرَو  * ُوَلَغْشَأ  ْنَع  ْمِِبِْو ُيُع  ْوُعَرَو 
اَمَك  ُلْيِلَعْلا  ُمْيِقَّسلا  ُوَلَغْشَأ  * ْنَع  ِعَجَو  ِساَّنلا  ْمِهِّلُك  ُعَجَو 
Artinya:  
“Bilamana manusia itu seorang yang berakal dan wara‟ * maka 
kewara‟annya mencegahnya dari mengurusi aib orang lain.  
Seperti orang yang sakit parah * rasa sakitnya mencegahnya dari 
mengurusi penyakit orang lain.” (Imam An-Nawawi Al-Jawi:63) 
 
Perintah menjaga pandangan mata terdapat dalam QS. An-
Nur ayat 30: 
 َّنِإ ُْمَلَ ىَْكَزأ َكِلَذ ْمُهَجوُر ُف اُوظَفَْيَُو ْمِِىراَصَْبأ ْنِم اوُّضُغ َي َينِنِمْؤُمْلِّل لُق 
لا َنوُع َنْصَي َابِ ٌيِْبَخ َوَّل{ٖٓ} 
Artinya:  
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat". (Depag RI, 
2010:353) 
 
Ayat di atas mengandung dua makna yang luhur: pertama, 
mengandung arti pendidikan akhlak. Untuk itu, setiap hamba 
wajib tunduk akan didikan Allah dan beradab. Kedua,  
mengandung peringatan. Hati yang bersih akan lebih banyak 
menumbuhkan kebaikan, sebab jika mata tidak terkendali 
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melihat apa saja, ia akan cenderung melihat hal-hal yang 
diharamkan Allah. (Al-Ghazali, 2012:122) Mata sering kali 
menjadi pangkal timbulnya fitnah dan penyakit sejenisnya, 
untuk itu mata harus benar-benar untuk dipelihara dan 
dikendalikan.   
2) Telinga 
Telinga termasuk panca indera yang banyak menimbulkan 
dosa, maka dari itu perkataan-perkataan kotor, hina dan yang 
tidak bermanfaat harus dihindari, jangan sampai mendengarnya.  
An-Nawawi mengemukakan dalam kitabnya Maraqiy Al-
„Ubudiyah bahwa telinga harus dijaga dari tiga perkara, yaitu: 
mendengar bid‟ah, mendengar nyanyian, atau alat musik seperti 
gitar dan seruling, mendengarkan ghibah dan perkataan keji. 
(Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:158-159) 
Mengenai hal ini, seorang penyair berkata dalam syairnya: 
 ْوِب ِقْطُّنلا ِنَع ِناَسِّللا ِنْوَصَك * ِحيبَقلا ِعَاَسَ ْنَع ْنُص َكَعَْسََو 
 ِبَت ْنَاف ِوِِلئاَِقل ٌكِْيرَش * ِحيبَقلا ِعَاَسَ َدْنِع َكَّنَِاف ْو  
Artinya: 
“Jagalah pendengaranmu dari mendengarkan perbuatan buruk * 
Seperti menjaga lisan dari pengucapannya. Karena ketika 
mendengar perkataan yang buruk * engkau ikut berdosa dengan 
yang mengatakannya, Maka waspadalah.” (Imam An-Nawawi 
Al-Jawi:158) 
 
Dari syair di atas, menunjukkan pentingnya untuk menjaga 
pendengaran dari perkataan-perkataan buruk. Karena walaupun 
hanya sebagai pendengar, maka kita tetap terkena dosa seperti 
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orang yang mengucapkan hal buruk tersebut. Dan hal itulah 
yang harus diwaspadai. Karena menjaga pendengaran dari 
perkataan yang buruk merupakan akhlak yang terpuji.  
Imam Al-Ghazali menuturkan dalam kitabnya Minhajul 
„Abidin bahwa pengaruh pendengaran terhadap hati sama halnya 
dengan pengaruh pengaruh terhadap perut, ada yang bermanfaat 
ada pula yang mudharat. Ada yang menjadi santapan ada pula 
yang menjadi racun. Bahkan pengaruh pendengaran terhadap 
hati lebih membekas dibanding pengaruh makanan terhadap 
perut, sebab pengaruh makanan terhadap perut masih ada 
obatnya, sedangkan pengaruh pendengaran kadangkala ada yang 
terus membekas seumur hidup. (Al-Ghazali, 2012:125) 
3) Menjaga Lisan 
Menjaga lisan merupakan hal yang paling utama karena 
lisan adalah yang paling usil dari pada panca indera yang 
lainnya dan paling banyak menimbulkan kerusakan. Dan dengan 
lisan seseorang bisa dikatakan sebagai as-shiddiq atau al-kadzib. 
Dan dengan lisan pula seseorang bisa dikatakan al-„alim 
ataupun jahil. Imam An-Nawawi Al-Jawi menyatakan dalam 
kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah: 
يلع قدصلا ّنأف ِقدصلا اب مك ةّنلجا لىا ىدهي ّبرلاو ّبرلا لىا ىدهي
 اًقيدص للها دنع بتكي تَّح َقدصلا ىرحتيو قدصي لجرلا لازي امو
 لىا ىدهي روحفلاو روجفلا لىا ىدهي بذكلا ّنإف بذكلاو مكّاياو
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  للهادنع بتكي تَّح بذكلا ىّرتريو بذكي دبعلا لازي امو راّنلا
 .ًاباّذك 
Artinya: 
“Hendaklah kalian selalu berkata benar, karena perkataan yanag 
benar menyebabkan kebajikan dan kebajikan menyebabkan 
masuk syurga. Manusian selalu berkata benar dan 
mengutamakan kebenaran, hingga ditulis di sisi Allah sebagai 
siddiq. Jagalah dirimu dari perkataan dusta, karena perkataan 
dusta menyebabkan perbuatan jahat sedangkan perbuatan jahat 
menyebabkan masuk neraka. Adalah hamba selalu berdusta dan 
mengutamakan dusta hingga ditulis di sisi Allah sebagai 
pendusta.” (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:162) 
 
Di dalam kitab Mau‟idhotul Mu‟minin, Syaikh Jamaluddin 
menuturkan bahwa perkara lisan adalah suatu yang sangat besar 
dan lisan tidak akan selamat kecuali dengan mengucapkan 
kebaikan. Iman seorang hamba tidak akan lurus, sehingga lurus 
hatinya, dan hatinya tidak akan lurus sehingga lurus lisannya. 
Gunakanlah lisan untuk mengatakan tentang kebaikan maka 
engkau akan beruntung, dan diamlah dari perkara yang buruk 
maka engkau akan selamat, sebelum engkau menyesal. 
(Jamaluddin:203) 
Imam An-Nawawi Al-Jawi menjelaskan dalam kitabnya 
Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa lisan harus dijaga dari delapan 
perkara, yaitu: berdusta, menyalahi janji, ghibah, membantah 
dan mendebat, memuji diri dengan cara membanggakan diri, 
melaknat sesuatu atau mendoakan orang lain agar dijauhkan dari 
rahmat Allah, mendoakan orang lain supaya binasa, dan 
bergurau dan mengejek serta menghina orang lain.  
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Seorang penyair berkata: 
 ُحِبا َّذلا ُّوُدَعْلا َوُى َناَسِّللا َّنِا * ِهِّرَش ْنِم ْذِعتْساَو َكَناَسِل ْظَفْحا 
 َْجبِ  َتَْقطَن اَذِإ َمَلََكْلا ِِنزَو ُحِئ َّلَلا ُباَوَّصلا ِِوب ُحْوُل َي ًانْزَو * ٍسِل  
 ِحِب ا َّذلا ُدْعَس ُقْظُّنلاَو  َتََّفلا يِمَْيُ * ٍعلطبِ ِدْوُعُّسلا ِدْعَس ْنِم ُتْمَّصلَاف 
 
Artinya: 
“Jagalah lisanmu dan berlindunglah dari kejahatannya, 
Sesungguhnya lisan itu adalah musuh yang membantai, Dan 
timbanglah perkataanmu bila engkau mengucapkannya di suatu 
majelis. Dengan timbangan yang menampakkan kebenaran.” 
(Imam An-Nawawi Al-Jawi:64). 
Dari syair tersebut bisa diambil pengertian bahwa manusia 
bisa binasa karena disebabkan oleh lisannya, manusia tidak bisa 
mati karena tergelincir kakinya akan tetapi manusia bisa hilang 
kepalanya karena tergelincirnya lisan, kaki bisa sembuh dengan 
berangsur-angsur sedang tergelincirnya lisan tidak akan ada 
obatnya. 
Berkenaan dengan kejujuran Imam Al-Ghazali dalam 
kitabnya Minhajul „Abidin menuturkan, bahwa seseorang harus 
senantiasa menjaga lisan, sebagaimana perkataan beliau berikut 
ini: 
قتنلم اب لكوم ءلَبلا ن إ , ىلتبتف لقت لَ كناسل ظفحإ 
Artinya : 
“Jagalah lisanmu jangan sampai mengucapkan sesuatu yang 
dapat mengundang mala petaka, karena petaka itu berpangkal 
dari ucapan” (Al-Ghazali:30) 
 
Dari berbagai pemaparan diatas menunjukkan betapa 
pentingnya sebuah nilai kejujuran, bahkan keselamatan 
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seseorang itu tergantung bagaimana ia dalam menjaga lisannya, 
apakah ia gunakan untuk sesuatu yang mengandung kebenaran 
atau digunakan untuk kedustaan. 
4) Menjaga perut 
Bagi seorang mukmin, hendaknya menjaga perut dan 
menjadikannya baik. Sebab, perut merupakan salah satu bagian  
tubuh yang paling sukar diperbaiki, serta yang paling besar 
madharat  dan pengaruhnya. Perut ibarat mata air dan 
merupakan sumber tenaga bagi seluruh tubuh. 
Imam An-Nawawi Al-Jawi menyebutkan dalam kitabnya 
Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa perut harus dijaga dari makanan 
yang haram dan syubhat, dan tingkatan makan ada tujuh, antara 
lain: 
a) Makan sekadar untuk hidup. 
b) Makan sekadar menimbulkan kekuatan untuk shalat lima 
waktu. 
c) Makan untuk melakukan ibadah sunnah. 
d) Makan untuk menguatkan tubuh untuk mencari nafkah. 
e) Memenuhi sepertiga perut. 
f) Melebihi dari sepertiga perut. 




Itulah adab-adab dalam menjaga perut yang telah 
dikemukakan oleh Imam An-Nawawi Al-Jawi. Sedangkan Al-
Ghazali menambahkan dalam kitabnya Minhajul „Abidin bahwa 
makan berlebihan akan menyebabkan dampak yang buruk, 
antara lain:  
a) Menjadikan hati keras dan memadamkan sinarnya. Orang-
orang shalih memberikan suatu perumpamaan, perut ibarat 
kuali, terletak dibagian bawah hati. Apabila ia mendidih, 
asapnya akan mengenai hati, dan karena banyaknya asap hati 
akan menjadi kotor dan hitam. 
b) Menimbulkan kebimbangan dan gejolak pada anggota badan 
seperti, ingin melihat hal-hal yang haram. 
c) Mangakibatkan penyempitan akal pikiran dan pengetahuan. 
d) Mengakibatkan malas beribadah. 
e) Dapat menghilangkan manisnya ibadah. 
f) Menjerumuskan pada perbuatan maksiat, subhat dan haram. 
g) Hati menjadi lelah. 
h) Mempersulit urusan akhiratnya. 
i) Mengakibatkan berkurangnya pahala. 
j) Mempersulit ketika dihisab. (Al-Ghazali, 2012:153-158) 
Setelah kita mengetahui akibat dari makan berlebih maka 
kita harus lebih berhati-hati dalam menjaga perut agar tidak 
menjadi bahaya bagi anggota tubuh yang lainnya. Dengan 
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menjaga perut Insya Allah akan tercapai apa yang menjadi 
tujuan ibadah sebab makanan adalah benih dan airnya amal. 
Dari makanan akan tumbuh amal, jika benihnya buruk sudah 
tentu tumbuhannyapun buruk bahkan merusak.   
5) Menjaga Kemaluan 
Adapun kemaluan termasuk anggota tubuh yang paling 
penting untuk dijaga. Karena itu merupakan perintah Allah SWT 
yang paling utama untuk dijaga. Dan beruntunglah orang-orang 
yang menjaga kemaluan. Sebagaimana firman-Nya dalm QS. 
An-Nur ayat 30: 
 ُّضُغ َي َينِنِمْؤُمْلِّل لُق َّنِإ ُْمَلَ ىَْكَزأ َكِلَذ ْمُهَجوُر ُف اُوظَفَْيَُو ْمِِىراَصَْبأ ْنِم او
 َوَّللا  َنوُع َنْصَي َابِ ٌيِْبَخ{ٖٓ}  
Artinya: 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (Depag RI. 
2010:353) 
 
Ayat di atas menunjukkan perintah Allah kepada kita untuk 
memelihara kemaluan. Karena menjaga kemaluan termasuk 
menundukkan hawa nafsu yang paling besar.  
Hendaklah diketahui, syahwat terhadap lawan jenis yang 
diciptakan pada diri manusia memiliki hikmah dan faidah. 
Antara lain, ialah untuk memelihara keberlangsungan hidup 
manusia di muka bumi sampai waktu yang Allah kehendaki. 
Demikian juga agar manusia merasakan kenikmatan, yang 
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dengan kepemilikan syahwat itu, ia dapat membandingkan 
kenikmatan dunia dengan kenikmatan kehidupan di akhirat. 
Karena orang yang belum pernah merasakan suatu jenis 
kenikmatan, maka ia tidak akan merindukannya. Tetapi, jika 
syahwat terhadap lawan jenis ini tidak dikendalikan dengan 
baik, akan dapat memunculkan banyak keburukan dan musibah. 
Karena sesungguhnya fitnah (ujian) terbesar bagi laki-laki 
adalah wanita. 
Adapun kemaluan harus dijaga dari perbuatan yang 
diharamkan Allah, berupa zina, liwath (homoseks), lesbian, 
onani, menggauli istri diwaktu haid, bersetubuh dengan hewan. 
(Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:183) 
6) Menjaga Kedua Tangan 
Adapun kedua tangan harus dijaga dari hal-hal yang 
dilarang, seperti: Memukul tanpa alasan yang sah, memperoleh 
harta yang haram, atau menulis  dari sesuatu yang tidak boleh 
diucapkan. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:183-184)  
Dzunnun Al-Mishri berkata dalam syairnya: 
هادي ْتبتك ام رىَّدلا يقبيو * يلبيس ّلَا ٍبتاك نم امو 
هارت نأ ةمايقلا فِ َكُّرسي * ٍئش يْغ َكِّفكب ْبتكتلَف 
 
Artinya: 
“Tidaklah setiap penulis melainkan ia akan binasa  * sedang apa 
yang ditulis kedua tangannya akan tetap hidup. Maka janganlah 
engkau menulis dengan tanganmu * kecuali sesuatu yang 
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menyenangkanmu di hari kiamat ketika melihatnya.” (Imam An-
Nawawi Al-Jawi:73) 
 
Dari sya‟ir di atas memberikan pengertian bahwa apapun 
yang dilakukan oleh anggota tubuh akan dipertanggung 
jawabkan kelak, terutama tangan harus dijaga dari perbuatan-
perbuatan yang dilarang, walaupun itu hanya sekedar tulisan. 
7) Menjaga Kedua Kaki 
Imam An-Nawawi Al-Jawi menyebutkan dalam kitabnya 
Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa kedua kaki harus dijaga keduanya 
supaya tidak berjalan menuju tempat yang diharamkan seperti, 
berjalan menuju pintu raja yang dzalim dengan meridhai 
kedzalimannya (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:184). 
Sedangkan Allah SWT telah berfirman dalam QS. Hud ayat 
113: 
رَت َلََو  ۡوُنَك  ۡ َلىِإ ْاٱ ُمُكَّسَمَت َف ْاوُمََلظ َنيِذَّلٱ َّنل ُرا{ٖٔٔ} 
Artinya:  
“Dan janganlah kamu condong kepada  orang-orang yang 
dzalim yang menyebabkan kamu disentuh api neraka.” (Depag 
RI, 2010:234) 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah melarang kita untuk 
condong kepada orang-orang dzalim, apalagi untuk mendatangi 
mereka.Menjaga kaki adalah dengan hanya menggunakan kaki 
untuk melangkah menuju ke tempat yang mendatangkan pahala 
dari Allah SWT. Jika dalam langkah kaki seorang hamba tidak 
didapatkan tambahan atas pahala, tentu saja duduk itu jauh lebih 
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baik baginya. Setiap hal yang dibolehkan dapat dijadikan sarana 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya sehingga setiap langkah 
kaki menjadi ibadah, yang sebelumnya berupa kebiasaan dan 
perkara yang dibolehkan bisa berubah menjadi ibadah.Allah 
SWT berfirman dalam QS. Al-Furqon ayat 63: 
 اوُلَاق َنوُلِىَاْلجا ُمُه ََبطاَخ اَذِإَو ًانْوَى ِضْرَْلأا ىَلَع َنوُشَْيم َنيِذَّلا ِنَْحمَّرلا ُداَبِعَو
 َلََس{ ًامٖٙ}  
Artinya: 
“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.” 
(Depag RI, 2010:365) 
 
b. Menjauhi maksiatnya hati seperti dengki, riya’, dan sombong. 
Seperti yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, bahwa 
anggota-anggota lahir seperti mata, lidah, perut, tangan, kaki, 
telinga, dan kemaluan, berpotensi besar untuk melakukan hal-hal 
yang seharusnya tidak dilakukan. Apalagi hati manusia, yang 
merupakan sentral dari segala tindakan yang tercermin pada perilaku 
lahir. Jika hati seseorang bersih dari penyakit-penyakit hati seperti 
hasud, riya‟, dan „ujub, maka secara otomatis anggota lahirnya akan 
tergerak untuk melakukan hal-hal yang baik. Namun jika hati telah 
terkontaminasi dengan virus-virus hati yang membahayakan, maka 
ia akan menginstruksikan anggota lahirnya untuk berbuat hal-hal 
yang berbahaya.  
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Oleh karenanya, setiap orang harus bisa menjaga dirinya, 
baik menjaga anggota lahir maupun anggota batin, untuk selalu 
berusaha digunakan pada hal-hal yang positif. Sebagaimana yang 
telah termaktub dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang menjadi 
kiblat dalam menjalani kehidupan. Hal itu bertujuan agar dapat dekat 
dengan Allah dan memberi manfaat bagi dirinya dan orang lain. 
Dengan demikian, tujuan dari pendidikan akhlak dapat terealisasi 
dengan baik. 
Imam An-Nawawi Al-Jawi (2010:191) mengemukakan, 
“Sifat-sifat tercela di dalam hati banyak jumlahnya, karena 
berkumpul pada manusia empat macam sifat, yaitu: Sabu‟iyah 
(binatang buas), bahimiyah (binatang), Syaithoniyah dan 
Robbaniyah. Semua itu terkumpul di dalam hati.”  
Maka dari itu diwajibkan untuk menjaga hati dan 
menjadikannya baik, dengan usaha yang sungguh-sungguh. Sebab 
hati adalah bagian tubuh manusia yang paling besar bahayanya, 
pengaruhnya paling kuat, masalahnya paling pelik dan sukar, serta 
paling halus dan sulit memperbaikinya. 
Al-Ghazali  menuturkan dalam kitabnya Bidayah Al-
Hidayah: 
ثلَث اهنم ذخأتل رصعلا ةهقفتم ىلع ةبلاغلا يىو بلقلا ثئابخ نم ًا
  اىاوس ثئابلخا نم ٍةلملج تاهما يىو اهسفنا فِ تاكلهم اّنّإف كَرذخ




“Tiga sifat buruk di dalam hati yang kebanyakan menimpa pelajar di 
zaman ini, karena tiga sifat ini menimbulkan kebinasaan dan 
merupakan pokok dari sifat-sifat buruk lainnya, yaitu dengki, riya‟ 
dan kesombongan.” (Al-Ghazali:102-103) 
 
1) Dengki 
Imam An-Nawawi Al-Jawi menjelaskan dalam kitabnya 
Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa orang dengki itu tersiksa hatinya 
tanpa belas kasihan dan terus tersiksa di dunia. Kedengkian itu 
menimbulkan lima perkara. Pertama, rusaknya ketaatan. Kedua, 
perbuatan maksiat dan kejahatan. Ketiga, kepayahan dan 
kesusahan tanpa faedah. Keempat, kebutaan hati hingga nyaris 
tidak bisa memahami suatu hukum Allah. Dan kelima, 
kegagalan dan nyaris tidak bisa mencapai keinginanya. (Imam 
An-Nawawi Al-Jawi, 2010:195) 
Dari pemaparan tersebut menunjukkan bahwa hasud atau 
dengki adalah penyakit hati yang berbahaya, karena dengki bisa 
membinasakan diri sendiri bahkan orang lain. Muhyiddin 
Abdusshomad (2005:66-67) berkata, “hasud adalah perasaan 
berat seseorang terhadap nikmat Allah SWT yang 
dianugerahkan kepada orang lain. Seperti tidak merasa rela 
ketika orang lain diberi suatu nikmat, baik berupa ilmu, harta, 
pangkat, simpati masyarakat serta keistimewaan-keistimewaan 
lainya. Ia berharap nikmat tersebut hilang dari yang 
bersangkutan, dan kalau mungkin bisa pindah kepada dirinya.”  
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Di dalam kitab „Idhotun Nasyi‟in Mushthafa Al-Ghalayain 
menjelaskan bahwa orang yang berjiwa besar itu tidak akan 
hasud, karena hasud termasuk dari kerdilnya jiwa, lemahnya 
kehendak, tercelanya watak, dan orang yang agung tidak mau 
menempuh jalannya, yaitu antara dia dan antara akhlak yang 
rendah ini. Dan orang yang hasud tidak akan bisa memimpin. 
(Mushthafa Al-Ghalayain, 1953:135)  
Dari beberapa pemaparan di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa hasud adalah penyakit hati yang berbahaya, yang harus 
benar-benar dijauhi, terutama bagi generasi muda, karena hasud 
adalah akhlak yang rendah dan sifatnya orang-orang bodoh. 
hasud bisa merembet kepada penyakit-penyakit hati yang 
lainnya, seperti hubbuddunya (cinta dunia), iri dan bahkan 
sombong. Maka ketika melihat kenikmatan Allah yang 
dikaruniakan kepada orang lain, maka sikapilah dengan hati 
yang bersih dan perasaan yang jernih. Bila kita cermati tentang 
sejarah kehidupan manusia, maka kerusakan yang pertama kali 
yang terjadi dimuka bumi ini berasal dari sifat hasud. 
Permusuhan yang ditunjukkan syetan kepada Adam as, adalah 
karena syetan tidak terima dan merasa iri terhadap keistimewaan 






Imam An-Nawawi Al-Jawi menjelaskan dalam kitabnya 
Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa Perbuatan riya‟ itu ada lima 
macam, yaitu: 
a) Riya‟ dalam agama  
Yaitu dengan menonjolkan badan seperti 
menampakkan kurus dan pucat serta membiarkan rambut 
acak-acakan. Dengan penampilannya itu ia ingin 
menunjukkan sedikit makan, dengan pucat, ia ingin 
menunjukkan kurang tidur di waktu malam, dan sangat 
sedih atas agama. Dengan rambut yang acak-acakan, ia 
ingin menunjukkan dirinya sangat memikirkan agama dan 
tidak sempat menyisir rambut.  
b) Riya‟ dengan penampilan dan pakaian  
Seperti menundukkan kepala di waktu berjalan, 
bersikap tenang dalam gerak serta membiarkan bekas hasud 
pada mukanya, mengenakan baju kasar, tidak 
membersihkan baju, dan membiarkannya robek serta 
memakai baju bertambal.  
c) Riya‟ dengan perkataan 
Seperti mengucapkan kata berhikmah dan 
menggerakkan kedua bibir dengan berdzikir, amar ma‟ruf 
nahi munkar di hadapan orang banyak.  
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d) Riya‟ dengan amal 
 Seperti riya‟nya orang shalat, lama di waktu 
berdiri, sujud, dan ruku‟.  
e) Riya‟ kepada teman para tamu, dan orang-orang yang 
bergaul  
Seperti orang yang berusaha mendatangkan orang 
alim atau seorang raja atau pejabat supaya dikatakan bahwa 
mereka mengambil berkah darinya karena kedudukannya 
yang besar dalam agama (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 
2010:198-199). 
Dengan demikian, Seperti yang telah disebutkan oleh Imam 
An-Nawawi Al-Jawi bahwa riya‟ banyak macamnya, dan harus 
benar hati-hati dalam masalah riya‟ ini agar sebuah amal ibadah 
tidak sia-sia. Dari pada itu Al-Ghazali menuturkan dalam 
kitabnya Minhajul „Abidin bahwa riya‟ itu ada dua macam, 
pertama, riya‟ khusus dan yang keduariya‟ campuran. Riya‟ 
khusus hanya menginginkan keuntungan dunia tidak 
menginginkan keuntungan akhirat, sedangkan riya‟ akhirat 
menginginkan keduanya (Al-Ghazali, 2012:299). 
Dengan demikian bisa diambil kesimpulan bahwa riya‟ 
adalah sikap hati yang senantiasa mengharapkan simpati dan 
perhatian serta tempat di hati orang lain, agar ia mendapatkan 




Sombong atau kibir adalah merasa dirinya besar. Padahal 
pada hakikatnya tiada manusia yang besar. Sombong dan 
membanggakan diri adalah penyakit kronis yang telah 
menyulitkan para dokter. 
Imam An-Nawawi Al-Jawi mengemukakan dalam kitabnya 
Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa Sombong itu ada dua macam 
yakni, sombong lahir dan batin. Kesombongan batin ialah sifat 
pada diri seseorang yang menganggap dirinya melebihi orang 
lain. Sedangkan kesombongan lahir ialah amal-amal yang 
timbul dari anggota badan. Apabila nampak sifat sombong pada 
anggota badan, maka dikatakan takabbur. Dan apabila tidak 
tampak maka dinamakan kibir. Adapun ujub maka yang 
dimaksud adalah orang yang membanggakan diri, bahkan 
seandainya manusia diciptakan sendirian, ia pun bisa dianggap 
membanggakan diri (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:199). 
Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa sombong, 
kibir ataupun ujub adalah sifat yang tercela, karena sifat itu 
adalah sifatnya iblis yang menyebabkan ia diusir dari syurga. 
MuhyiddinAbdusshomad (2005:71) mengatakan: “Ujub dan 
takabbur adalah sikap qolbu yang menganggap diri sendiri 
sebagai orang yang mulia, sedangkan orang lain dipandangnya 
remeh, kecil, rendah serta hina. Ia lupa bahwa semua nikmat 
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yang telah dirasakan pada hakikatnya adalah pemberian dari 
Allah SWT.” 
Dari ketiga akhlak yang tercela tersebut penulis menemukan 
nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah berupa Khauf dan Syukur, 
dan akhlak pribadi berupa Tawadhu‟ dan Adil. 
1) Khauf 
Khauf menggambarkan kegundahan hati karena ingat 
sesuatu yang ditakuti. Dalam islam rasa takut tersebut harus 
bersumber dari rasa takut kepada Allah. Menurut sayyid sabiq 
dalam Yunahar Ilyas (2014:39). Allah berfirman dalam QS. An-
Nur ayat 52: 
 َّللا ِعُِطي نَمَو ِوْقَّ ت َيَو َوَّللا َشَْيََو ُوَلوُسَرَو َو َنوُِزئاَفْلا ُمُى َكَِئلْوُأَف{ٕ٘}  
Artinya: 
“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan 
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka 
adalah orang-orang yang mendapat kemenangan.” (Depag RI, 
2010:356) 
 
Imam An-Nawawi Al-Jawi menyebutkan dalam kitabnya 
Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa Rasulullah saw bersabda: “tiga 
perkara menimbulkan keselamatan, yaitu rasa takut kepada 
Allah dalam keadaan sembunyi-sembunyi maupun terang-
terangan. Berlaku adil dalam keadaan ridho dan marah, dan 
ber buat wajar dalam keadaan miskin dan kaya...” (Imam An-
Nawawi Al-Jawi, 2010:192) Amalan hati, merupakan perkara 
besar dan agung. Pahala dan dosanya lebih besar bila 
162 
 
dibandingkan dengan amalan anggota badan, karena gerakan 
anggota badan hanya mengikuti hati. Oleh karena itu dikatakan, 
“Hati adalah penguasa anggota badan dan anggota badan 
lainnya adalah pasukannya.” Diantara amalan hati yang 
mendorong melakukan amal shalih dan yang bisa menumbuhkan 
rasa cinta kepada hari akhir, yang dapat menjauhkan dari 
perbuatan buruk dan bisa menimbulkan sikap zuhud terhadap 
dunia serta dapat mengekang hawa nafsu adalah khauf (rasa 
takut) dan raja‟ (berharap) kepada Allâh Azza wa Jalla. 
(Majalah As-Sunnah,  2014:3-4) 
Takut kepada Allah adalah takut kepada murka, siksa dan 
azab-Nya. Takut kepada Allah merupakan salah satu unsur yang 
paling utama dalam pengertian taqwa yang sebenarnya menurut 
pemahaman Imam Al-Ghazali. Pengertian takut kepada Allah 
bukan berartyi harus menghindarkan diri jauh-jauh dari Allah 
sebagai sumber yang ditakutiny, melainkan harus diartikan 
secara proporsional. Takut kepada Allah mengandung arti takut 
kalau sampai tekena murka-Nya (Mustafa Kamal, 2002:170). 
Ada banyak ayat yang membicarakan tentang takut kepada 
Allah dan perintah Allah kepada kita untuk memilih sifat 
tersebut, satu diataranya ayat itu adalah firman Allah dalam QS. 
Al-Ahzab ayat 39: 
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 ًادَحَأ َنْوَشَْيَ َلََو َُونْوَشَْيََو ِوَّللا ِتَلَاَِسر َنوُغِّل َب ُي َنيِذَّلا  ىَفََكو َوَّللا َّلَِإ
{ًابيِسَح ِوَّللِابٖٜ} 
Artinya:  
“Orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tidak merasa takut kepada 
seseorangpun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai 
pembuat perhitungan.” (Depag RI, 2010:423). 
 
Ini berarti takut kepada selain Allah tidaklah bisa 
dibenarkan. Dengan memiliki rasa takut kepada Allah, maka 
akan memperoleh keberuntungan yang besar, diantara dalilnya 
adalah firman Allah yang artinya: “Dan Barangsiapa yang takut 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan takut kepada Allah dan 
bertaqwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang 
mendapatkan kemenangan.” (QS. An-Nur:356)  
Di sebutkan dalam kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 
لا فِ للهاةيشخ تايجنم ثلَث بضغلاو اضرلا فِ لدعلاو ةينلَعلاو ّرّس
 نَغلاو رقف فِ دصقلاو 
Artinya: 
“Tiga perkara menimbulkan keselamatan, yaitu rasa takut 
kepada Allah dalam keadaan sembunyi maupun terang-terangan. 
Berlaku adil dalam keadaan ridha dan marah, dan berbuat wajar 




Syukur adalah rasa ungkapan terima kasih atas nikmat 
yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada manusia, yang 
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kemudian menggunakannya kepada jalan yang diridhai-Nya 
(Asfa Davi, 2005:394). 
Yunahar Ilyas (2014:50) menjelaskan bahwa syukur 
adalah memuji si pemberi nikmat atas kebaikan yang telah 
dilakukannya. Syukur memang berbeda dengan alhamdu 
(pujian), karena syukur selalu sebagai respon terhadap nikmat 
atau pemberian yang diterima. Sedangkan alhamdu menyangkut 
sikap terpuji yang melekat pada diri yang dipuji tanpa suatu 
keharusan si pemuji mendapatkan nikmat atau pemberian dari 
yang dipuji. 
Allah SWT tiada henti-hentinya mencurahkan karunia dan 
kenikmatan kepada seluruh hamba-Nya tanpa pilih kasih. Begitu 
banyaknya nikmat Allah, sehingga tidak ada seorangpun yang 
mampu dapat menghitungnya. Hal itu merupakan bentuk 
kepedulian Allah terhadap makhluk-Nya. Oleh karena itu 
manusia diperintahkan untuk bersyukur kepada Allah, karena 
syukur adalah buah dari iman. 
Di dalam kitab Maraqiy Al-„Ubudiyah Imam An-Nawawi 
Al-Jawi mengatakan bahwa seseorang yang menganggap dirinya 
lebih baik dari seorang yang durhaka dengan tidak menunjukkan 
rasa syukur kepada Allah maka ia pun telah masuk dalam 




Berdasarkan keterangan Imam An-Nawawi tersebut bisa 
diambil pengertian bahwa seorang mukmin, dituntut ia 
menyikapi nikmat-nikmat Allah SWT dengan bersyukur. Ia 
sadar bahwa nikmat tersebut adalah pemberian dari yang Maha 
Kuasa, dipergunakan dalam rangka ketaatan kapada Allah SWT 
dan tidak menyebabkan mereka sombong dan lupa kepada yang 
memberikan nikmat tersebut. Dan barang siapa yang 
mensyukuri nikmat-Nya, maka Allah pun akan membalasnya. 
3) Tawadhu‟ 
Tawadhu' berarti rendah hati (bukan rendah diri), lawan 
kata sombong. Orang yang tawadhu' tidak menganggap dirinya 
lebih (hebat, kaya, pandai, elok dan sebagainya) dari orang lain, 
meskipun kenyataannya bisa demikian. Rendah hati bersumber 
dari kesadaran bahwa apa yang ada pada dirinya, harta, 
kekayaan, ilmu, kedudukan dan lainnya berasal dari Allah. 
Orang yang sombong merasa dirinya lebih dari orang lain secara 
berlebihan. Boleh jadi kenyataannya tidaklah demikian. Orang 
yang rendah diri adalah orang yang kehilangan kepercayaan 
kepada diri sendiri, menganggap dirinya rendah dibanding orang 
lain. (Yunahar Ilyas, 2014:123) 
Mustafa kamal (2002:134) menjelaskan bahwa tawadhu‟ 
ialah sikap mengekang nafsu ananiyah atau nafsu keakuannya, 
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hingga tingkah dan lakunya senantiasa menampakkan diri 
sebagai orang yang berendah hati.  
Begitu pula Imam An-Nawawi Al-Jawi menjelaskan 
dalam kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa seseorang harus 
menganggap orang lain lebih baik dari dirinya dan mempunyai 
kelebihan atas dirinya, yaitu dengan merendahkan diri terhadap 
teman-teman setaraf dan orang-orang dibawahnya sehingga 
memudahkan baginya untuk bersikap tawadhu‟ dan hilanglah 
kesombongan. Jika mudah melakukan itu, maka itulah yang 
disebut akhlak tawadhu‟. Akan tetapi jika seseorang melakukan 
itu dengan berat hati maka disebut memaksa diri, bukan 
bersikap tawadhu‟ (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:200). 
Dengan demikian, tawadhu‟ (rendah hati) adalah sifat 
yang sangat terpuji di hadapan Allah dan juga di hadapan 
seluruh makhluk-Nya. Setiap orang mencintai sifat ini 
sebagaimana Allah dan Rasul-Nya mencintainya. Sifat terpuji 
ini mencakup dan mengandung banyak sifat terpuji lainnya. 
Tawadhu‟ adalah ketundukan kepada kebenaran dan 
menerimanya dari siapapun datangnya baik ketika suka atau 
dalam keadaan marah. Artinya, janganlah kamu memandang 
dirimu berada di atas semua orang. Atau engkau menganggap 
semua orang membutuhkan dirimu. 
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Imam An-Nawawi Al-Jawi (2010:202) mengatakan bahwa 
kesempurnaan maqam tawadhu‟ tidak bisa tercapai, kecuali bila 
hamba menyaksikan mengenai dirinya bahwa derajatnya di 
bawah setiap orang muslim dan tidak ada seorangpun di muka 
bumi yang lebih banyak durhaka dan tidak lebih sedikit adab 
atau rasa malunya dari pada dia secara pasti, bukan berdasarkan 
dugaan. 
Dari penjelasan Imam An-Nawawi Al-Jawi tersebut 
menerangkan bahwa seseorang untuk mencapai kesempurnaan 
tawadhu‟ harus selalu merasa lebih rendah derajatnya dari orang 
lain, sehingga ia tidak akan pernah meremaahkan orang lain. 
4) Adil 
Menurut Sayyid Kutub di dalam Mustafa Kamal 
(2002:140) yang dimaksudkan dengan adil adalah satu sikap 
yuang mutlak yang tidak menunjukkan kecondongan cinta atau 
marahk merubah ketentuan-ketentuan karena kasih sayang atau 
benci. Sedang menurut Aristoteles yang dimaksud adil adalah 
kelayakan dalam tindakan manusia (fairness in human action) 
yang dimaksud dengan kelayakan adalah sebagai titik tengah 
diantara dua ujung yang ekstrim. 
Imam An-nawawi Al-Jawi (2010: 196) mengemukakan 
dalam kitabnya Maraqiy Al-„ubudiyah, bahwa andaikata orang-
orang bersikap adil, niscaya mereka mengetahui bahwa sebagian 
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besar ilmu dan ibadah yang mereka lakukan tidak lain 
disebabkan oleh riya‟, sedangkan riya‟ itu menghilangkan 
pahalanya.   
Berdasarkan uraian di atas terdapat nilai adil, karena 
andaikan sikap adil itu tidak ada pada diri seseorang, niscaya 
ilmu maupun amalan ibadah yang ia lakukan akan sia-sia, 
karena riya‟ itu adalah syirik yang tersembunyi yang akan 
menghanguskan pahala-pahala, sebagaimana air hujan dan angin 
yang membersihkan debu di atas batu. 
2. Nilai pendidikan akhlak kaitannya dengan adab pergaulan 
Pada bab ketiga, yaitu tentang adab pergaulan. Imam An-Nawawi 
menyebutkan dalam kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa adab 
pergaulan ini terdapat dua macam, yaitu adab bergaul dengan sang khalik 
dan adab bergaul dengan sesama. 
a. Adab bergaul dengan sang Khaliq 
Imam An-Nawawi Al-Jawi menjelaskan dalam kitabnya 
Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa adab-adab begaul dengan sang Khaliq 
antara lain: 
1) Menundukkan kepala dan merendahkan pandangan. 
2) Memusatkan perhatian kepada Allah, 
3) Memperbanyak diam disertai dengan dzikir kepada Allah. 
4) Menenangkan anggota badan dari gerakan yang sia-sia. 
5) Segera mematuhi perintah. 
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6) Menjauhi larangan. 
7) Sedikit menyanggah takdir. 
8) Senantiasa berdzikir dengan lisan dan hati. 
9) Selalu memikirkan nikmat Allah dan keagungan-Nya. 
10) Mengutamakan kebenaran di atas kebathilan. 
11) Tidak mengandalkan manusia dalam segala keperluan. 
12) Tunduk disertai rasa takut pada Allah SWT. 
13) Bersedih disertai rasa malu kepada Allah SWT atas kecerobohan 
dalam ibadah. 
14) Tidak mengandalkan siasat dalam mencari penghasilan karena 
percaya pada jaminan Allah SWT. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 
2010:223-224) 
Dari uraian tentang adab-adab bergaul kepada Allah di atas, 
jelaslah bahwa dalam bergaul kepada Allah haruslah memperhatikan 
adab-adabnya, karena berakhlakul karimah kepada Allah adalah hal 
yang paling utama yang harus dimiliki setiap muslim yang mukmin. 
Abu Bakar Jabir menerangkan dalam kitabnya Minhajul Muslim 
bahwa seorang muslim yakin jika Allah berkuasa atasnya, dan 
bahwasanya tidak ada tempat berlindung dan lari dari-Nya kecuali 
hanya kepada-Nya semata. Oleh karena itu tidaklah beradab jika 
seseorang lari kepada sesuatu yang tidak memiliki tempat pelarian, 
bersandar kepada yang tidak memiliki kemampuan apapun serta 
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bertawakal kepada yang tidak memiliki daya upaya dan kekuatan 
(Abu Bakar, 2015:135). 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis menemukan nilai-
nilai pendidikan akhlak,yaitu nilai pendidikan akhlak kepada Allah,  
berupa: 
1) Taqwa 
Taqwa yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan 
mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. Hakikatnya taqwa adalah integralisasi dari tiga dimensi, 
yaitu Iman, Islam dan Ihsan (Yunahar Ilyas, 2014:17-18). 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam An-Nawawi 
bahwa dalam bergaul dengan Allah harus segera mematuhi 
perintah-Nya, menjadikan Allah sebagai shohibdan meninggalkan 
manusia serta senantiasa taat, memperbanyak dzikir dan menjauhi 
larangan-Nya dalam setiap waktu (Imam An-Nawawi Al-
Jawi:87). 
Dengan demikian hakikat taqwa tidak hanya sebatas 
menjauhi larangan Allah dan melaksanakan perintah-Nya, akan 
tetapi lebih luas dari itu,  salah satu sikap yang harus dimiliki 
seorang muslim yang bertaqwa adalah rasa takut kepada allah 
SWT. Takut kepada Allah bukanlah kita takut seperti takut 
kepada binatang buas, yang menyebabkan kita harus 
menjauhinya. Tapi takut kepada Allah SWT adalah takut kepada 
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murka, siksa dan azab-Nya sehinga hal-hal yang bisa 
mendatangkan murka, siksa dan azab Allah SWT harus  dijauhi. 
Sedangkan Alah SWT sendiri harus di dekati (dijadikan shohib), 
inilah yang disebut dengan taqarrub ilallah (mendekatkan diri 
kepada allah). Allah SWT berfirman dalam QS. Ali Imran ayat 
133: 
 َلأاَو ُتاَواَمَّسلا اَهُضْرَع ٍةَّنَجَو ْمُكِّبَّر نِّم ٍةَرِفْغَم َلىِإ ْاوُِعراَسَو ْتَّدُِعأ ُضْر
 َينِقَّتُمِْلل{ْٖٖٔ} 
Artinya: 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertaqwa.” (Depag RI, 
2010:67) 
2) Ridho 
Seorang muslim harus dapat bersikap ridha dengan segala 
aturan dan keputusan Allah SWT. Artinya, ia harus dapat 
menerima dengan sepenuh hati tanpa penolakan sedikitpun atas 
segala sesuatu yang datang dari Allah dan rasul-Nya, baik 
perintah larrangan ataupun petunjuk-petunjuk dari-Nya (Yunahar 
Ilyas, 2014:28). Sebab manusia tidak mengetahui mana yang baik 
bagi dirinya, baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Sesuai 
dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 216: 
 ُرْ يَخ َوُىَو اًئْيَش اوُىَرْكَت نَأ ىَسَعَو ْمُكَّل ُهْرُك َوُىَو ُلاَتِقْلا ُمُكْيَلَع َبِتُك
 ُكَّل ٌّرَش َوُىَو اًئْيَش اوُّبُِتُ نَأ ىَسَعَو ْمُكَّل ْع َي ُللهاَو ْم َلَ ْمُتَنأَو ُمَل




“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu. Boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat 
buruk bagimu. Allah mengetahui sedangkan kamu tidak 
mengetahui.” (Depag RI, 2010:34) 
 
Sehingga dengan cinta kita mengharap ridha-Nya, dan 
dengan ridha kita mengharap cinta-Nya. Imam An-Nawawi 
(2010:223) menjelaskan bahwa Rasulullah saw bersabda: 
“Sembahlah Allah dengan keridhoan. Jika engkau tidak mampu, 
maka terdapat kebaikan yang banyak dalam kesabaran atas apa 
yang tidak engkau sukai.” Abu Ali Ad-Daqqaq Rahimahullah 
berkata: “bukanlah keridhoan itu bila seseorang tidak merasakan 
cobaan, tetapi keridhoan itu adalah bila ia tidak menyanggah 
hukum dan keputusan Allah.” 
3) Dzikrullah 
Mustafa Kamal (2002:194-195) menjelaskan bahwa 
dzikrullah berarti mengingat Allah. Dzikir kepada Allah bisa 
berupa memaha sucikan Allah, memuji kemuliaan Allah, 
mengagungkan Allah, memohon perlindungan Allah, 
mencukupkan perkaranya kepada Allah, meng-Esakan Allah, 
memohon ampunan Allah, memasrahkan urusan kepada Allah, 
dan lain sebagainya. 
Dengan pengertian di atas berarti dzikrullah adalah 
mengingat Allah di mana dan kapanpun juga. Mengingat Allah 
dalam arti yang sebenarnya, yaitu dalam arti ingat dalam hati, 
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ucapan dan perbuatan. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Imam An-Nawawi bahwa seseorang yang tidak akan pernah 
berpisah dengan Tuhannya baik dalam perjalanan, di waktu tidur 
dan jaga, bahkan dimasa hidup dan kematian di dunia ini, Dia 
adalah sang khaliq yang apabila ia mengingat-Nya dengan lisan 
dan hatinya, maka Dia adalah teman duduknya. Dalam hadist 
qudsi Allah berfirman: “Aku adalah teman duduk orang yang 
menyebut-Ku.” (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:221) Adapun 
perintah Allah untuk berdzikir dalam Al-Qur‟an antara lain: Allah 
SWT berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 41: 
يِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْذا اوُنَمآ َن ًايِْثَك ًارِْكذ َوَّللا اوُرُك{ٗٔ}  
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.” (Depag RI, 
2010:423) 
 
Allah SWT juga berfirman dalam QS. Ali Imran ayat 190-
191: 
 فِ َّنِإ ِراَهَّ نلاَو ِلْيَّللا ِفَلَِتْخاَو ِضْرَلأاَو ِتاَواَمَّسلا ِقْلَخ  لَُْو ِّلأ ٍتَايلآ
 ِباَبْللأا{ٜٔٓ ْمِِبِوُنُج َىَلَعَو ًادوُع ُقَو ًاماَيِق َوّللا َنوُرُكْذَي َنيِذَّلا }
َاب اذَى َتْقَلَخ اَم اَنَّ بَر ِضْرَلأاَو ِتاَواَمَّسلا ِقْلَخ فِ َنوُرَّكَف َت َيَو ًلَِط
 َحْبُس ِراَّنلا َباَذَع اَنِقَف َكَنا{ٜٔٔ} 
 
Artinya:  
”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal (190). (yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
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(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa neraka (191).” (Depag RI, 2010:75) 
 
Masih banyak lagi firman Allah dalam Al-Qur‟an yang 
menerangkan tentang berdzikir kepada Allah. Karena dzikir 
sangat besar manfaanya, yaitu salah satunya membuat hati kita 
menjadi tenang. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Ra‟du 
ayat 23: 
 َّلا ِرِْكذِب َلََأ ِوّللا ِرِْكذِب مُه ُبوُل ُق ُّنِئَمْطَتَو ْاوُنَمآ َنيِذ  ُبوُلُقْلا ُّنِئَمْطَت ِوّللا{ٕٛ }  
 
Artinya: 
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”(Depag RI, 
2010:252) 
Imam An-Nawawi (2010:221-222) menyebutkan, bahwa 
Rasulullah saw bersabda, dalam hadist Qudsi, “Hai anak adam, 
jika engkau menyebut-Ku dalam keadaan sendiri, maka Aku 
menyebutmu dalam keadaan sendirian, jika engkau menyebut-Ku 
dalam suatu majlis, maka Aku menyebutmu dalam majlis yang 
lebih baik darinya. Jika engkau mendekat dari-Ku sehasta, maka 
Aku mendekat darimu sedepa. Dan jika engkau mendatangi Aku 
dengan berjalan, maka Aku mendatangimu dengan berlari.” 
Hadist ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 
152: 





“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu,, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku. (Depag RI, 2010:23) 
4) Ikhlas 
Secara bahasa kata ikhlas berasal dari kata Khalasha yang 
berarti bersih, jernih, murni. Sedangkan menurut istilah yang 
dimaksud dengan ikhlas adalah mengabdi, menghambakan diri 
kepada Allah semata-mata mengharap keridhaan-Nya (Musthafa 
Kamal, 2002:182). Sedangkan Sayyid Sabiq dalam Yunahar Ilyas 
(2014:29) mendefinisikan ikhlas sebagai berikut: 
 ْنِم ِِوتاَضْرَمِءاَغِتْباَو ِللها َوْجَو ِهِداَهِجَو ِوِلَمَعَو ِِولْوَقِب ُناَسْن ِْلَا َدُصْق َي َْنا
 ُءْرَمْلا َعِفَتْر َِيل ٍرُّخَءَاتَْوا ٍم ُّدَق َتَْوا ٍرَهْظَمَْوا ٍبَْقلَْوا ٍهاَجَْوا ٍمَنْغَم َلىِا ٍَرظَِنْيَْغ
.ِللها ِاب ًَةرِشاَبُم َلِصَّت َيَو ِقَلَْخَْلَا ِلِئاَذَرَو ِلاَمْعَْلَا ِصِئاَق َن ْنَع 
Artinya:  
“Seseorang berkata, beramal dan berjihad mencari ridha Allah, 
tanpa mempertimbangkan harta, pangkat, status, popularitas, 
kemajuan atau kemunduran, supaya ia dapat memperbaiki 
kelemahan-kelemahan amal dan kerendahan akhlaknya serta 
dapat berhubungan langsung dengan Allah SWT.”  
 
Hal ini sesuai pula dengan firman Allah QS. Al-Bayyinah 
ayat 5: 
 َنْي ِّدلا ُوَل َْينِصِلُْمُ َللهااْوُدُبْع َِيل َّلَِإ آْوُرُِمأ آَمَو َءآَف َنُح...{٘}  
Artinya:  
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus...” (Depag RI, 2010:598) 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ikhlas adalah 
suatu perbuatan atau ibadah yang dikerjakan bukan karena 
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imbalan materi, tetapi dengan memurnikan ketaatan kepada Allah 
SWT. Imam An-Nawawi Al-Jawi (2010:222) mengatakan bahwa 
jika seseorang menyebut Allah dengan diam-diam secara ikhlas 
dan menjauhi riya‟ maka Allah akan segera memberi pahala 
sesuai dengan amalnya. Dan jika seseorang mendekat kepada 
Allah dengan ijtihad dan ikhlas dalam mentaati-Nya maka Allah 
akan mendekatkannya dengan hidayah dan taufiq. 
Ikhlas merupakan salah satu syarat diterimanya amal ibadah 
oleh Allah SWT, selain ilmu dan sesuai dengan sunnah 
Rasulullah saw. Ikhlas artinya tanpa pamrih atau tanpa 
mengharapkan apa pun kepada selain Allah SWT mengerjakan 
sesuatu hanya mengharapkan ridho Allah SWT, tidak 
mengharapkan apa pun selainnya dan kepada selain-Nya, itulah 
ikhlas. 
5) Khauf 
Khauf menggambarkan kegundahan hati karena ingat sesuatu 
yang ditakuti. Dalam islam rasa takut tersebut harus bersumber 
dari rasa takut kepada Allah. Menurut sayyid sabiq dalam 
Yunahar Ilyas (2014:39), ada dua sebab seseorang takut kepada 
Allah SWT: 
1) Karena ia mengenal Allah SWT (ma‟rifatullah). Takut 
seperti ini dinamakan dengan khauf al-„Arifin. Semakin 
sempurna pengenalannya terhadap Allah semakin bertambah 
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takutnya. Allah menyatakan dalam firman-Nya QS. Fathir 
ayat 28 bahwa hanya para „ulama-lah yang benar-benar takut 
kepada-Nya. 
2) Karena dosa-dosa yang dilakukannya, ia merasa takut akan 
adzab Allah SWT. 
Khauf dan Raja‟ termasuk kedudukan para penempuh jalan 
Allah SWT serta para pencari keridhaan Allah. Khauf artinya 
takut sedangkan raja‟ artinya harapan. Khauf dan Raja‟ sepasang 
sifat yang harus dimilki secara seimbang oleh setiap muslim. 
Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, ia berkata: “Apabila 
seseorang merasa bahwa di dalam dirinya ada tanda-tanda takut 
dan berharap kepada Allah, maka ia benar-benar telah 
memegang teguh urusan yang sangat penting. Tanda takut adalah 
menjauhi segala hal yang dilarang oleh Allah, sedangkan tanda 
berharap adalah menjalankan segala hal yang diperintahkan 
oleh Allah.” (Al-Faqih Az-Zahid Abu Laist, 1999:106). Allah 
berfirman dalam surat An-Nur ayat 52: 
 َف ِوْقَّ ت َيَو َوَّللا َشَْيََو ُوَلوُسَرَو َوَّللا ِعُِطي نَمَو ْلا ُمُى َكَِئلْوُأ َنوُِزئاَف{ٕ٘}  
Artinya: 
“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan 
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka 
adalah orang-orang yang mendapat kemenangan.” (Depag RI, 
2010:356) 
 
Ketaqwaan sebagaimana keimanan, adalah suatu hal yang 
selalu melekat dalam hati. Ia tak pernah lenyap kecuali dengan 
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kematian. Begitu pula dalam bergaul dengan Allah, maka harus 
selalu menanamkan rasa takut kepada-Nya, yaitu dengan 
menyerahkan seluruh jiwa raga kepada-Nya. 
b. Adab bergaul dengan sesama 
Islam yang dibawa dan diajarkan oleh Nabi Muhammad saw 
memiliki ajaran yang paling lengkap di antara agama-agama yang 
pernah diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia. 
Kelengkapan Islam ini dapat dilihat dari sumber utamanya yaitu, Al-
Quran, yang isinya mencakup keseluruhan isi wahyu yang pernah 
diturunkan kepada para Nabi. Isi Al-Quran mencakup keseluruhan 
aspek kehidupan manusia, mulai dari masalah aqidah, syariah, dan 
akhlak, hingga masalah-masalah yang terkait dengan ilmu 
pengetahuan. 
Imam An-Nawawi Al-Jawi menerangkan tentang pentingnya 
pergaulan antara sesama manusia dengan mengetahui semua adab-
adabnya. Mulai dari bergaul dengan orang tua, bergaul dengan guru, 
bergaul dengan sahabat, bahkan bergaul dengan seorang murid. 
Karena pentingnya pergaulan antar sesama manusia Imam An-
Nawawi Al-Jawi menjelaskan secara detail bagaimana caranya 
bergaul dengan sesama manusia tadi. Mulai dari memilih guru, 
memilih teman, bahkan sikap seorang guru terhadap murid. Pergaulan 
itu sangat penting seperti yang dipaparkan oleh Imam An-Nawawi Al-
Jawi, karena pergaulan itu mempengaruhi karakter atau pola pikir 
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seseorang. Orang baik itu dipengaruhi oleh lingkungan yang baik, 
adapun orang yang buruk perngainya juga dipengaruhi oleh 
lingkungannya. 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Integritas 
manusia dapat dilihat secara bertingkat, integritas pribadi, integritas 
keluarga dan integritas sosial. Diantara ketiga lembaga: pribadi, 
keluarga dan masyarakat terdapat hubungan saling mempengaruhi. 
Masyarakat yang baik terbangun oleh adanya keluarga-keluarga yang 
baik, dan keluarga yang baik juga terbangun oleh individu-individu 
anggota keluarga yang baik, sebaliknya suasana keluarga akan 
mewarnai integritas individu dan suasana masyarakat juga mewarnai 
integritas keluarga dan individu. 
Maka dari itu dalam berhubungan atau bergaul dengan sesama 
manusia harus memiliki akhlak yang baik. Imam An-Nawawi Al-Jawi 
menyebutkan dalam kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa pergaulan 
antar sesama manusia terdapat lima macam, yang di dalamnya juga 
terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak, yaitu: 
1) Adab Orang Alim 
Seorang alim (orang yang berilmu), apalagi orang alim 
yang mengajar, tidak hanya dilihat dari ilmunya dan ibadahnya. 
Melainkan juga adabnya, terutama terhadap muridnya. Bahkan, 
adab seorang alim sering kali menjadi ukuran orang dalam 
menilai dirinya. Tidak sedikit orang berilmu yang tidak didatangi 
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orang untuk belajar kepadanya atau kurang diperhatikan 
perkataannya karena adabnya yang kurang baik. Karena itu, sudah 
semestinya seorang yang berilmu memperhatikan adab-adab yang 
harus dijaganya. Imam An-Nawawi Al-Jawi menyebutkan dalam 
kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa adab orang alim ada 17 
yaitu: 
a) Menerima pertanyaan yang diajukan murid-muridnya dan 
sabar. 
b) Tidak terburu-buru dalam segala urusan. 
c) Duduk dengan penuh wibawa disertai dengan ketenangan dan 
menundukkan kepala. 
d) Tidak bersikap sombong. 
e) Mengutamakan tawadhu‟ di tempat-tempat pertemuan. 
f) Tidak bermain dan bercanda. 
g) Menunjukkan kasih sayang kepada pelajar dan bersabar. 
h) Memperbaiki siswa yang bebal dengan bimbingan yang baik. 
i) Tidak memarahi siswa yang bebal dan tidak menyindirnya. 
j) Tidak sombong. 
k) Memusatkan perhatian kepada penanya dan memahami 
pertanyaan untuk menjawab masalahnya. 
l) Menerima dalil yang benar dan mendengarkannya meskipun 
dari lawan. 
m) Tunduk kepada kebenaran. 
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n) Melarang siswa mempelajari ilmu yang membahayakan 
agama. 
o) Melarang siswa dari mengharap selain ridho Allah. 
p) Mencegah siswa dari menyibukkan diri dengan fardhu 
khifayah sebelum menyibukkan diri dengan fardhu „ain. 
q) Mengutamakan memperbaiki diri sendiri sebelum menyuruh 
orang lain. (Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:225-226) 
Dari uraian di atas penulis menemukan nilai-nilai 
pendidikan akhlak, yaitu akhlak pribadi, antara lain: 
a) Sabar 
Sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu yang 
tidak disukai karena mengharap ridho Allah (Yunahar Ilyas, 
2014:134). Sedangkan Mustafa Kamal mengatakan bahwa 
sabar secara umum adalah teguh hati, tanpa mengeluh 
terhadap penderitaan dan bencana. Sedangkan menurut 
pengertian Islam yang dimaksud dengan sabar ialah tahan 
menderita terhadap segala sesuatu yang tidak disukainya, 
dengan ridha dan ikhlas serta berserah diri kepada Allah 
(Mustafa Kamal, 2010:123). 
Sabar merupakan akhlak yang terpuji dan sifat yang 
mulia. Seorang muslim apalagi seorang pendidik harus 
memiliki sifat sabar, terutama dalam menghadapi rintangan 
dan cobaan dari Allah SWT, seorang pendidik dituntut untuk 
182 
 
sabar dalam menghadapi murid-muridnya, di dalam 
pergaulan antara guru dan murid tentu saja akan menemui 
berbagai macam manusia yang berbeda karakter dan sifat. 
Yang mana di dalam berinteraksi dengan mereka seorang 
guru harus memiliki sifat sabar.  
b) Tawadhu‟ 
Sifat yang harus dimiliki seorang muslim dalam 
pergaulan antar sesama manusia yaitu sifat Tawadhu‟. 
Tawadhu‟ dalam dunia tashawuf merupakan bahasan yang 
penting, sebab ia merupakan akhlak terpuji yang akan 
membawa pelakunya kepada masa kebahagiaan tiada tara, 
karena tawadhu‟ adalah bagian dari aspek bathiniyah yang 
melibatkan ranah terdalam hati manusia, ia juga merupakan 
salah satu maqomat yang harus dilalui seorang sufi yang 
ingin mencapai kedekatan dengan tuhannya. Tawadhu‟ dalam 
pandangan tashawuf adalah tawadhu‟ yang erat kaitannya 
dalam hubungan hamba dengan Tuhan maupun dengan 
sesamanya. Dengan tawadhu‟ ini seorang hamba 
menghantarkan dirinya secara tidak langsung untuk berjalan 
dengan ketundukan dan kepatuhan menjalankan segala yang 
diperintahkan oleh Allah dengan memasrahkan diri kepada-
Nya, adapun tawadhu‟ dalam aspek sosial terarah pada 
kerendahan hati antar sesama, hubungan antar mereka. 
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 Yunahar Ilyas (2014:123) mengatakan, bahwa 
tawadhu‟ artinya rendah hati, rendah hati tidak sama dengan 
rendah diri, karena rendah diri berarti kehilangan 
kepercayaan diri. Sikap tawadhu‟ terhadap sesama manusia 
adalah sifat mulia yang lahir dari kesadaran akan 
Kemahakuasaan Allah SWT atas segala hamba-Nya.Manusia 
adalah makhluk lemah yang tidak ada apa-apanya di hadapan 
Allah SWT. 
Adapun perintah Allah dalam Al-Qur‟an yang 
menyuruh pada sikap tawadhu‟ antara lain firman Allah 
dalam QS. Ash-Syu‟ara Ayat 215:  
 ِنَمِل َكَحاَنَج ْضِفْخاَو ينِنِمْؤُمْلا َنِم َكَع َبَّ تا{ٕٔ٘}  
Artinya:  
“Dan Rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.” (Depag RI, 
2010:376) 
 
2) Adab Siswa Terhadap Guru 
Begitupun seorang murid. Ia tidak hanya dilihat 
kecerdasannya. Bahkan, murid yang cerdas tapi tidak atau kurang 
beradab, sangat tidak disukai guru atau teman-tamannya pada 
akhirnya, ia tidak akan mendapatkan keberkahan ilmu dari 
gurunya, sehingga kecerdasannya kurang bermanfaat baginya. 
Maka memperhatikan dan menjaga adab tidak kalah pentingnya 
di banding meraih ilmu itu sendiri. Imam An-Nawawi Al-Jawi 
184 
 
menyebutkan dalam kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa adab 
siswa terhadap guru ada 13 yaitu: 
a) Memulai memberi salam dan minta izin masuk. 
b) Sedikit bicara di hadapan guru. 
c) Tidak berbicara selama tidak ditanya. 
d) Tidak menyanggah guru. 
e) Tidak menyanggah pendapat guru jika berbeda pendapat, 
sehingga menjatuhkan martabat dan mengurangi barokah. 
f) Jangan bertanya kepada teman di majelisnya dan jangan 
tertawa ketika berbicara dengannya. 
g) Tidak menanyakan sesuatu sebelum minta izin kepada guru. 
h) Duduk dengan menundukkan pandangan dengan tenang dan 
sopan, seakan-akan di dalam sholat. 
i) Tidak banyak bertanya kepada guru ketika sedang 
jenuh/sedih. 
j) Jika guru berdiri maka siswapun berdiri untuk menghormati. 
k) Tidak mengikuti guru dengan berbicara dan menanyainya. 
l) Tidak bertanya di jalan. 
m) Tidak berburuk sangka mengenai perbuatan lahirnya, karena 
guru lebih tahu tentang rahasia-rahasia. (Imam An-Nawawi 
Al-Jawi, 2010:227-228) 
Di dalam kitab Adabul „Alim wal Muta‟allim Hasyim 
Asy‟ari menyebutkan bahwa ketika memandang seorang guru 
185 
 
untuk memandangnya dengan pandangan yang memuliakan dan 
mengagungkan, dan meyakini bahwa ia memiliki derajat yang 
sempurna, karena dengan itu lebih mendekatkan untuk 
mengambil manfaat darinya (Hasyim Asy‟ari:30). 
Dari penjelasan di atas maka penulis menemukan nilai-nilai 
pendidikan akhlak berupa akhlak pribadi yaitu: tawadhu‟. 
Seorang siswa harus selalu menunjukkan sikap tawadhu‟ 
terhadap gurunya. Pelajar (siswa) adalah manusia yang terdidik, 
di mana pandangan umum mengatakan bahwa orang yang 
terdidik pastilah memiliki akhlak atau prilaku yang baik 
dibanding dengan yang tidak, karena dalam pendidikan dan 
pengajaran terdapat nilai-nilai yang luhur dan suci yang 
disampaikan oleh seorang guru. 
3) Adab Anak Terhadap Kedua Orang Tua 
Setiap muslim tentu harus mengetahui hak kedua orang tua 
atas dirinya untuk berbakti, menaati dan berbuat baik terhadap 
keduanya. bukan karena keberadaan orang tua atau karena 
kebaikan mereka dalam memenui kebutuhan kita, atau 
menganggap mereka sebagai orang yang paling berjasa terhadap 
kita yang dijadikan alasan untuk berbakti kepada mereka, tetapi 
lebih dari itu. kita berbakti kepada mereka harus karena Allah 
SWT karena Allah memang telah menetapkan kewajiban atas 
anak untuk berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tuanya, 
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bahkan perintah tersebut dalam penyebutannya disertakan dengan 
kewajiban hamba yang paling utama yaitu kewajiban beribadah 
hanya kepada Allah SWT dan tidak menyekutukannya. 
Imam An-Nawawi Al-Jawi menyebutkan dalam kitabnya 
Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa adab anak terhadap kedua orang 
tua ada 13 yaitu: 
a) Mendengarkan perkataan mereka. 
b) Berdiri menyambut keduanya ketika mereka berdiri. 
c) Mematuhi perintahnya selama tidak mendurhakai Allah. 
d) Tidak berjalan di depannya kecuali ada sesuatu hal. 
e) Tidak mengeraskan suara . 
f) Menjawab panggilan dengan jawaban yang lunak. 
g) Berusaha untuk mencari ridho orang tua. 
h) Bersikap rendah hati dan lemah lembut. 
i) Tidak mengungkit-ungkit kebaikan kita kepada orang tua. 
j) Jangan memandang orang tua dengan pandangan sinis. 
k) Jangan bermuka cemberut. 
l) Jangan bepergian kecuali dengan izinnya. (Imam An-Nawawi 
Al-Jawi, 2010:228-229) 
Dari penjelasan di atas, maka peneliti menemukan nilai 
pendidikan akhlak, yaitu akhlak keluarga berupa birrul walidain. 
Istilah birrul walidain berasal langsung dari Nabi 
Muhammad saw. Birrul walidain terdiri dari kata birru dan al-
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walidain. Birru artinya kebajikan, al-walidain artinya orangtua 
atau ibu bapak. Semakna dengan birrul walidain, Al-Qur‟an 
menggunakan istilah ihsan. (Yunahar Ilyas, 2014:147) Seperti 
firman Allah dalam QS. Al-Isra‟ ayat 23: 
 ْيَدِلاَوْلِابَو ُهاَّيِإ َّلَِإ ْاوُدُبْع َت َّلََأ َكُّبَر ىَضَقَو َكَدنِع َّنَغُل ْ ب َي اَّمِإ ًاناَسْحِإ ِن
  ًلَْو َق اَُم َّلَ لُقَو َاُهُْرَه ْ ن َت َلََو  فُأ اَُم َّلَ لُق َت َلََف َاُهَُلَِك ْوَأ َاُهُُدَحَأ َر َبِكْلا
 َك ًايمر{ٕٖ } 
Artinya: 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” 
(Depag RI, 2010:284) 
 
Birrul walidain menempati kedudukan yang istimewa,  
yaitu akhlak yang mulia dalam Islam, bahkan ridho Allah terletak 
kepada ridho orang tua, begitu pula sebaliknya. 
Musthafa Kamal Pasha (2002:63) menyatakan, tidak ada 
orang di atas dunia ini yang jasanya lebih besar melebihi jasa 
kedua orang tua, terutama jasa dari ibu karena seorang anak 
manusia lahir di dunia ditengarai sebagai makhluk yang teramat 
lemah tak berdaya sama sekali. 
Imam An-Nawawi Al-Jawi (2010:228-228) menjelaskan 
bahwa seorang anak harus selalu mematuhi perintah kedua orang 
tuanya, selama perintah itu bukan dalam mendurhakai Allah, 
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menjawab panggilan mereka dengan lunak, mencari 
keridhoannya, selalu meminya izin kepada ayah ibu ketika 
hendak mau bepergian, karena bepergian tanpa izin dari keduanya 
hukumnya adalah haram kecuali bepergian untuk menuntut ilmu 
yang Fardhu. Bahkan seorang anak harus mempergauli kedua 
orang tuanya dengan baik meskipun keduanya adalah orang kafir.  
Oleh karena itu sebagai seorang anak harus berbakti kepada 
orang tua dengan memperhatikan adab-adabnya. Di dalam 
Tanbihul Ghafilin, Al-Faqih menjelaskan bahwa berbakti kepada 
orang tua lebih utama dari pada berjihad di jalan Allah. Sebab 
Nabi mencegah seorang yang datang kepadanya untuk ikut 
berjihad dan sebagai gantinya ia disuruh mengurusi orang tuanya 
(Al-Faqih Abu Laits, 1999:210). 
4) Adab Bergaul Terhadap Orang Awam yang belum dikenali 
Di dalam kehidupan sehari-hari tentu saja kita tidak bisa 
hidup tanpa bantuan orang lain, begitu pula dalam pergaulan kita 
dalam bermasyarakat barang tentu kita akan bertemu dengan 
orang-orang yang kenal kenali bahkan orang-orang yang belum 
kita kenali, maka dari itu dalam bergaul dengan orang yang kita 
belum kenal maka juga ada aturan atau adab-adabnya.  
Sebagaimana yang disebutkan oleh Imam An-Nawawi Al-Jawi 
dalam kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa adab bergaul 
terhadap orang awam yang belum dikenali ada 5 yaitu: 
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a) Tidak ikut campur pembicaraannya. 
b) Sedikit mendengarkan perkataannya yang buruk. 
c) Mengabaikan apa yang terjadi dari perkatannya yang buruk. 
d) Menghindari banyak pertemuan dan tidak menampakkan 
kebutuhan kepadanya. 
e) Mengingatkan kesalahannya dengan lemah lembut. (Imam 
An-Nawawi Al-Jawi, 2010:229-230) 
Yunahar Ilyas (2014:205) mengemukakan, seorang muslim 
harus dapat berhubungan baik dengan masyarakat yang lebih luas, 
baik di lingkungan pendidikan, kerja, sosial, dan lingkungan 
lainnya. Baik dengan orang-orang yang seagama maupun dengan 
pemeluk agama lainnya.  
5) Adab Persahabatan  
Setiap manusia baik tua maupun muda, besar ataupun kecil 
pasti terlibat dalm persahabatan dengan orang lain, karena 
manusia merupakan makhluk sosial yaitu makhluk yang tidak 
dapat hidup tanpa adanya orang lain, antara manusia satu dengan 
lainnya saling membutuhkan. Sudah menjadi sunnatullah bahwa 
dalam melayari kehidupan duniawi yang sementara ini kita 
memerlukan mereka yang kita panggil kawan,teman dan sahabat 
lebih-lebih lagi memerlukan sahabat sejati. An-Nawawi 
menyebutkan dalam kitabnya Maraqiy Al-„Ubudiyah bahwa adab 
persahabatan ada 12 yaitu: 
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a) Mengutamakan teman dalam pemberian harta. 
b) Menolong dengan jiwa dalam memenuhi kebutuhan atas 
kemauan sendiri tanpa menunggu perintah. 
c) Menyimpan rahasia teman. 
d) Menyampaikan sesuatu yenga menyenangkan. 
e) Memanggil temannya dengan nama yang disukai dan memuji 
kebaikannya. 
f) Memaafkan kesalahan dalam agamanya. 
g) Mendoakan ketika hidup dan sudah matinya 
h) Tetap setia dalam mencintainya terhadap anak-anaknya 
kerabatnya sampai mati. 
i) Berusaha meringankan bebannya. 
j) Mendahului memberi salam kepadanya. 
k) Keluar dan menyambut serta mengantarkannya ketika ia 
berdiri untuk menghormati, kecuali ia melarangnya. Diam 
dan tidak mencampuri ketika ia bicara sampai ia selesai. 
(Imam An-Nawawi Al-Jawi, 2010:237-242) 
Sedangkan Musthafa Kamal Pasha menyatakan akhlak 
persahabatan itu ada 3, yaitu: 
a) Senantiasa hormat dan menghormati pada siapapun juga, 
tanpa memandang derajat, kedudukan, harta dan rupa. Karena 




b) Hendaklah selalu menjaga diri dari bahaya lisan atau ucapan. 
Sebab hal itu kelihatannya sepele dan ringan dilakukan, tetapi 
akibatnya sangat panjang dan bisa jadi menghancurkan orang 
lain, seperti ucapan yang mengandung fitnah. 
c) Menjaga diri dari sikap ringan tangan terhadap orang lain. 
Sikap ringan tangan terhadap orang lain akan membuat 
dirinya dijauhi oleh  kawan-kawannya serta sungguh 
merendahkan derajat dan martabat orang lain. (Musthafa, 
2002:70-71) 
Dari penjelasan-penjelasan di atas maka penulis 
menemukan nilai-nilai pendidikan akhlak yaitu, akhlak pribadi, 
antara lain: 
a) Amanah 
Amanahadalah sifat yang utamadi dalam bergaul dalam 
persahabatan, karena dengan sifat ini seorang sahabat akan 
dipercaya oleh temannya. Orang yang amanah akan 
senantiasa mendapatkan penilaian yang tinggi dan terhormat 
atas segala ucapan dan tindakannya. Allah SWT berfirman 
dalam QS. An-Nisa‟ ayat 58: 
 وُّدؤُت نَأ ْمُُكرُمَْأي َوّللا َّنِإاَهِلَْىأ َلىِإ ِتَاناََملأا ْا{٘ٛ}  
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 





Yunahar Ilyas (2014:89) mengatakan, bahwa amanah 
ialah menjaga rahasia orang lain, menjaga kehormatan orang 
lain, menjaga dirinya sendiri, menunaikan tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya dan lain sebagainya. Dari ungkapan 
yunahar tersebut, maka kunci utama agar seseorang bisa 
menjadi kepercayaan orang lain ialah dengan menjaga 
amanah. 
Jika setiap orang memahami hal di atas, maka sungguh 
ia tidak akan korupsi, tidak akan menipu dan lari dari 
amanah. Realita yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa 
mencari orang yang jujur itu amat sulit di zaman ini. Kita 
butuh menyeleksi dengan baik jika memberi amanah pada 
orang lain. Hanya dengan modal iman dan takwalah serta 
merasa takut pada Allah, seseorang bisa memiliki sifat jujur 
dan amanah. Imam An-Nawawi Al-Jawi (2010:238) 
menjelaskan, seorang sahabat harus menyimpan rahasia yang 
disampaikan temannya kepadanya dan tidak menyampaikan 
kepada orang lain sama sekali maupun kepada temannya 
yang paling akrab dan tidak menyingkapnya sekalipun 
setelah pemutusan hubungan dan mengalami keresahan. Dan 
menutupi kejelekan yang diketahuinya, baik tanpa setahu 
temannya, meskipun berkaitan dengan larangan Allah demi 
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menutupi kejelekan sebagaimana dianjurkan, sekalipun 
dalam keadaan putus hubungan. 
b) Tolong-menolong (ta‟awun) 
Mustafa Kamal Pasha (2002:79) mengatakan bahwa 
sikap hidup tolong menolong dalam ajaran Islam mendapat 
dorongan (support) dan perhatian yang tersendiri. Demikian 
juga sikap suka menolong kepada sesama makhluk Allah 
yang benar-benar memerlukan pertolongan mendapatkan 
pujian yang teramat tinggi di hadapan Allah. Bahkan lebih 
dari sekedar pujian, Allah menjanjikan kepada siapapun yang 
menolong terhadap kesusahan orang lain, penderitaan atau 
kesempitannya dengan limpahan anugerah yang tak terhingga 
kelak di hari kemudian. 
Ta‟awun adalah tolong-menolong sesama umat muslim 
dalam kebaikan. Ta‟awun bisa dilakukan di mana saja dan 
kapan saja asalkan kita melihat saudara kita yang butuh 
pertolongan dan siap untuk menolongnya. Ta‟awun tak 
seharusnya dipermasalahkan tentang siapa yang menolong 
dan siapa yang ditolong, terutama jika melihat dalam derajat, 
pangkat, dan harta duniawi. Ta‟awun yang utama dilakukan 
dalam kebaikan dan bukan dalam keburukan. 
(http://www.bimbie.com/manfaat-taawun.htm)  
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ma‟idah ayat 2: 
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 ِّبرْلا ىَلَع ْاُونَواَع َتَو...  ْاوُقَّ تاَو ِناَوْدُعْلاَو ِْثِلا ىَلَع ْاُونَواَع َت َلََو ىَوْقَّ تلاَو
{ ِباَقِعْلا ُديِدَش َوّللا َّنِإ َوّللإ}  
Artinya:  
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (Depag 
RI, 2010:106) 
 
Dalam surat tersebut telah jelas bahwa Allah SWT 
memerintahkan umat muslim untuk tolong-menolong dalam 
hal-hal yang baik. Berta‟awun untuk menunjang beribadah 
dan ketaatan kepada Allah SWT bukan berta‟awun untuk 
menjalankan apa yang dilarang-Nya. Oleh karena itu, 
ta‟awun termasuk ke dalam jenis akhlak terpuji yang perlu 
dimiliki oleh setiap muslim, baik itu muda, tua, laki-laki, 
maupun perempuan. 
Dalam hal ta‟awun ini sebagaimana yang dianjurkan 
oleh Imam An-Nawawi Al-Jawi (2010:238) bahwa seorang 
sahabat harus menolong temannya dengan dengan jiwa dalam 
memenuhi kebutuhan atas kemauan sendiri tanpa menunggu 
permintaan, hal itu lebih menampakkan tawadhu‟ dan ini juga 
terbagi dalam beberapa tingkatan seperti menolong dengan 
harta, maka yang terendah adalah memenuhi kebutuhan 
ketika diminta dan dalam keadaan mampu, tetapi dengan 
wajah berseri-seri dan menampakkan kegembiraan. 
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Seorang sahabat sejati adalah ia yang mengutamakan 
sahabatnya dari pada dirinya sendiri dan mendahulukan 
kebutuhan sahabatnya dari pada kebutuhannya sendiri ketika 
sama-sama mempunyai keperluan. Dan ini adalah tingkatan 
para shiddiqin dan puncak tingkatan orang-orang yang saling 
mencintai. Imam An-Nawawi Al-Jawi (2010:232-240) 
mengatakan bertemanlah dengan orang yang apabila engkau 
meminta sesuatu darinya, ia memberimu. Jika engkau diam, 
ia memulaimu. Dan jika bencana menimpamu, ia 
menolongmu. Bertemanlah dengan orang yang apabila 
engkau mengatakan sesuatu, ia benarkan perkataanmu. 
Apabila engkau usaha mengatasi suatu perkara yang ia suruh 
melakukannya, maka ia membantu dan menolongmu. Dan 
jika kalian berselisih tentang sesuatu, maka ia lebih 
mengutamakan engkau. Ini adalah kumpulan hak 
persahabatan. Imam As-Syafi‟i ra berkata, “Barang siapa 
menasehati saudaranya dengan diam-diam, maka iapun telah 
menasehatinya dengan membaguskannya sedangkan siapa 
yang menasehatinya secara terang-terangan, maka iapun 
telah mencemarkan dan menjelakkannya.” 
Mustafa Kamal Pasha (2002:79) menjelaskan bahwa 
Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa minta perlindungan 
kepada kalian dengan (nama) Allah, hendaklah kalian 
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lindunginya, dan barang siapa minta sesuatu kepada kalian 
dengan (nama) Allah hendaklah memberinya, dan barang 
siapa berbuat sesuatu kebaikan klepada kalian, hendaklah 
kalian membalasnya. Maka bilamana kalian tidak 
mendapatkannya, hendaklah kalian mendoakannya.”  
Sahabat Ali r.a berkata: “Barang siapa tidak memuji 
saudaranya (temannya) atas niatnya yang baik, maka iapun 
tidak memujinya atas perbuatannya yang baik.” Hendaklah 
seseorang membela temannya bila ada yang menyinggung 
kehormatannya sebagaimana ia membela dirinya. Karena hak 
persahabatan adalah berusaha keras dalam melindungi dan 
membela teman serta menegur dan memarahi siapa yang 
mengganggunya. Rasulullah mengumpamakan dua orang 
saudara dengan dua tangan, yang satu mencuci yang lain, 
adalah supaya saudara yang satu menolong saudaranya yang 
lain. (Imam An-Nawawi Al-Jawi 2010:239) 
c) Pemaaf 
Orang yang mulia akan memiliki sifat pemaaf. Karena 
memaafkan itu lebih berat daripada meminta maaf. Seorang 
muslim yang hebat adalah mereka yang mampu memaafkan 
orang lain tatkala ia memiliki kesempatan untuk membalas 
kedholiman dari orang lain. Rasulullah saw adalah manusia 
yang paling pemaaf diantara sekian banyak menusia. Maka 
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dari itu, sebagai umatnya seseorang harus senantiasa 
meneladani akhlak beliau. Yunahar Ilyas (2014:140) 
mengemukakan bahwa pemaaf adalah sikap suka memberi 
maaf terhadap kesalahan orang lain tanpa ada sedikitpun rasa 
benci dan keinginan untuk membalas. Allah berfirman dalam 
QS. Al-Baqarah ayat 219: 
 ِتَايلآا ُمُكَل ُوّللا ُ ِّينُبي َكِلَذَك َوْفَعْلا ِلُق َنوُقِفُني اَذاَم َكَنوَُلأْسَيَو
 { َنوُرَّكَف َت َت ْمُكَّلَعَلٕٜٔ } 
Artinya: 
“Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan.” 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfikir.” (Depag RI, 2010:34) 
 
Pada ayat yang lain, Allah SWT berfirman dalam surat 
Ali-„Imron ayat 133-134: 
 ُضْرَلأاَو ُتاَواَمَّسلا اَهُضْرَع ٍةَّنَجَو ْمُكِّبَّر نِّم ٍةَرِفْغَم َلىِإ ْاوُِعراَسَو
 َينِقَّتُمِْلل ْتَّدُِعأ{ٖٖٔ}  ءاَّرَّضلاَو ءاَّرَّسلا فِ َنوُقِفُني َنيِذَّلا
 َينِفاَعْلاَو َظْيَغْلا َينِمِظاَكْلاَو  ُِيُ ُوّللاَو ِساَّنلا ِنَع ُّب
 َينِنِسْحُمْلا{ٖٔٗ} 
Artinya: 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 
untuk orang-orang yang bertakwa (133). (yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan (134).” (Depag RI, 2010:67) 
 
Ayat-ayat di atas  mengajarkan kepada umat Islam 
untuk memberikan maaf kepada orang lain tanpa menunggu 
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mereka meminta maaf terhadap kesalahannya. Terutama 
memafkan sahabatnya sendiri ketika mereka melakukan 
kesalahan. Karena tidak ada perintah di dalam Al-Qur‟an 
untuk meminta maaf, akan tetapi yang ada adalah perintah 
untuk memaafkan. 
Imam An-Nawawi Al-Jawi (2010:240) menganjurkan 
bahwa seseorang hendaklah memaafkan kesalahan 
sahabatnya dalam agamanya karena melakukan maksiat atau 
kurang memenuhi hak persahabatan. Janganlah ia 
menegurnya dengan kebencian, akan tetapi nasehatilah ia 
dengan lemah lembut supaya ia kembali menjadi baik. 
Adapun kesalahan terhadap dirinya, maka tiada perselisihan 
bahwa yang lebih utama adalah memaafkan dan 
menanggunganya.  
Sekiranya seseorang telah memilih sahabat sejati, maka 
bersyukurlah kepada Allah. Sahabat sejati ialah seorang yang 
cerdik, berilmu dan berakhlak mulia. Memelihara tali 
persahabatan adalah akhlak mulia.  Islam juga menyuruh 
supaya sentiasa berbuat baik dan menjaga hak serta adab 
dalam persahabatan. Berteman merupakan salah satu 
kebutuhan hidup manusia, khususnya dalam kehidupan 
sosial. Banyak sekali keuntungan memiliki teman. Dengan 
adanya teman, seseorang juga tidak akan merasa kesepian 
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dalam menjalani kehidupan. Hidup menjadi tidak 
membosankan. Memiliki banyak teman akan membuat hidup 
seseorang lebih mudah, memiliki tempat untuk berlari, serta 
memiliki tempat untuk berbagi masalah. 
Setelah membaca dan menganalisa, penulis menyimpulkan bahwa 
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Maraqiy Al-
„Ubudiyah Karya Syaikh Muhammad bin Umar An-Nawawi ada 14, yaitu: 
Taqwa, Amanah, Shidiq, Khauf, Syukur, Tawadhu‟, Adil, Ridho, Dzikrullah, 












Berdasarkan hasil analisis peneliti tentang nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang terdapat dalam Kitab Maraqiy Al-‘Ubudiyah Karya Imam An-
Nawawi Al-Jawi, maka penulis dapat mengemukakan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pada bab adab meninggalkan maksiat terdapat dua macam, yang 
meliputi: 
a. Menjauhi perbuatan maksiatnya tujuh anggota badan, yaitu: 
maksiatnya mata, telinga, lisan, perut, kemaluan, kedua tangan dan 
kedua kaki. Di dalam bab menajauhi perbuatan maksiat anggota 
badan, terdapat nilai pendidikan akhlak berupa Taqwa, Amanah dan 
Shidiq. 
b. Menjauhi maksiatnya hati, seperti: dengki, riya’, dan sombong. Di 
dalam bab menajauhi perbuatan maksiatnya hati terdapat nilai 
pendidikan akhlak kepada Allah berupa Khauf dan Syukur, dan 
akhlak pribadi berupa Tawadhu’ dan Adil. 
2. Pada bab adab pergaulan, juga terdapat dua macam, yaitu: 
a. Adab bergaul dengan Allah. Di dalam bab adab bergaul dengan 
Allah, terdapat nilai pendidikan akhlak berupa Taqwa, Ridho, 




b. Adab bergaul terhadap sesama. Imam An-Nawawi Al-Jawi 
menyebutkan bahwa pergaulan antar sesama manusia terdapat lima 
macam, yaitu: 
1) Adab pergaulan seorang ‘alim. Pada bab adab pergaulan seorang 
‘alim, penulis menemukan nilai-nilai pendidikan akhlak berupa 
Sabar dan Tawadhu’. 
2) Adab pergaulan seorang murid terhadap guru. Adapun 
pergaulan seorang murid terhadap guru, penulis menemukan 
nilai-nilai pendidikan akhlak berupa Tawadhu’. 
3) Adab anak terhadap Orang Tua. Pada bab ini penulis 
menemukan nilai-nilai pendidikan akhlak berupa Birrul 
Walidain. 
4) Adab bergaul terhadap orang awam yang belum dikenali.  
5) Adab Persahabatan. Pada bab ini penulis menemukan nilai-nilai 




Setelah peneliti melakukan analisis dan pembahasan secara 
menyeluruh tentang nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terkandung dalam 




1. Dalam kehidupan sehari-hari diharapkan mampu mengimplementasikan 
nilai-nilai Akhlak dalam kitab Maraqiy Al-‘Ubudiyah sehingga semua 
perbuatan yang di lakukan memiliki nilai-nilai ibadah. 
2. Bagi para pembaca diharapkan mampu mempelajari dan mengerti 
maksud yang tersurat maupun tersirat dalam kajian isi kitab Maraqiy Al-
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